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MANAJEMEN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU (STUDI
DI SMA AR RASYID SEI RENGGAS
KABUPATEN ASAHAN)
ABSTRAK
ABDU MIZAR RIDHO

Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi bagaimana manajemen
kepala sekolah dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian dapat meningkatkan kinerja guru di SMA AR-RASYID Sei
Renggas Kabupaten Asahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi
di lapangan, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kinerja guru dipengaruhi kepala sekolah yang konsisten, serta
ketimpangan antara guru GTY dan GHK yang menyebabkan
ketidakpuasan pada guru honorer. Sekolah perlu kebijakan untuk
mendukung pengembangan semua guru. Inovasi pengajaran terlihat pada
beberapa guru, disiplin, penggunaan teknologi dan pendekatan siswa
masih perlu ditingkatkan. Dalam perencaraan sangat penting untuk
menciptakan kebijakan yang efektif. Pengorganisasian berupaya
memperbaiki pembagian tugas, tetapi guru GHK masih kurang dilibatkan
dalam tugas strategis. Dalam pengarahan masih perlu diperbaiki, karena
pengarahan sering kali terlalu umum dan kurang relevan dengan
tantangan kelas. Evaluasi kinerja dilakukan secara rutin, masih terdapat
masalah transparansi dan objektivitas. Guru berharap evaluasi lebih
relevan dan melibatkan dialog terbuka.

Kata Kunci: Manajemen, Kepemimpinan, Kinerja Guru



MANAJEMEN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU (STUDI
DI SMA AR RASYID SEI RENGGAS
KABUPATEN ASAHAN)
ABSTRACT
ABDU MIZAR RIDHO

This research aims to explore how the principal's management in
planning, organizing, directing, and controlling can improve teacher
performance at AR- RASYID Sei Renggas High School, Asahan
Regency. This research uses a qualitative approach with data collection
techniques through interviews, field observations, and documentation.
The research results show that teacher performance is influenced by
consistent school principals, as well as inequality between GTY and
GHK teachers which causes dissatisfaction among honorary teachers.
Schools need policies to support the development of all teachers. Teaching
innovation seen in several teachers, discipline, use of technology and
student approaches still need to be improved. In planning it is very
important to create effective policies. Organizing attempts to improve the
division of tasks, but GHK teachers are still not involved in strategic tasks.
Directions still need to be improved, because directions are often too
general and less relevant to class challenges. Performance evaluations are
carried out routinely, but there are still problems with transparency and
objectivity. Teachers hope that evaluations are more relevant and involve
open dialogue.

Keywords: Leadership Management, Teacher Performance, Inclusive
Education.



BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pengembangan sumber
daya manusia (SDM) di suatu bangsa. Kualitas pendidikan yang baik
berbanding lurus dengan kualitas SDM yang dihasilkan, sehingga
investasi dalam pendidikan menjadi sangat penting untuk menciptakan
generasi yang kompeten dan siap menghadapi tantangan global. Namun,
pendidikan adalah investasi jangka panjang yang memerlukan berbagai
faktor pendukung, termasuk sarana dan prasarana yang memadai, serta
dukungan dari semua elemen masyarakat (Hakim et al., 2023; Pratiwi,
2022; Qalbi, 2022; M. P. Sari, 2021; Wuryan et al., 2023).

Kinerja guru, sebagai salah satu faktor kunci dalam pendidikan,
sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Kinerja guru mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, yang semuanya
harus dilakukan dengan baik untuk mencapai tujuan pendidikan yang

diharapkan. (Putri & Sentoso, 2022; Siahaan & Prasetia, 2023).

Kinerja guru dapat dipahami sebagai hasil nyata dari aktivitas yang
dilakukan dalam melaksanakan tugasnya. Kualitas pengajaran yang
diberikan oleh guru secara langsung mempengaruhi kecakapan siswa
dalam mata pelajaran tertentu. Penelitian menunjukkan bahwa guru yang

memiliki kinerja baik dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yang



merupakan indikator utama dari kualitas Pendidikan (Astriani et al., 2023;
Citra & Fahmi, 2019; Jaya, 2021; Makalew, 2023). Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk memiliki kompetensi yang memadai, termasuk
pemahaman tentang kurikulum, metode pengajaran, dan strategi
pembelajaran yang efektif (Aulia & Haris, 2022; Mariatie et al., 2021; N.

L. H. Siregar et al., 2022; Zulqaidah et al., 2023).

Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah juga berperan penting
dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah harus mampu
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi guru
untuk berprestasi (Saragih et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan kepala sekolah yang baik dapat meningkatkan
motivasi kerja guru, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap
kinerja mereka (Mariatie et al., 2021; Rosaliawati et al., 2020; Saragih et

al., 2023).

Manajemen yang efektif di sekolah, termasuk perencanaan,
pengorganisasian, dan pengendalian, sangat diperlukan untuk
memastikan bahwa semua sumber daya, termasuk guru, dapat berfungsi
secara optimal dalam mencapai tujuan Pendidikan (Riswandi et al., 2021;
Saragih et al., 2023; Suponco, 2018; Supriani et al., 2022).

Kepala sekolah sebagai pemimpin administrasi memiliki tanggung
jawab besar dalam mengelola semua aspek pendidikan di sekolah.
Mereka tidak hanya harus mengatur guru, tetapi juga berinteraksi dengan

orang tua siswa dan masyarakat untuk menciptakan sinergi dalam



Pendidikan (Oetpah & Sila, 2022). Oleh karena itu, kepala sekolah perlu
memiliki keterampilan manajerial yang baik untuk dapat memberdayakan
guru dan pegawai lainnya, serta meningkatkan kinerja mereka melalui
pelatihan dan pengembangan professional (Mariatie et al., 2021; Pratiwi,
2016; Zulgaidah et al., 2023)

Secara keseluruhan, untuk mencapai kinerja pendidikan yang
optimal, diperlukan kolaborasi antara guru, kepala sekolah, dan
semua pemangku kepentingan dalam pendidikan. Dengan demikian,
investasi dalam pendidikan tidak hanya akan meningkatkan kualitas SDM,
tetapi juga akan membangun bangsa yang kuat dan berdaya saing tinggi di
tingkat global (S. Efendi et al., 2023; Syafi’i et al., 2023; Syahputra et al.,
2023; Yusmairoh et al., 2023).

SMA AR RASYID yang lokasinya terletak dijalan singa lingkungan
IT Kel.Sei Renggas Kec.Kisaran Barat adalah satu-satunya sekolah SMA
yang hanya menerima siswa beragama islam dan tidak menerima siswa
beragama non muslim, sekolah ini dibawah naungan yayasan milik
pribadi perorangan, seiring berjalannya waktu sekolah ini sudah lima
tahun berdiri tetapi tetap mempertahankan bangunan aslinya. Hal ini juga
terlihat dari perkembangan SMA ini yang sangat siknifikal. Mulai dari
sekolah yang hanya mampu menampung beberapa siswa saja kini telah
meningkat menjadi sekolah yang siap bersaing dan siap dalam
menampung siswa dengan jumlah yang lebih banyak lagi. Dari table

penerimaan siswa baru yang penulis amati, SMA AR RASYID selalu



mengalami kenaikan jumlah siswa pada setiap tahun ajaran baru. Mulai
dari jumlah siswa 30 siswa hingga mencapai 100 siswa pada tahun ajaran
2022/2023. Perlahan tapi pasti SMA AR RASYID kini telah berbenah
agar sekolah ini layak disejajarkan dengan sekolah lainnya. SMA yang
awalnya tidak memiliki manajemen yang baik ini dahulu menjadikan
tingginya kesenjangan antara teman sejawat di antara para pendidik di
SMA AR RASYID ini guru dibedakan berdasrkan status dan golongan
bukan berdasrkan prestasi dan kompetensinya. Adanya beberapa lapisan
dalam sekolah ini menjadikan mengajar tidak lagi menjadi prioritas
utama, tetapi mengejar status sosial semata. kondisi ini semakin
diperparah dengan pembedaan yang berkaitan honor para guru. Sejarah
berdirinya sekolah ini menjadi faktor yang mengakibatkan system
kepemimpinan disekolah ini sangat kaku dan sangat berorientasi pada
citra dan profil kepemimpinan. Kepala sekolah merasa lebih baik dari
yang lainnya serta perbedaan status dan golongan yang ada di antara para
guru yang mengajar di SMA AR RASYID sehingga susah bagi mereka
menerima perubahan yang baru, keadaan ini sudah berlangsu dalam
waktu yang cukup lama.

Sangat tidak mudah untuk mengubah sistem feodal dan kuno seperti
ini namun perlahan keinginan untuk merubah sistem tersebut mulai
bermunculan dan ide ini juga terus berjalan sedikit demi sedikit walaupun
tidak mudah. System yang digunakan untuk bisa merubah system ini juga

sangat membutuhkan kesabaran yaitu pendekatan kekeluargaan dan



kebersamaan.

Berdasarkan Studi Pendahuluan yang Penulis lakukan di SMA Ar-
Rasyid Sei Renggas Kabupaten Asahan, ditemukan bahwa Kepala
Sekolah belum memiliki Manajemen Kepemimpinan yang Baku dan
masih kaku.

Kemudian selain diakibatkan kepemimpinan yang kaku sekolah
SMA AR RASYID juga memiliki beberapa golongan yang berbeda yang
mengakibatkan kesenjangan sosial serta munculnya daya saing yang tidak
sehat tumbuh di sekolah ini. Guru memiliki berapa golongan yaitu :

1. Guru golongan atau status GTY Guru Tetap Yayasan

2. Guru golongan atau status GHK Guru Honor Komite

Golongan tersebut tentu saja tidak saja membedakan perlakuan dan
sikap tetapi membedakan honor yang diterima oleh masing-masing guru
tersebut. Motivasi dan gaya mengajar juga sangat mempengaruhi kondisi
ini, seharusnya status guru dalam hal kapasitas sama meskipun harus
menerima honor yang berbeda berdasarkan golongan akademik tertentu.
Hal ini lah yang mejadi akar masalah rendahnya kualitas kinerja guru
dalam mengajar. Sejarah ini menjadikan motivasi mengajar tidak lagi
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Jika dibiarkan maka SMA AR RASYID ini akan sulit berkembang
dan akan menjadi sekolah yang tidak di minatin karena hasil
pembelajaran tidak sesuai keingingan para stakeholder. Kondisi ini yang

mejadikan alasan akan pentingkan manajemen kepala sekolah dalam



meningkatkan kinerja guru.

Tingkat kinerja para guru yang masih rendah dan masih pada batas
apa adanya inilah yang menjadi dasar akan pentingnya penelitian ini.
Dengan menerapkan Manajemen kelas di sekolah ini maka sistem kinerja
guru dapat dengan mudah ditingkatkan. Dengan Upaya manajemen kelas
yang akan diterapkan dan ditekankan makan dapat dihasilkan hasil
pembelajaran yang maksimal tentunya. Dengan membahas penelitian
yang berjudul Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru (Studi Di SMA Ar Rasyid Sei Renggas
Kabupaten Asahan) ini maka semua dan tujuan serta cita-cita Pendidikan
yang menjadi tumpuan di atas tercapai. Disinilah kemampuan ilmu
manajemen kepala sekolah sangat dibutuhkan dan tepat dalam
memainkan peran sebagai pemimpin. Fungsi manajemen tidak saja
memberikan arahan atau memberikan perintah tetapi sebagai sistem yang
dapat mengendalikan aktifitas pembelajaran antara guru dan peserta didik
dengan baik dan maksimal.

1.2.  Fokus Penelitian

Fokus penelitian dari latar belakang penelitian ini adalah
manajemen  kepala sekolah dalam  melakukan  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian dalam meningkatkan
kinerja guru.

1.3. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

I.

Bagaimana kinerja guru di SMA AR RASYID Sei Renggas
Kabupaten Asahan ?

Bagaimana perencanaan kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SMA AR RASYID Sei Renggas
Kabupaten Asahan ?

Bagaimana pengorganisasian kepemimpinan Kepala Sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru di SMA AR RASYID Sei
Renggas Kabupaten Asahan ?

Bagaimana Pengarahan kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SMA AR RASYID Sei Renggas
Kabupaten Asahan ?

Bagaimana Pengendalian kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SMA AR RASYID Sei Renggas

Kabupaten Asahan?

1.4. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari pada penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui kinerja guru di SMA AR RASYID Sei

Renggas Kabupaten Asahan.

2. Untuk mengetahui perencanaan kepemimpinan Kepala Sekolah

dalam meningkatkan kinerja guru di SMA AR RASYID Sei

Renggas Kabupaten Asahan.



3. Untuk mengetahui pengorganisasian kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA AR
RASYID Sei Renggas Kabupaten Asahan.

4. Untuk mengetahui pengarahan kepemimpinan Kepala Sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru di SMA AR RASYID Sei
Renggas Kabupaten Asahan.

5. Untuk mengetahui pengendalian kepemimpinan Kepala Sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru di SMA AR RASYID Sei
Renggas Kabupaten Asahan.

1.5. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat dan memberika
informasi baru dari sudut pandang yang berbeda berkaitan
dengan kepemimpinan seorang kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di sekolah dan di lembaga
pendidikan, sehingga diharapkan dapat dijadikan acuan baru
dan toalk ukur bagi lembaga pendidikan yang lain.

b. Sedangkan untuk penelitian sendiri penelitian ini bermanfaat
sebagai bahan untuk mengembangkan suatu ide dan gagasan
lain yang dapat digunakan dalam dunia Pendidikan.

c. Manfaat lainnya juga sebagai bahan atau dasar teori tik
rujukan yang baru dalam membahas kepemimpinan kepala

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru baik di SMA AR



RASYID Sei Renggas Kabupaten Asahan maupun Lembaga
Pendidikan yang lain.

2. Manfaat Praktik
a. Untuk Kepala Sekolah

Dapat dimanfaatkan atau digunakan sebagai referensi terbaru
atau rujukan tentang bagaimana menerapkan manajemen
kepemimpinan kepala sekolah yang baik dalam meningkatkan
kinerja guru di SMA AR RASYID Sei Renggas Kabupaten
Asahan.

b. Untuk Guru
Dapat digunakan oleh guru sebagai informasi dan ide baru
dalam meningkatkan motivasi baru dan sudut pandang baru
sehingga dapat meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan
tanggung jawab profesinya agar menjadi seorang guru yang
profesional di bidangnya masing-masing.

c. Untuk Dinas Pendidikan
Hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini dapat
dijadikan informasi dan bahan perbandingan untuk
menentukan dan mempertimbangkan Tindakan pengawas dan

pembinaan yang dilakukan terhadap sekolah.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

Dalam kerangka teoritis ini penulis akan mendeskripsikan
tentang terori- teori yang berkaitan dalam penelitian ini, khususnya yang
berhubungan dengan manajemen, kepemimpinan, motivasi dan
kompetensi guru.
2.1.1 Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan dalam konteks pendidikan, khususnya kepala
sekolah, merupakan suatu proses yang melibatkan interaksi antara
pemimpin dan pengikut, di mana pemimpin berusaha mempengaruhi dan
memotivasi anggotanya untuk mencapai tujuan bersama. Menurut
Robbins, kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan untuk
mempengaruhi kelompok menuju pencapaian tujuan (Akrim, 2021; Said,
2018). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kepemimpinan adalah
seni dalam membujuk bawahan agar yakin dan bersemangat dalam
melaksanakan tugas (Akrim, 2021; Mahdiya et al., 2021; Said, 2018).

Dalam konteks ini, kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki

tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan
memotivasi para guru dan siswa. Kepemimpinan transformasional, yang
merupakan salah satu gaya kepemimpinan yang banyak dibahas, terbukti
efektif dalam meningkatkan kinerja organisasi pendidikan (Dongoran,

2024; Sulasmi, 2021a). Pemimpin yang menerapkan pendekatan ini
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mampu menciptakan lingkungan kerja yang inspiratif, mendorong
inovasi, dan mengembangkan kolaborasi di antara staf (Akrim, 2021;
Lamirin et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional tidak hanya meningkatkan kinerja layanan
pendidikan, tetapi  juga  berkontribusi pada  pengembangan
profesional yang berkelanjutan bagi para pendidik (Armiyanti et al., 2023;
Sugiarto & Ahmad Farid, 2024).

Dengan demikian, kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan
transformasional dapat berfungsi sebagai agen perubahan yang positif
dalam institusi pendidikan. Lebih lanjut, kepemimpinan yang efektif
dalam pendidikan juga berkaitan dengan kemampuan untuk membangun
budaya sekolah yang positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan visioner kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap
manajemen mutu sekolah (Amini, Pane, et al., 2021a; Heryanto, 2017).
Dalam hal ini, kepemimpinan tidak hanya berfokus pada pencapaian
tujuan jangka pendek, tetapi juga pada pengembangan visi jangka
panjang yang dapat mengarahkan seluruh anggota organisasi untuk
bekerja secara sinergis (Purwanto, 2021). Dengan demikian, kepala
sekolah  yang  memiliki  visi  yang jelas dan  mampu
mengkomunikasikannya dengan baik akan lebih berhasil dalam
memotivasi dan menggerakkan anggotanya.

Kepemimpinan dalam konteks pendidikan, khususnya di

lingkungan sekolah, memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai
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tujuan organisasi. Kepemimpinan diartikan sebagai kekuatan yang efektif
dalam pengelolaan untuk meraih keberhasilan dalam berorganisasi
(Ajepri, 2016). Hal ini sejalan dengan pandangan Amirudin dan Bakar
yang menyatakan bahwa kepemimpinan melibatkan kemampuan
seseorang untuk mempengaruhi pengikutnya dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Amirudin & Bakar, 2023; Harahap et al., 2024).
Dalam konteks kepala sekolah, peran ini tidak hanya terbatas pada
kehadiran fisik, tetapi juga mencakup pengembangan ide dan program
yang dapat meningkatkan kinerja lembaga pendidikan (Amini, Pane, et
al., 2021b). Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu
merencanakan dan mendorong pelaksanaan program-program yang telah
disepakati. Ini mencakup pemberian peluang bagi semua pihak yang
memiliki inisiatif untuk meningkatkan kinerja sekolah, serta menerapkan
prinsip kebersamaan yang mendorong kolaborasi dan tanggung jawab
bersama dalam mencapai tujuan (Nurhayati & Kusyani, 2022).

Dalam hal ini, kepemimpinan kepala sekolah berfungsi sebagai
penggerak yang menginspirasi guru, staf, dan siswa untuk berkontribusi
secara aktif dalam proses pembelajaran (Solehudin, 2021) Terdapat tiga
faktor utama yang mempengaruhi efektivitas kepemimpinan, yaitu
perilaku pemimpin, dukungan dari bawahan, dan situasi yang ada
(Dongoran, 2021, 2024). Perilaku pemimpin yang efektif dapat
meningkatkan pengaruh dan daya tariknya dalam memimpin, sedangkan

dukungan dan penerimaan dari bawahan sangat penting untuk
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menciptakan lingkungan kerja yang kondusif (Said, 2018). Situasi di
mana hubungan antara pemimpin dan anggota organisasi berlangsung
juga berperan dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuan (Yuda
Saputra & Hidayati, 2023). Dengan demikian, kepala sekolah perlu
memahami dinamika ini untuk dapat memimpin dengan baik.
Kepemimpinan yang efesktif di sekolah tidak hanya berfokus pada
pengaruh, tetapi juga pada kemampuan untuk menciptakan sistem kerja
yang terstruktur dan kolaboratif (Mannahali et al., 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan
untuk memotivasi dan mengarahkan tindakan guru, staf, dan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Aristiawan, 2023)
Dengan demikian, kepala sekolah harus memiliki kompetensi
manajerial dan kepemimpinan yang baik untuk dapat mengelola sumber
daya manusia dan mencapai hasil yang optimal dalam pendidikan
(Syafi’i et al.,, 2023). Dalam kesimpulannya, kepemimpinan kepala
sekolah merupakan kombinasi dari kewenangan, kemampuan untuk
mempengaruhi, dan pengelolaan yang efektif untuk menciptakan
motivasi di antara semua anggota lembaga pendidikan. Hal ini sangat
penting untuk memastikan bahwa semua pihak dapat bekerja sama secara
sistematis dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
(Amini, Pane, et al., 2021b; Sauri et al., 2018). Kepemimpinan tidak saja
di tuntut kemampuannya dalam hal kompetensi atau akademik saja.

Tetapi kepemimpinan juga harus didukung dengan kemampuanya dalam
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mengelolah, memberdayakan, serta mampu melakukan perubahan yang
signifikan bagi Lembaga yang di pimpinya. Karakter yang dominan serta
komitmen yang stabil menjadi sangat mendorong akan tercapinya visi
kinerja sekolah atau Lembaga layanan publik.

Tentunya hal ini tidak mudah dilakukan oleh seluruh pimpinan di
manapun. Merubah menset para anggota yang ada di sekolah juga harus
sangat dilakukan oleh pemimpin yang menginginkan tercapainya prestasi
dan keberhasilan sekolah tersebut. Untuk dapat meningkatkan kinerja
sekolah pimpinan harus dapat menjadi katalisator para anggota yang di
pimpinya mampu meningkatkan kinerja kerja atau sering di sebut istilah
commitet atau mampu berkontribusi dalam hal positif apapun kepada
sekolah atau Lembaga yang di pimpinya (Goleman dalam Hashuddin,
2016:25).

Setidaknya ada beberapa hal yang harus mampu dilakukan oleh

pimpinan untuk meningkatkan kinerja sekolah yaitu :
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1. Mampu merivitalisasi atau membuang birokrasi yang dianggap tidak

relevan.
2. Melakukan perbandingan atau komparatif terhadap Lembaga atau

sekolah yang relevan dan layak dijadikan perbandingan atau referensi
peningkatan layanan di Lembaga atau sekolah yang di pimpinya.

3. Berani untuk mengupgred atau tidak gaptek dalam meningkatkan
pelayanan yang lebih baik.

4. Mampu melakukan kebijakan publik yang berorientasi pada

pelayanan publik atau customer focus (Sulasmi, 2021b).



Untuk bisa meningkatkan kinerja sekolah tentunya pimpinan tidak
saja mampu melaksanakan rangkaian tugas kepemimpinannya tetapi
pimpinan memiliki tanggung jawab kepada anggota agar dapat
meningkatkan kinerja untuk sekolah. Berikut ini ada beberapa tanggung
jawab dalam mengembangan potensi anggota internal yaitu :

1. Berkreatifitas

Kreatifitas adalah esensi yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja
dimanapun berada. Kreatifitas itu memungkinkan seseorang dapat
mengakomodir tingginya hambatan menjadi peluang baru dalam
meningkatkan kinerja dan produksi. Namun kreatifitas seseorang
tidak bisa lahir dengan sendirinya butuh pengembangan dan
pembinaan informasi terhadap suatu hal. Dengan demikian maka
pimpinan sudah sewajarnya memberikan kesempatan dan pasilitas
kepada seluruh kariyawan atau anggotanya agar dapat berkembang
menjadi kreatif. Segala bentuk mulai dari pelatihan, seminar, ice
braking, maupun melalui kunjungan atau study banding.

2. Time work (mampu Bersama-sama mencapai visi)
Dengan tujuan yang sama maka aktifitas organisasi menjadi mudah

dilakukan dan di akumodir. Namun agar dapat mencapai visi yang
sama tentunya pimpinan harus mampu mengubah menset bawahanya
untuk memiliki menset yang sama. Kemampuan time work dan
bekerja sama sangat di utamakan agar sekolah atau kelembagaan
dapat dilakukan Bersama-sama dan tidak sendiri- sendiri.

3. Memahami tantangan
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Lembaga Lembaga pelayanan publik kepuasan pelanggan adalah hal

yang utama. Karena hanya dengan memberikan pelayanan yang

paling terbaik yang akan bertahan lama.
Selaku pimpinan atau kepala sekolah dalam suatu Lembaga layanan
publik memiliki banyak fungsi yang sangat substansial dalam
pelaksanaanya. Untuk lebih memahaminya berikut ini ada beberapa jenis-
jenis karakter pimpinan atau dalam hal ini adalah kepala sekolah yang
sangat berkaitan dengan kinerja suatu Lembaga.
2.1.2 Asas POAC Dalam Menjalankan Kepemimpinan Kepala

Sekolah
Perubahan sistem dalam sistem sendi kehidupan mendorong sistem
dan Lembaga Pendidikan agar terus melakukan pembenahan secara terus-
menerus dan konsisten. Termasuk mengadopsi teori-tori baru dalam
sendi ekonomi dan bisnis saat ini juga kerap diadopsi agar Lembaga
Pendidikan tetap bisa bertahan dalam segala kekurangan perubahan dan
teknologi dunia. Selama tidak bertentangan dengan hukum islam yang
berlaku pendidikan dapat mengambil referensi untuk meningkatkan mutu
dan kualitas Lembaga Pendidikan tentu saja hal ini tidaklah mudah dan
memiliki tantangan serta hambatan yang tidak sedikit besar. Hal ini
sesuai dengan pernyataan salah satu ilmuan yaitu.
Lembaga Pendidikan tidak hanya saja dituntun memilki kualitas

tinggi tetapt dituntut agar menjadi Lembaga Pendidikan yang

disukai,diminati dan relevan dimasa yang akan datang (Prinmasrokan,



2014:13).

Salah satu omamen dan landasan Lembaga Pendidikan agar dapat
mencapai kesuksesan yang dicapai adalah dengan menjalankan sistem
manajemen yang baik dan sistematis. Hanya dengan menggunakan
manajemen maka Lembaga Pendidikan dapat berjalan sebagaimana
mestinya, dapat bersaing namum tetap menjaga dan menggunakan
prinsip-prinsip religius.

Kata manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno ménagement,
yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Selain itu juga,
manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu management berasal dari
kata manage menurut kamus oxford yang artinya memimpin atau
membuat keputusan di dalam suatu organisasi. Istilah manajemen yang
diterjemahkan dari kata manage memang biasanya dikaitkan dengan
suatu tindakan yang mengatur sekelompok orang di dalam organisasi
atau lembaga tertentu demi mencapai tujuan-tujuan tertentu.

Menurut Hasibuan (2016:1) mendefinisikan manajemen adalah
ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Definisi ini mengartikan manajemen sebagai suatu seni
dan ilmu dengan memanfaatkan sumber daya manusia untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Sedangkan menurut Manullang (2017:5) manajemen adalah seni
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dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan
pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan pengertian-pengertian manajemen yang telah
dijelaskan di atas, maka dalam penelitian ini dapat dipahami bahwa
manajemen merupakan suatu rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian serta pengawasan dengan
memanfaatkan sumber daya manusia serta sumber-sumber daya lainnya
untuk mencapai suatu tujuan organisasi yang telah ditentukan.

Fungsi-fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang
selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan
acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai
tujuan. Namun terdapat perbedaan pandangan mengenai fungsi-fungsi
manajemen oleh beberapa ahli. Menurut G.R. Terry dalam Hasibuan
(2016:3) fungsi-fungsi manajemen meliputi Perencanaan (planning),
Pengorganisasian (organizing), Pengarahan (actuating) dan
Pengendalian (controlling). Menurut Safroni (2015:47), fungsi-fungsi
manajemen meliputi  Perencanaan (planning), Pengorganisasian
(organizing), Pengarahan (commanding), Pengkoordinasian
(coordinating), Pengendalian (controlling).

Dari perbandingan beberapa fungsi-fungsi manajemen di atas,
dapat dipahami bahwa semua manajemen diawali dengan perencanaan
(Planning) karena perencanaan yang akan menentukan tindakan apa yang

harus  dilakukan  selanjutnya.  Setelah  perencanaan  adalah
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pengorganisasian (organizing). Hampir semua ahli menempatkan
pengorganisasian diposisi kedua setelah perencanaan. Pengorganisasian
merupakan pembagian kerja dan sangat berkaitan erat dengan fungsi
perencanaan karena pengorganisasian pun harus direncanakan.
Selanjutnya  setelah  menerapkan  fungsi  perencanaan  dan
pengorganisasian adalah menerapkan fungsi pengarahan yang diartikan
dalam kata yang berbeda-beda seperti actuating, leading, dan
commanding, tetapi mempunyai tujuan yang sama yaitu mengarahkan
semua karyawan agar mau bekerjasama dan bekerja efektif untuk
mencapai tujuan organisasi. Tetapi juga ada penambahan fungsi
pengkoordinasian (coordinating) setelah fungsi pengarahan. Fungsi
pengkoordinasian untuk mengatur karyawan agar dapat saling
bekerjasama sehingga terhindar dari kekacauan, percekcokan dan
kekosongan pekerjaan. Selanjutnya fungsi terakhir dalam proses
manajemen adalah pengendalian (controlling).

Adapun penjelasan mengenai fungsi-fungsi manajemen adalah
sebagai berikut :
a. Perencanaan (planning)

Perencanaan (planning) adalah fungsi dasar (fundamental)
manajemen, karena pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian
dan pengendalian pun harus terlebih dahulu direncanakan. Perencanaan

ini dinamis artinya dapat dirubah sewaktu-waktu sesuai dengan kondisi
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pada saat itu. Perencanaan ini ditujukan pada masa depan yang penuh
dengan ketidakpastian, karena adanya perubahan kondisi dan situasi,
sedangkan hasil dari perencanaan akan diketahui pada masa depan.
Tentunya setiap organisasi maupun instansi melakukan perencanaan
terlebih dahulu  sebelum melaksanakan kegiatan

selanjutnya. Perencanaan  berupa penentuan langkah awal yang
memungkinkan organisasi mampu mencapai suatu tujuan dan juga
menyangkut tentang upaya yang dilakukan untuk mengantisispasi
kecenderungan di masa-masa yang akan datang dan penentuan sebuah
strategi atau taktik yang tepat untuk mewujudkan target tujuan suatu

organisasi.
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Definisi perencanaan menurut Louis A. Allen dalam Hasibuan

(2016:92) perencanaan adalah menentukan serangkaian tindakan untuk

mencapai hasil yang diinginkan. Sedangkan menurut ahli manajemen,

Harold Koontz dan Cyril O’ Donnel dalam Sukarna (2017:11) perencanaan

adalah fungsi daripada manajer di dalam pemilihan alternatif-alternatif,

tujuan-tujuan kebijaksanaan, prosedur- prosedur dan program.

Sedangkan menurut Anthony dalam Ranupandojo dan Husnan
(2015:23), perencanaan dibedakan menjadi tiga macam jenisnya, yaitu :
1) Perencanaan Strategis

Merupakan suatu proses perencanaan dimana keputusan tentang
tujuan organisasi akan dicapai melalui pengelolaan sumber-sumber

daya dan dana yang dimiliki, didasarkan pada kebijaksanaan yang



telah ditetapkan sebelumnya.

2) Perencanaan untuk mengendalikan manajemen
Merupakan  suatu  proses perencanaan  dimana  manajer
bertanggungjawab bahwa penggunaan sumber-sumber daya dan dana
digunakan seefektif mungkin dan seefisien mungkin untuk mencapai
tujuan organisasi.

3) Perencanaan operasional
Merupakan suatu proses dimana usaha melaksanakan kegiatan
tertentu dijamin seefektif dan seefisien mungkin.

Dari beberapa definisi mengenai perencanaan, maka peneliti
menyimpulkan bahwa perencanaan merupakan proses pemikiran dalam
memilih dan menentukan program apa yang akan dilaksanakan di masa
yang akan datang untuk mencapai hasil yang diinginkan.

b. Pengorganisasian (organizing)
Fungsi pengorganisasian yang dalam bahasa inggrisnya adalah

organizing berasal dari kata organize yang berarti menciptakan struktur
dengan bagian-bagian yang diintegrasikan sedemikian rupa, sehingga
hubungannya satu sama lain terikat oleh hubungan terhadap
keseluruhannya. Penggorganisasian tentu berbeda dengan organisasi.
Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen dan suatu proses yang
dinamis, sedangkan organisasi merupakan alat atau wadah yang statis.
Pengorganisasian dapat diartikan penentuan pekerjaan-pekerjaan
yang harus dilakukan, pengelompokkan tugas-tugas dan membagi-

bagikan pekerjaan kepada setiap karyawan, penetapan departemen-
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departemen (subsistem) dan penentuan hubungan-hubungan. Untuk
memahami pengorganisasian secara mendalam, maka perlu mengetahui
arti pengorganisasian menurut beberapa ahli.

Berdasarkan pengertian pengorganisasian, maka dapat dikatakan
bahwa terdapat ciri-ciri yang dimiliki oleh organisasi yang melakukan
fungsi pengorganisasian (Hasibuan, 2016:122), yaitu:

1) Manusia, artinya organisasi baru ada jika ada unsur manusia yang

bekerja sama, ada pemimpin dan ada yang dipimpin.
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2) Tempat kedudukan, artinya organisasi baru ada jika ada tempat

kedudukannya.

3) Tujuan artinya, organisasi baru ada apabila ada tujuan yang hendak

dicapai.

4) Pekerjaan, artinya organisasi itu baru ada jika ada pekerjaan yang
akan dikerjakan serta ada pembagian pekerjaan.

5) Struktur, artinya organisasi itu baru ada jika ada hubungannya dan
kerjasama antar manusia yang satu dengan yang lainnya.

6) Teknologi, artinya organisasi itu baru ada jika terdapat unsur teknis.

7) Lingkungan, artinya organisasi itu baru ada jika ada lingkungan yang

saling mempengaruhi misalnya ada sistem kerjasama sosial.
c. Pengarahan (actuating)

Fungsi pengarahan (actuating) merupakan fungsi terpenting dan
paling dominan dalam proses manajemen. Fungsi ini baru dapat
diterapkan setelah rencana, organisasi, dan karyawan ada. Jika fungsi ini
diterapkan maka proses manajemen dalam merealisasi tujuan dimulai.
Namun, penerapan fungsi ini sangat sulit, rumit dan kompleks karena

keinginan karyawan tidak dapat dipenuhi sepenuhnya. Hal ini disebabkan



karena karyawan adalah makhluk hidup yang punya pikiran, perasaan,
harga diri, cita-cita dan lain-lainnya.

Prinsip-prinsip pengarahan ditujukan pada keterpaduan antara
tujuan perorangan dan tujuan organisasinya, keterpaduan antara tujuan
kelompok dan tujuan organisasinya, kerjasama antar pimpinan,
partisispasi dalam pembuatan keputusan, terjalinnya komunikasi yang
efektif dan pengawasan yang efektif dan efisien.

Definisi fungsi pengarahan secara sederhana menurut Handoko
(2014:25) adalah untuk membuat atau mendapatkan para karyawan
melakukan apa yang diinginkan, dan harus mereka lakukan. Dengan
demikan pengarahan dilakukan untuk memberikan arahan kepada sumber
daya manusia sebagai pegawai di dalam suatu organisasi atau perusahaan
agar pegawai tersebut mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik.

Peneliti menyimpulkan bahwa fungsi pengarahan adalah kegiatan
yang dilakukan oleh pimpinan di dalam suatu organisasi untuk
membimbing, menggerakkan, mengatur segala kegiatan yang telah

diberi tugas dalam melaksananakan suatu kegiatan usaha.

d. Pengendalian (controlling)

Fungsi pengendalian (controlling) adalah fungsi terakhir dari
proses manajemen. Fungsi ini sangat penting dan sangat menentukan
pelaksanaan proses manajemen, karena itu harus dilakukan dengan

sebaik-baiknya. Pengendalian ini berkaitan erat dengan fungsi
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perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan hal yang saling mengisi,
karena :
1) Pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan.

2) Pengendalian baru dapat dilakukan jika ada rencana.
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3) Pelaksanaan rencana akan baik, jika pengendalian dilakukan dengan

baik.
4) Tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidak setelah
pengendalian atau penilaian dilakukan.

Pemahaman mengenai fungsi pengendalian dikemukakan oleh
beberapa ahli. Menurut Koontz dalam Hasibuan (2016:241) pengendalian
artinya pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan,
agar rencana- rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan
perusahaan dapat terselenggara. Sedangkan Strong dalam Hasibuan
(2016:241) mengatakan bahwa pengendalian adalah proses pengaturan
berbagai faktor dalam suatu perusahaan, agar pelaksanaan sesuai dengan
ketetapan-ketetapan dan rencana.

Peneliti menyimpulkan bahwa pengendalian adalah salah satu
fungsi manajemen yang berupa mengadakan penilaian, bila perlu
mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat
diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud dan tujuan yang telah

digariskan semula agar rencana dapat terselenggara dengan baik.

2.1.3 Pengertian Manajemen Kelas

Sebagai guru yang profesional pasti memiliki pengetahuan dan



kecakapan tersendiri dalam mengelola dan memanajemeni kelas yang
diemban. Manajemen kelas sangat tergantung pada kemampuan dalam
mengelola kelas. Manajemen kelas dapat diartikan sebagai kemampuan
dan kecakapan guru dalam mengaplikasikan keahlian dan keilmuannya
dalam menyelenggrakan pembelajaran yang diingin bagi peserta didik dan
berhasi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu manajemen
kelas sering disebut jga dengan keterampilan atau soft skill guru dalam
mengajar.

Menuru ahli dan pakar manajemen kelas adalah kemampuan
gurudalam bersikap, merespon, dan menyelenggarakan pembelajaran
yang menyenangkan bagi peserta didik, serta mampu memotivasi dan
berupaya agar peserta didik mampu mencapai keberhasilan dan tujuan
belajar (Majid, 2018:185).

Selain itu ilmuan lain juga memberikan pendapat selain itu ilmuan
lain juga memberikan pendapat tentang pengertian manajemen kelas
yaitu bahwa kemampuan guru dalam memanajemeni kelas yang tidak
saja sekedar mengurangi dan membimbing prilaku yang menyimpang
namun mampu menghidupkan aktivitas akademik di kelas, serta mampu
meningkatkan keterlibatan murid dalam proses pembelajaran yang aktif
dan efektif (Jones, 2015:16.).

Karena pentingnya akan pemahaman tentang manajemen kelas
pakar lain juga memberikan penjabaran atas prangkat-prangkat yang

termasuk dalam manajemen kelas yaitu (Arikunto, 2018:17):
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1. Intimidasi seperangkat kemampuan menciptakan dan
mempertahankan ketertiban di kelas.
2. Permisif menumbuhkan kebebasan berekspresi pada diri siswa
3. Tehnik penyajian materi ajar
4. Pendekatan intruksional
5. Reinforment atau upaya penguatan dan terhadap perubahan tingkah
laku yang baik dalam waktu yang panjang.
6. Mengaktualisasikan kecakapan interpersonal dan emosional terhadap lingkungan
7. Menumbuh kembangkan situasi dan pengorganisasian kelas yang
efektif dan efisiensi.

Pernyataan pakar berikut ini juga turut berkontribus dalam
mengemukakan pendapatnya prihal manajemen kelas yaitu kemampuan
guru dalam mengelola kelas dan menjadi tugas wajib dilaksanakan dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif bagi pesera didik
(Djamara, 2016:174).

Jika diulas kembali pengelolaan kelas juga memiliki makna lain
dari manajemen kelas jika diambil dari etimologis pengelolaan kelas
berasal dari kata pengelolaan dan kelas. Pengelolaan sendiri memiliki
akar kata kelola lalu diberi awalan pe dan akhiran an yang memiliki mana
manajemen atau administrasi (Mulyasa, 2016:19).

Demikianlah beberapa pengeritan manajemen kelas atau
pengelolaan kelas sebagaimana yang menjadi kebutuhan penelitian ini

beberapa penjelasan dan penjabaran istilah ini dijadikan dasar dan



referensi untuk bahan analisis. Perubahan dalam sistem sendi kehidupan
mendorong sistem dan lembaga pendidikan agar terus melakukan
pembenahan secara terus menerus dan konsisten. Termasuk
pengadopsian teori-teori baru dalam sendi ekonomi dan bisnis saat ini
juga kerap diadopsi agar lembaga pendidikan tetap bisa bertahan dalam
segala gempuran perubahan dan teknologi dunia. Selama tidak
bertentangan dengan hukum islam yang berlaku lembaga pendidikan
dapat mengambil referensi dari mana saja untuk meningkatkan mutu dan
kualitas lembaga pendidikan.
2.1.4 Kinerja Guru
2.1.4.1 Pengertian Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan aspek yang penting dalam
managemen sumber daya manusia berupa pengertian yang dikemukakan
adalah sebagai berikut: Supardi (2014:45) menyatakan bahwa kinerja
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan,
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan
tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Zainal, et al (2014:447), kinerja
adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas organisasi selama periode
waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh
kegitan operasional organisasi dalam memanfaatkan sumber-sumber daya
yang dimiliki.

Kinerja dilihat dari hal kecepatan, kualitas, layanan dan nilai

maksudnya kecepatan dalam proses kerja yang memiliki kualitas yang
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terandalkan dan layanan yang baik dan memilki nilai merupakan
hal yang dilihat dari tercapainya hasil atas pelaksanaan tugas tertentu
dalam hal ini mencakup kinerja individu, kerja kelompok, kinerja yang
dipengaruhi faktor intern dan ekstern.

Menurut Martoyo (2014:33), kinerja guru adalah hasil kerja
selama periode tertentu dibandingkan denga berbagai kemungkinan,
misalnya standar, target/ sasaran atau kinerja yang telah disepakati
bersama. Menurut Mangkunegara (2016:67) menyatakan bahwa kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Mahsun (2016:132) bahwa
kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan atau program, kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan,
visi dan misi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu
organisasi.

Mitchell dalam Yusrizal (2014:1) mengemukakan bahwa kinerja
merupakan fungsi dari faktor kemampuan dan motivasi. Ini artinya jika
ada perubahan pada fungsi dari faktor itu maka secara langsung akan
mempengaruhi kinerja yang bersangkutan. Karena itu seorang guru yang
sudah memperoleh tunjangan profesi, seyogyanya kinerja guru tersebut
meningkat.

Dari penjelasan tersebut dapat dirangkum bahwa kinerja bukan

sekedar kompetensi, melainkan kompetensi plus motivasi atau komitmen
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untuk mengerjakan tugas dan berkembang, atau dengan kata lain, kinerja
adalah perwujudan kompetensi yang mencakup kemampuan, motivasi
untuk menyelesaikan tugas dan motivasi untuk berkembang serta
memotivasi untuk mengolah kondisi lingkungan.

Berdasarkan keterangan singkat tentang pengertian kinerja dari
beberapa ahli diatas, satu interpretasi umum disini dapat dikemukakan,
yaitu bahwa untuk melihat kinerja seseorang atau suatu organisasi harus
mengacu pada aktivitas orang tersebut selama ia melaksanakan tugas
pokok yang menjadi tanggungjawabnya. Maksudnya adalah kinerja
seseorang selalu  dihubungkan dengan tugas-tugas rutin yang
dikerjakannya.

Dalam kaitannya dengan tugas guru yang kesehariannya
melaksanakan proses pembelajaran di sekolah, hasil yang dicapai
secara optimal dalam bentuk lancarnya proses belajar siswa, dan berujung
pada tingginya perolehan atau hasil belajar siswa, semuanya
merupakan cerminan kinerja seorang guru. Kinerja guru dalam
melaksanakan tugas kesehariannya tercermin pada peran dan
fungsinya dalam proses pembelajran di kelas atau di luar kelas, yaitu
sebagai pendidik, pengajar, dan pelatih. Dalam menjalankan peran dan
fungsinya pada proses pembelajaran di kelas, kinerja guru dapat terlihat
pada kegiatannya merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
proses pembelajaran yang intensitasnya dilandasi oleh sikap moral dan

profesional seorang guru.
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Dalam hubungannya dengan dunia pendidikan, maka kinerja guru
dapat didefinisikan sebagai sejauh mana seorang guru bekerja secara
maksimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya dalam upaya
mencapai tujuan institusional. Kemampuan seorang guru akan terlihat
pada saat mengajar yang dapat diukur dari kompetensi mengajarnya.

Wujud atau bentuk kinerja guru tentu tidak sama dengan wujud
atau bentuk kinerja pegawai bank, pegawai administrasi pada
sebuah instansi pemerintah, pegawai pada instansi swasta, dan
sebagainya. Secara substantif dapat ditegaskan bahwa perbedaan
pekerjaan dapat menyebabkan wujud kinerja berbeda. Namun demikian,
perbedaan wujud kinerja berdasarkan perbedaan pekerjaan tetap mengacu
pada satu konsep yang disebut ukuran kinerja. Artinya setiap profesi
atau pekerjaan tentu memiliki indikator atau ukuran kinerja masing-
masing. Ukuran kinerja disebut sebagai kriteria. Yang dimaksudkan
sebagai alat untuk menggambarkan keberhasilan, ukuran prediktif
untuk menilai efektifitas individu dan organisasi. Berbagai kriteria yang
telah ditetapkan sebagai gambaran kerja dapat disatukan menjadi satu
indek kinerja tunggal, dapat pula masing-masing sebagai kriteria yang
independen. Tindakan pertama menghasilkan multiple criteria. Composit
criteria menyatakan apabila komponen-komponen kriteria independen
satu dengan yang lain dalam bentuk kompositnya, akan mengukur salah
satu atau sebagian saja.

Uraian diatas menegaskan bahwa wujud kinerja antara satu
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profesi dengan profesi lain sangat mungkin berbeda meskipun mengacu
pada adanya indikator. Wujud kinerja dalam konteks karakteristik
individu mencakup didalamnya kompetisi individu meliputi, antara lain
kualifikasi pendidikan, pengalaman dalam melaksanakan tugas,
pendidikan dan pelatihan yang pernah diikuti, kemampuan komunikasi,
dan sebagainya.sementara itu, wujud kinerja dalam bentuk proses
mencakup, antara lain; efektifitas pelaksanaan kegiatan, efisiensi
pelaksanaan kegiatan, dan sebagainya. Adapun wujud kinerja dalam
bentuk hasil mencakup antara lain; pencapaian hasil setelah
mengikuti suatu proses yang dapat diketahui berdasarkan perolehan
nilai, peningkatan keterampilan dan kecakapan, dan unjuk kerja yang

dapat dilakukan.

2.1.4.2 Faktor—faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Dalam menjamin keberhasilan usaha serta peningkatan
prestasi kerja, para pimpinan organisasi memperlihatkan faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja. Menurut Supardi (2014:50) bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi kerja atau kinerja seseorang antar lain
adalah lingkungan, perilaku manajemen, desain jabatan, penilaian
kinerja, umpan balik dan administrasi pengupahan.

Menurut Rusyan (2014:17) menyatakan bahwa untuk mendukung
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keberhasilan kinerja guru seperti diterangkan di atas, maka perlu berbagai

faktor yang mendukung, di antaranya:

1)

2)

3)

Motivasi Kinerja Guru

Dorongan untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik bagi guru
sebaiknya muncul dari dalam diri sendiri, tetapi upaya motivasi dari
luar juga dapat juga memberikan semangat kerja guru, misalnya
dorongan yang diberikan dari kepala sekolah kepada guru.

Etos Kinerja Guru

Guru memiliki etos kerja yang lebih besar untuk berhasil dalam
melaksanakan proses belajar mengajar dibandingkan dengan guru
yang tidak ditunjang oleh etos kinerja. Dalam melaksanakan tugasnya
guru memiliki etos yang berbeda- beda. Etos kerja perlu
dikembangkan oleh guru, karena:

a) Pergeseran waktu yang mengakibatkan segala sesuatu dalam

kehidupan manusia berubah dan berkembang.
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b) Kondisi yang terbuka untuk menerima dan menyalurkan kreativitas.

¢) Perubahan lingkungan terutama bidang teknologi.

Lingkungan Kinerja guru

Lingkungan kerja yang dapat mendukung guru melaksanakan tugas

secara efektif dan efisien, meliputi:

a) Lingkungan social-psikologis, yaitu lingkungan serasi dan
harmonis antar guru, guru dengan kepala sekolah, dan guru, kepala

sekolah, dengan staf TU dapat menunjang berhasilnya kinerja



guru.
b) Lingkungan fisik, ruang kinerja guru hendaknya memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut: (1) Ruangan harus bersih, (2) Ada
ruangan khusus untuk kerja, (3) Peralatan dan perabotan tertata
baik, (4) Mempunyai penerangan yang baik, (5) Tersedia meja
kerja yang cukup, (6) Sirkulasi udara yang baik, dan (7) Jauh dari

kebisingan.

4) Tugas dan tanggung jawab guru

a) Tanggung jawab moral, guru harus memiliki kemampuan
menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan moral
Pancasila.

b) Tanggung jawab dan proses pembelajaran di sekolah, yaitu setiap
guru harus menguasai cara pembelajaran yang efektif, mampu
membuat persiapan mengajar dan memahami kurikulum dengan
baik.

c) Tanggung jawab guru di bidang kemasyarakatan, yaitu turut
mensukseskan pembangunan masyarakat, untuk itu guru harus
mampu membimbing, mengabdi, dan melayani masyarakat.

d) Tanggung jawab guru di bidang keilmuan, yaitu guru turut serta
memajukan ilmu dengan melaksanakan penelitian dan
pengembangan.

e) Optimalisasi kelompok kerja guru.

Kinerja guru yang efektif dan efisien akan menghasilkan sumber
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daya manusia yang tangguh, yaitu lulusan yang berdaya guna dan
berhasil guna sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena
itu, kinerja guru dalam proses pembelajaran perlu ditingkatkan sebagai
upaya mengembangkan kegiatan yang ada menjadi lebih baik, yang
berdasarkan kemampuan bukan kepada asal-usul keturunan atau warisan,
juga menjunjung tinggi kualitas, inisiatif dan kreativitas, kerja keras dan

produktivitas.

2.1.4.3 Pengukuran Kinerja Guru

Pengukuran kinerja bukanlah tujuan akhir melainkan
merupakan alat agar dihasilkan managemen yang lebih efisien dan terjadi
peningkatan kinerja. Hasil dari pengukuran kinerja memberitahukan yang
telah terjadi atau yang harus dilakukan. Suatu organisasi harus
menggunakan pengukuran kinerja secara efektif agar dapat
mengidentifikasi strategi dan perubahan operasional yang dibutuhkan
serta proses yang diperlukan dalam perubahan tersebut. Pengukuran
kinerja pada organisasi bisnis (organisasi yang berorientasi laba) lebih
muda dilakukan dibandingkan dengan organisasi sektor publik
(organisasi yang tidak berorientasi laba) pada organisasi bisnis, kinerja
penyelenggaraannya dapat dilakukan dengan cara misalnya melihat
tingkat laba yang berhasil diperolehnya apabila pengukuranya ingin
ditingkatkan lagi, hal lainya dapat dilihat dengan menilai berbagai hal
lainya seperti solvabilitas, rentability, return on investment dan

sebagainya.
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Menurut Mahsun (2016:138), penilaian prestasi guru

berguna utnuk organisasi serta harus bermanfaat bagi guru. Tujuan dan

kegunaan penilaian prestasi guru adalah sebagai berikut:

a.

Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk
promosi, demosi, pemberhentian dan penetapan besarnya balas jasa.
Untuk mengukur prestasi kerja yaitu sejauh mana guru bisa sukses
dalam pekerjaannya

Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas seluruh kegiatan di
dalam organisasi

Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan dank e efektipan
jadwal kerja, metode kerja, struktur organisasi, gaya pengawasan,
kondisi kerja dan peralatan kerja

Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan bagi
guru yang berada didalam organisasi

Sebagai alat unruk meningkatkan motivasi kerja guru sehingga
dicapai tujuan untuk mendapatkan performance kerja yang lebih baik
Sebagai alat untuk mendorong atau membiasakan atasan (supervisor ,
managers, administrators) untuk mengobservasi perilaku bawahan
(subordinate ) dalam rangka mengetahui kebutiuhan bawahannya.
Sebagai alat untuk dapat melihat kekurangan atau kelemahan di masa
lampau dan meningkatkan kemampuas guru selanjutnya.

Sebagai kriteria di dalam menentukan seleksi dan penempatan guru.
Sebagai alat utnuk mengidentifikasi kelemahan — kelemahan personel

dan dapat dibuat sebagai bahan pertimbangan agar bisa
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diiukutsertakan dalam program latihan kerja tambahan .
k. Sebagai alat untuk memperbaiki dan mengembangkan kecakapan guru.
l. Sebagai dasar untuk memperbaiki dan mengembangkan uraian
pekerja (job sescription )
Menurut Sobirin (2018:118) bahwa indikator kinerja guru adalah
sebagai berikut:
a. Pengetahuan tentang keprofesionalan:
1) Mengetahui keadaan fisik dan psikologis peserta didik.
2) Menguasai materi pembelajaran.
3) Mengetahui peraturan pemerintah tentang pendidikan
4) Mengetahui tata tertib sekolah.
b. Melaksanakan tugas profesional:
1) Persiapan dan perencanaan
a) Menyusun perencanaan pembelajaran
b) Menyiapkan materi pembelajaran, alat peraga dan
kebutuhan pembelajaran lainnya.
2) Melaksanakan pembelajaran

a) Memberitahukan tujuan pembelajaran kepada peserta didik
dengan jelas.

b) Mengaitkan materi pembelajaran yang lalu dengan materi
pembelajaran yang akan dipelajari.

c) Memelihara perhatian peserta didik dengan menggunakan
variasi metode pembelajaran.

d) Mengontrol pemahaman peserta didik terhadap materi



3)
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pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
e) Menggunakan waktu sesuai dengan alokasi yang telah ditetapkan.
f) Menggunakan pilithan kata yang tepat dalam menjelaskan
materi pembelajaran dan mengajukan pertanyaan kepada
peserta didik.

g) Menggunakan alat dan media pembelajaran dengan tepat dan
benar.

h) Menyimpulkan poin-poin penting materi pembelajaran
yang telah dipelajari.

Menilai hasil belajar:

a) Menilai kemajuan belajar peserta didik setiap akhir program.

b) Melakukan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi.

c) Menggunakan hasil evaluasi sebagai dasar untuk

mengembangkan proses pembelajaran berikutnya.

4) Mengelola kelas:

a) Bertindak adil, tanpa membeda-bedakan latar belakang peserta
didik.

b) Menunjukkan sikap bersahabat dalam berhubungan dengan
peserta didik.

¢) Menginformasikan tata tertib dan prosedur belajar dengan
jelas kepada peserta didik.

d) Memelihara iklim belajar yang demokratis.

Pengabdian profesi:

1) Komitmen terhadap tugas.



2) Menyusun karya tulis ilmiah.
3) Melakukan pengembangn diri (membaca, diskusi, seminar,

pendidikan formal) secara berkelanjutan.
4) Melibatkan diri dalam organisasi profesi.

Berdasarkan uraian teori tentang kinerja guru maka disimpulkan
kinerja guru adalah hasil kerja dimana hasil yang memuaskan dapat
diperoleh dengan menyelesaikan pekerjaan berdasarkan kemampuan dari
tenaga kerja tersebut. Dimensi kinerja guru yang digunakan adalah
pengetahuan tentang keprofesionalan, melaksanakan tugas profesional
dan pengabdian profesi.

2.2 Kerangka Konseptual

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru diantaranya
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru serta pemberian
pekerjaan yang sesuai dengan kompetensinya. Motivasi kerja guru akan
dapat memberikan konstribusi terhadap diri seorang guru dalam
meningkatkan kinerjanya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat di katakan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru memiliki hubungan yang
sangat erat. Kemampuan kepala sekolah sebagai leader merupakan salah
satu kunci keberhasilannnya dalam meningkatkan kinerja guru untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat

di buat kerangka konseptual sebagai berikut :
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Manajemen Kepala
Sekolah

A4

- Perencanaan
(planning)

- Pengorganisasian
(organizing)

- Pengarahan
(actuating)

- Pengendalian
(controlling)

A

Peningkatan Kinerja
Guru:
- Team work
yang solid
- Semangat dan
komitmen tinggi
- Kinerja meningkat
- Prestasi meningkat

Sumber: Diolah Penulis (2024)

Kerangka konseptual penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
hubungan antara manajemen kepemimpinan Kepala Sekolah dengan
kinerja guru melalui fungsi- fungsi manajemen (perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian).

1. Variabel



Penelitian

Variabel

Independen (X):

Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah

a. Perencanaan

b. Pengorganisasian

c. Pengarahan

d. Pengendali

an  Variabel

Dependen (Y):

Kinerja Guru
2. Kerangka Pemikiran

Manajemen kepemimpinan Kepala Sekolah memainkan peran penting
dalam menentukan kinerja guru. Fungsi manajemen yang dijalankan
Kepala Sekolah berpengaruh terhadap kualitas kinerja guru, baik dalam
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, maupun
mengendalikan kegiatan pembelajaran. Hubungan antarvariabel dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Perencanaan:

Bagaimana Kepala Sekolah merancang strategi untuk meningkatkan
kemampuan guru melalui pelatihan, jadwal pembelajaran, atau kegiatan
pengembangan profesional.

Pengorganisasian:
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Bagaimana Kepala Sekolah membagi tugas, tanggung jawab, dan
sumber daya untuk mendukung kinerja guru.

Pengarahan:

Bagaimana Kepala Sekolah memberikan motivasi, komunikasi, dan
bimbingan kepada guru untuk mencapai tujuan pendidikan.

Pengendalian:

Bagaimana Kepala Sekolah memantau, mengevaluasi, dan memberikan
umpan balik terhadap kinerja guru untuk memastikan keberlanjutan mutu
pembelajaran.

3. Hubungan

Antarvariabel

Asumsi:

Manajemen kepemimpinan yang efektif akan berdampak positif pada kinerja
guru. Hipotesis:

a. Perencanaan yang baik oleh Kepala Sekolah meningkatkan kesiapan

dan kinerja guru.
b. Pengorganisasian yang optimal membantu guru melaksanakan tugas
secara efisien.

c. Pengarahan yang tepat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri guru.
d. Pengendalian yang sistematis memastikan guru bekerja sesuai

standar yang ditetapkan.

2.3 Penelitian Terdahulu

1. Tesis Sandi Aji Wahyu Utomo (2020), Pasca Sarjana UIN Sunan



Kalijjaga ‘“Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan

Kompetensi Guru di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 2015

adapun yang menjadi fokus pembahasan pada penelitian ini adalah:

a.
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Tentang manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan

kompetensi guru

Keberhasilan manajemen dan faktor pendukung

Faktor penghambat dan faktor pendukung manajemen kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta 2015.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif

dengan hasil penelitian bahwa strategi manajemen kepala sekolah

dalam meningkatkan kompetensi guru di SMA Muhammadiyah 7

Yogyakarta 2015 yaitu:

a.

b.

Mengikutsertakan para guru mengikuti pelatihan atau penataran

Menggunakan berbagai model pembelajaran yang bervariasi serta
menarik dan metode dari berbagai sumber belajar.

Membina ketahanan mental para pendidik atauguru-guru agar
melaksanakan tugas mendidik yang lebih profesional dan
bertanggung jawab dan memiliki etos kerja.

Menjalankan dan menerapkan waktu atau jam belajar yang lebih
efisien dan efektif disekolah.

Melakukan penilaian atau evaluasi secara berkala dan kontinui
terhadap kinerja guru.

Memberikan reward atau hadiah kepada para guru.



Berdasarkan tesis ini tentunya dapat diketahui jika peran
kepala sekolah sangat menjamin dan sangat penting dalam
meningkatkan mutu guru. Namun perbedaanya adalah dalam
penelitian ini belum menjelaskan secara signifikan tentang
manajemen kepala sekolah.

Tesis Marwati (2022) Penerapan Manajerial Kepala Sekolah Dalam

meningkatkan Kinerja Guru di SDN Sandana Kecamatan Galang

Kabupaten Tolitoli pascarajana UIN ALAUDDIN memiliki

pembahasan yang terdiri dari:

a. Untuk dapat mengetahui adanya faktor penghambat maupun
pendukungberlangsungnya proses penerapan manjerial kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN Sandana

Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli.

b. Proses penerapan manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di SDN Sandana kecamatan Galang Kabupaten
Tolitoli.

c. Untuk tujuan mengetahui hasil proses penerapan manajerial
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN
Sandana Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli.

Dan hasil penelitian dalam pembahasan ini adalah peran dan
keterlibatan kepala sekolah dalam melakukan manajemen serta

bimbingan dengan melakukan supervisi terhadap guru-guru di
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sekolah ini memiliki motivasi mengajar dan kinerja yang lebih
meningkat.

Tesis Syukri (2019) Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru SMP Nurul Thsan Kabupaten Tolitoli
Sulawesi Tengah, dengan fokus pembahasan yaitu untuk
memaparkan serta melakukan pembahasan yang lebih kongkrit dan
mendalam tentang kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
di SMP Nurul Thsan serta faktor pendukung serta penghambat peran
kepala sekolah itu sendiri dalam meningkatkan kinerja gurudi SMP
Nurul Thsan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan kepala sekolah
dalam proses kepemimpinannya sudah sangat sesuai baik secara
prosedur dan teknis pelaksanaanya. Dimana dalam kepmimpinannya
seorang kepala sekolah harus didukung dengan sarana dan prasarana
dan seluruh aspek yang ada di dalam lingkungan sekolah tersebut.
Namun perbedaan terletak pada aspek pembahasan perilaku
kepemimpinan kepala sekolah.

Ahmad Rijalul Umami (2017), Manajemen Kepala Sekolah
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Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di SMP Islam Terpadu Darul

Fikri Bawen Dan SMP Negeri 3 Ambarawa Kabupaten Semarang,

Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini

fokus pada pembahasan untuk mengetahui dan membahas lebih

mendalam tentang manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan
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mutu pembelajaran di SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen dan SMP
Negeri 3 Ambarawa Kabupaten Semarang. Dan hasil penelitian ini
adalah manajemen yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMP Islam
Terpadu Darul Fikri Bawen ini memiliki tujuan untuk meningkatkan
mutu pembelajaran. Sehingga orientasinya hanya pada input
pembelajaran, sarana pembelajaran serta proses pembelajaran sehingga
sangatberbeda dengan penelitian saya. Dimana manajemen kepala
sekolah dibahas dengan sangat mendalam dengan memperhatikan
peningkatkan kualitas kinerja guru.

Penelitian-penelitian diatas menunjukkan beberapa kesamaan
dalam pembahasan pada penelitian ini tetapi secara esensi masing-masing
penelitian ini memiliki orientasi dan fokus penelitian yang sangat
berbeda. Dalam penelitian ini manajemen kepala sekolah di bahas secara
esensi dan lebih cenderung kepada perilaku-perilaku manajemen yang

tampak pada kepala sekolah tersebut.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Pada

dasarnya penelitian kualitatif adalah sebuah metode kajian tafsiran
maupun analisis dengan menggunakan teknik atau metode melakukan
pengamatanterhadap manusia dalam konteks lingkungan tertentu. Dalam
hal ini pernyataan dibawah ini dapat dijadikan dasar yaitu: “Peneliti juga
turut turun dan ikut serta ke dalam lapangan guna menelusuri dan
menemukan fakta dan data yang dibutuhkan.

Permasalahan dan pembahasan ini dikategorikan kepada jenis
penelitian kualitatif didasarkan pada pemilihan pendekatan dalam penelitian
yang dilakukan dengan melakukan pemahaman dan penghayatan serta
keefektifan terhadap perkembangan dan hasil yang didapatkan melalui
penggunaan sistem, pengelolaan serta manajemen tertentu dalam rangka
meningkatkan kinerja guru di SMA Ar- Rasyid Sei Renggas Kab.Asahan.

Tujuan penelitian pendidikan ini dalam rangka untuk mendapatkan
dan menemukan data, fakta, informasi dan prinsip umum. “Hal ini yang
dapat digunakan dan dimanfaatkan untuk menafsirkan dan meramalkan
aktifitas maupun tingkah laku yang dapat menjelaskan serta menerangkan
serta mengendalikan peristiwa dan kejadian dalam lingkungan pendidikan
(Nasution, 2015)”.

Dan selain itu penelitian ini juga tergolong kepada penelitian
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lapangan (field research), dimana proses penelitian mengharuskan
peneliti untuk terjun langsung ke dalam lapangan untuk mengamati dan
mempelajari sesuatu hal, melakukannya sendiri. “Peneliti pengamatan,
penafsiran dan mencatat atau mendokumentasikan temuan-temuan
dilapangan sebagai dasar dalam menarik kesimpulan (Ibrahim, 2014)”

Dalam definisi lain dapat dikatakan bahwa proses tersebut
dilakukan dalam rangka atau upaya melakukan penelitian terhadap studi
terhadap keadaan realitas kehidupan atau peristiwa tertentu secara
langsung (Bakri, 2016).

Tetapi jika diasumsikan berdasarkan sifat data dalam penelitian
ini maka jenis penelitian ini disebut naturalistik atau penelitian kualitatif.
Hal inidisebabkan dalam penelitian ini tidak menggunakan alat-alat
pengukur serta sifat data yang cenderung kepada corak kualitatif
(Elfrianto, H., Pd, S., & Lesmana, G. 2022).

Penelitian ini menggunakan prosedur data deskriptif berbentuk
lisan, tulisan serta perilaku orang-orang yang dapat diamati
(Moleong,2014:3). Kemudian selain itu penelitian ini juga menggunakan
pendekatan datadeskriptif berupa perilaku. Hal ini sesuai apa yang
dikatakan bahwa: “Ucapan maupun tulisan yang diamati dari orang-
orang yang berfungsi sebagai subjek dalam penelitian ini”.

Pendekatan ini sangat tepat dijadikan sebagai indikator atau
pengukuran normal tentang realitas, persepsi, aktualitas. Dengan

demikian peristiwa dan kejadian yang terjadi akan tergambarkan secara
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alami tanpa adanya intervensi atau keterpaksaan bahkan oleh peneliti

sendiri terhadap variable yang terlibat dalam penelitian ini. Berikut ini

ada beberapa ciri penelitian kualitatif yaitu:

a. Sumber data langsung didapat melalui latar alami atau lingkungan
alamiah lokasi penelitian.

b. Sifat-sifat penelitian berbentuk dokumen atau catatan-catatan
dilapangan,foto, dokumentasi, hasilpengamatan atau observasi, serta
yang tertulis.

c. Penelitian kualitatif cenderung berorientasi atau menekankan pada
aspek proses dan bukan hasil.

d. Bersifat induktif dimana proses penarikan kesimpulan diawali dari
lapangan atau fakta-fakta enduktif dan empiris.

e. Kualitatif lebih mengutamakan pada makna akan hidup atau arti
kehidupan atau dengan kata lain mengutamakan interpretasi
(Sugiyono, 2010)

Jika disimpulkan bahwa penelitian kualitatif berdasarkan proses
aplikatifnya penelitian ini memulai prinsip-prinsip umum yang
terkandung atau yang berkaitan agama dan budaya dan segala bentuk
keragaman dalam kehidupan manusia yang secara tidak langsung masuk

kedalam konseptual subjek.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti memiliki fungsi sebagai instrumen

utama. Dengan demikian segala bentuk aktifitas dapat disesuaikan atau



dapat di setting sesuai dengan kebutuhan penelitian. Selain itu juga semua
aktifitas ilmiah tersebut dapat lebih terarah dan sistematis dan dapat
dengan leluasa menjelajah keseluruh setting dan sisi. Kehadiran peneliti
sebagai instrumen utama juga disebabkankarena peneliti dapat melakukan
penyesuaian, menentukan arah serta topik serta gaya pembicaraan sangat
mempengaruh teknik pengumpulan data serta untuk kepentingan
pengambilan keputusan. Selain itu peneliti dapat dengan mudah merespon
memaknai informasi, data yang diperoleh.

Peneliti merupakan instrumen penting yang dapat melakukan
pemaknaan serta penilaian dan observasi melalui pengungkapan melalui
kuesioner (Arifin, 2014:45). Walaupun demikian tidak dapat dipungkiri
bahwa ada beberapa kekurangan jika peneliti menjadi instrumen, segala
bentuk persepsi dan kesan yang terserap mempengaruhi peneliti dalam
menginterprestasikan data dan fakta yang ditemukan dilapangan. Tetapi
biasanya kelemahan ini dapat diminimalisir oleh profesionalisme
peneliti akan kesadaran untuk menjunjung sifat subjektifitas reponden
maupun peneliti. Oleh sebab itu jenis penelitian kualitatif dapat berjalan
dengan baik apabila dalam prosesnya dapat menahan atau menjaga jarak
kemungkinan akan adanya intervensi dari pihak manapun.

Semua data yang penulis peroleh dari hasil wawancara dengan
kepala sekolah, guru yang berstatus karyawan dan honor serta pegawai

yang ada di SMA Ar-Rasyid Sei Renggas Kabupaten Asahan.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang lebih objektif, maka dalam
prosespenelitian ini membutuhkan teknik pengumpulan data yang tepat
dan relevan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan:

a. Wawancara Mendalam

Teknik yang pertama yang digunakan adalah dengan
menggunakan metode interview atau wawancara. Metode ini adalah teknik
atau proses pengumpulan data, informasi dan fakta dilapangan dengan
melakukan tanya jawab langsung atau bertatap muka kepada pihak yang
secara langsung memiliki hubungan atau pihak yang berkepentingan
dalam penelitian ini. Namun dalam metode wawancara yang digunakan
untuk penelitian ini adalah jenis metode wawancara yang mendalam atau
yang disebut dengan istilah in deep interview. Metode wawancara
mendalam ini adalah teknik penggalian informasi yang berkaitan dengan
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guruyang ada
di SMA Ar-Rasyid Sei Renggas Kab.Asahan.

Pihak yang akan diwawancarai oleh peneliti adalah kepala sekolah,
pegawai dan guru-guru yang berstatus karyawan yang ada atau yang
mengajar di SMA Ar- Rasyid Sei Renggas Kab.Asahan.

Teknik wawancara dalam rangka penelitian ini dilakukan degan
menggunakan prosedur dan langkah yang lazim digunakan dalam aktifitas

penelitian ,adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut :
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a. Melakukan penetapan oknum atau seseorang yang akan diwawancara.

b. Menyiapkan terlebih dahulu pokok masalah yang akan menjadi topik
ataufokus pembicaraan.

c. Peneliti yang akan melakukan wawancara harus membuka atau
mengawalidan membuka jalan alaurnya wawancara.

d. Melangsungkan alur wawancara agar lebih sistematis dan mudah
pahami.

e. Penelitian juga harus melakukan konfirmasi hasil wawancara
yang telah berlangsung.
f. Hasil wawancara harus dicatat atau dituliskan ke dalam catatan
lapangan peneliti.
g. Melakukan identifikasi dan melakukan follow wup (tindak
lanjut) hasil wawancara yang dilakukan (Margono, 2015:159).
b. Observasi Partisipan
Teknik yang berikutnya adalah teknik observasi partisipan.
Observasi partisipan ini merupakan teknik atau metode pengamatan dan
pencatatan yang sistematik terhadap segala bentuk yang tampak dan
terlihat maupun terekam pada objek penelitian ini (Margono, 2015:160).
Dalam teknik ataupun metode ini peneliti melakukan
pengumpulan data yang erat kaitanya dengan fokus penelitian. Segala hal
yang tampak baik gejala yang memungkinkan muncul dan teridentifikasi
di SMA Ar-Rasyid Sei Renggas Kab.Asahan.
Observasi partisipan ini kegiatan atau aktifitas penelitian dengan

melakukan pengamatan pada semua peristiwa yang terjadi di lapangan
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penelitian. Proses ini juga mengharuskan peneliti melakukan keterlibatan
atau melakukan interaksi langsung pada aktifitas yang terjadi dan
berlangsung pada subjek penelitian dalam rangka melakukan
pengumpulan data dilapangan penelitian.
c. Dokumentasi

Selanjutnya data juga dikumpulkan dengan menggunakan
metode dokumentasi yaitu penyatuan data yang bersifat dan berbentuk
gambar dan dokumen. Sebagaimana yang diketahui bahwa dokumentasi
adalah prosespencarian bukti atau penguat data yang ditemukan dari
variabel-variabel. Adapun bentuknya dapat berupa surat kabar, buku
catatan, transkrip agenda atau yang lainnya.

Dokumentasi sangat penting sebagai data pendukung atau sebagai
sumber data yang jelas dan dapat dipertanggung jawaban. Data yang
ditemukan dariproses observasi dan wawancara harus dilengkapi dengan
dokumentasi. Segala sesuatu yang dapat mendukung data tentang
manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru baik yang
berupa buku-buku, catatan, maupun arsip apakah itu foto-foto, dokumen
sekolah maupun tentang sejarah sampai kepada perkembanganya untuk

dianalisis dan melengkapi data penelitian yang dibutuhkan.

34 Teknik Analisa Data

Adapun yang dimaksud dengan analisis data adalah proses
perumusan ataumenentukan kerangka berdasarkan data dan
merumuskan ide (Bungin, 2017:157). Proses atau tahap ini dilakukan
dengan menuangkan data dan fakta yang ditemukan dilapangan
secara konsisten dan sistematis ke dalam rancangan konsep dasar



a.

untuk dianalisis. Secara rinci proses tersebut dibagi menjadi tahap-

tahap seperti berikut ini
Seluruh dokumen dan catatan yang didapat dari sumber diidentifikasi
dengan melebeli pengkodean berdasarkam sumber datanya masing-
masing.
Tahap  berikutnya  adalah  melakukan  pengklasifikasian,
mensistesiskan dan melakukan resume atau ikhtisar lalu menyusunnya
berdasarkan indeksnya.
Setelah itu data akan dibedakan berdasarkan kategori dan maknanya
masing- masing, lalu mengumpulkan segala bentuk temuan umum
dan menetukan pola dan hubungan antara variabel tersebut (Bungin,
2017:163).

Untuk proses analisis data kualitatif dalam penelitian ini memiliki

tahap- tahap sebagai berikut:

a.

Mempelajari dan melakukan pengamatan yang mendalam untuk
menemukan dan menandai hal khusus pada data seperti kata kunci
maupun gagasan khusus.

Kata kunci yang telah ditemukan akan dipelajari kembali untuk
menemukan tema yang ada dari data-data yang ditemukan tersebut.
Merancang atau menuliskan model yang telah ditemukan pada saat
proses tahapan tersebut.

Tahap berikutnya adalah Koding (Bungin, 2017:248).

Proses dan tahapan teknik analisis data diatas tersebut merupakan

teknik analisis kualitatif deskriptif. Dan analisis deskriptif tersebut pada
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umumnya dilakukan dengan menggunakan tiga cara atau metode yaitu
tahap mereduksi data,
menyiapkan penyajian data, dan melakukan penarikan kesimpulan atau
dikenalkan dengan proses verifikasi (Miles dan Huberman, 2014:16).
“Dalam teknik analisis jenis ini peneliti harus terlebih dahulu
melakukan pengolahan atau yang disebut dengan tahap data processing
lalu dilanjutkan dengan tahap editing yang sangat mendalam dan seksama
agar tidak salah dalam proses coding atau pemberian kode agar lebih
mudah dianalisis (Faisal, 2015:23).
Selain itu analisis ini juga akan menggunakan dua jenis analis data
yangterdiri dari :
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yakni mencari data yang dibutuhkan dalam rangka
mencapai tujuan penelitian. Data adalah bahan atau keterangan
berupa himpunan fakta, angka, huruf, grafik, tabel, lambang, objek,
kondisi, dan situasi. Data merupakan bahan baku informasi untuk
mencapai tujuan penelitian, penelitian memerlukan data yang benar
yang diperoleh dari lapangan yang sesuai dengan topik penelitian.
Pengumpulan data merupakan kegiatan mencari data dilapangan yang
akan digunakan peneliti untuk menjawab permasalahan penelitian.
2. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar
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yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data
berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi
penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data
sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan (seringkal tanpa
disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian,

permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana
yang dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilan
tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode,
menelusur tema, membuat gugusgugus, membuat partisi, membuat
memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus sesudah
penelian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Reduksi
data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan suatu
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat
ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data peneliti tidak perlu
mengartikannya sebagai  kuantifikasi. Data kualitatif dapat
disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara,
yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian
singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan
sebagainya. Kadang kala dapat juga mengubah data ke dalam angka-
angka atau peringkat peringkat, tetapi tindakan ini tidak selalu

bijaksana.

55



3. Penyajian Data

Penyajian data membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian-penyajian yang
lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif
yang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan
bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan
demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi,
dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar
ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran
yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin
berguna.

Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi
selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat
pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis
(peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan
lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan menghabiskan
tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman
sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga

upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan
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dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang
muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya,
dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Kesimpulan
akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja,
akan tetapi  perlu diverifikasi agar benar-benar  dapat
dipertanggungjawabkan. Secara skematis proses analisis data
menggunakan model analisis data interaktif Miles dan Huberman

dapat dilihat pada bagan berikut:

Data CollectionData Display

Data

Reduction
Conclusion Drawing/
Verification

Gambar 2.1. Model Analisis Data Interaktif (Miles dan Huberman,
2016:16)



4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Profil Sekolah

1. Identitas Sekolah

1 Nama

2
3 Jenjang

4  Status

5

6

Sekolah

NPSN
Pendidikan

Sekolah

Alamat Sekolah
Kode Pos
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Negara

Posisi Geografis

SMA SWASTA AR RASYID ASAHAN

69883509

SMA

Swasta

JALAN SINGA LK. II SEI RENGGAS

0 [/]0]

21213

Sei Repggasy

Kec. Kisaran Barat

Kab. Asahan

Proyv. Sumatera Utara

Indonesia

2,99234
99,593592

Lintang

Bujur

3. Data Pelengkap

7

8

9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
Status Kepemilikan

SK Izin Operasional
Tgl SK Izin Operasional
Kebutuhan Khusus Dilayani
Nomor Rekening

Nama Bank

Cabang KCP/Unit
Rekening Atas Nama
MBS

Memungut Iuran
Nominal/siswa

Nama Wajib Pajak
NPWP

421.3/1941-DIKMEN/2014

2014-09-18

Yayasan

421.3/3642-DIKMEN/2014

2014-12-31

26002040258235

SUMUT

KISARAN

SMA SWASTA AR RASYID KISARAN

Tidak

Tidak

0

3. Kontak Sekolah

53




20 Nomor Telepon
21 Nomor Fax

22 Email
23  Website
4. Data Periodik

24  Waktu Penyelenggaraan

25  Bersedia Menerima Bos?
26  Sertifikasi ISO

27  Sumber Listrik

28  Daya Listrik (watt)

29  Akses Internet

30  Akses Internet Alternatif

31  Kecukupan Air

32 Sekolah Memproses Air
Sendiri

33 Air Minum Untuk Siswa

34  Mayoritas Siswa Membawa
Air Minum

35  Jumlah Toilet Berkebutuhan
Khusus

36  Sumber Air Sanitasi

37  Ketersediaan Air di
Lingkungan Sekolah

38  Tipe Jamban

39  Jumlah Tempat Cuci
Tangan

40  Apakah Sabun dan Air
Mengalir pada Tempat Cuci
Tangan

41  Jumlah Jamban Dapat
Digunakan

42 Jumlah Jamban Tidak Dapat
Digunakan
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082162062941

smas.ar.rasyid 14@gmail.com

http://www.smas.ar.rasyid.com

Pagi/6 hari

Ya

Belum Bersertifikat

PLN

2400

Telkomsel Flash

Smartfren

Cukup

Tidak

Tidak Disediakan

Ya

Pompa

Ada Sumber Air

Leher angsa (toilet duduk/jongkok)

10
Tidak |
Laki-laki Perempuan  Bersama

! 2 3 |
Laki-laki Perempuan  Bersama

0 0 0 |



mailto:smas.ar.rasyid14@gmail.com
http://www.smas.ar.rasyid.com/
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Daftar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

SMA SWASTA AR

RASYID ASAHAN

Kecamatan Kec. Kisaran Barat,
Kabupaten Kab. Asahan, Provinsi
Prov. Sumatera Utara

Nama NUPTK J Temlfat :“langg II\I Status . Jenis
0 K| Lahir Lahir | P Kepegawaian | PTK
Desi 12627706 Air 1992- Guru Honor Guru
1 | Anggriani 71220003 |P | Hitam 09-30 Sekolah Mapel
Honor Daerah
65637606 Tanah  [31/12/ TK.II Guru
2 | Dewi Rahayu 62300033 [P | Rakyat |1982 Kab/Kota Mapel
Eka Hidayati (8,83477E Sidomuk | 1988- Guru
3 | Fathra +15 P |t 05-02 GTY/PTY Mapel
Elfina Siumbut | 1990- Guru
4 | Nurnaningsih P | Umbut 10-01 GTY/PTY Mapel
Endang Sri 1989- Guru
5 | Wahyuni P | Same 01-07 GTY/PTY Mapel
54587466 Tanjung | 1968- Honor Daerah | Guru
6 | Ida 48300002 |P | Balai 01-26 TK.I Provinsi | Mapel
Jiahmila 94397636 Pematan | 1985- Guru
7 | Kurnia Pane [64300052 P | g Siantar | 01-07 GTY/PTY Mapel
Muhammad
Armawi 1994- Guru
8 | Fauzi L | Rawang | 11-24 GTY/PTY Mapel
Kepala
Nurzairina Sei 1978- Sekola
9 | Naibaho P | Renggas | 12-21 GTY/PTY h
1 Sei 1969- Guru Honor Guru
0 | Suhedi L | Renggas | 05-19 Sekolah Mapel
1 47377576 SEI 1979- Guru Honor Guru
1 | Sulami 59300082 |P | SILAU | 04-05 Sekolah Mapel
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4.2 Temuan Penelitian

4.2.1Kinerja guru di SMA AR-RASYID Sei Renggas Kabupaten Asahan
Berdasarkan hasil penelitian yang peniliti lakukan dari hasil

wawancara kepada kepala sekolah dan guru baik GTY atapun
GHK mengatakan bahwa

“Kinerja guru di SMA AR RASYID saat ini
menunjukkan  perkembangan  yang  signifikan,
meskipun masih ada beberapa tantangan. Kami
mencatat adanya peningkatan jumlah siswa setiap
tahunnya, yang tentu saja mempengaruhi kebutuhan
untuk memperbaiki kualitas pengajaran. Namun, kami
menyadari bahwa kinerja guru masih perlu
ditingkatkan, terutama dalam hal motivasi dan metode
pengajaran. Ada perbedaan dalam kualitas pengajaran
yang ditawarkan oleh berbagai golongan guru, yang
berdampak pada hasil belajar siswa. Kami sedang
berusaha untuk meningkatkan kinerja guru dengan
mengimplementasikan sistem manajemen kelas yang
lebih baik.”

Guru di sekolah tersebut juga memberikan respon terkait
kinerja masing masing guru baik GTY maupun GHK:

”Selama lima tahun terakhir saya merasa cukup
puas dengan kinerja pribadi saya, terutama karena
terus berusaha mengembangkan metode pengajaran
yang lebih kreatif dan interaktif. Namun, tantangan
yang saya hadapi adalah adanya kekurangan
dukungan dari manajemen sekolah dalam hal
pelatihan profesional dan peningkatan kompetensi.
Banyak dari rekan rekan saya yang masih
menggunakan metode pengajaran yang konvensional
karena tidak adanya dorongan atau fasilitas untuk
mencoba hal baru.”

Hal tersebut di perkuat dengan beberapa sumber dari
hasil wawancara yang mengatakan bahwa :

”sebagai guru honorer, perlakuan yang sekolah
berikan jauh berbeda. Honor yang kami terima masih
bisa di katakan tidak mencukupi, dan kami jarang
sekali di beri kesempatan untuk mengikuti pelatihan
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dan pengembangan profesional. Hal ini membuat
motivasi saya kadang menurun.”

“Sebagai seorang guru GTY, saya merasa
bahwa beban kerja kami sangat tinggi, namun hasil
yang kami capai kurang diakui oleh pihak sekolah.
Sistem yang ada saat ini lebih menitikberatkan pada
aspek citra sekolah, alih-alih kualitas pendidikan yang
diberikan. Banyak dari kami yang kehilangan
motivasi karena merasa bahwa apa yang kami lakukan
tidak dihargai. Ini jelas berdampak pada kinerja kami,
terutama dalam hal kreativitas dan inovasi di dalam
kelas. Kami lebih fokus pada tuntutan administratif
daripada memberikan pembelajaran yang bermakna.”

Dari hasil wawancara di atas bahwa guru guru
diberikan kerja yang sangat tinggi. Guru lain memberikan hasil
yang berbeda yang menyatakan bahwa :

“Sebagai guru honor, saya sering kali merasa
diabaikan oleh manajemen. Ada perbedaan yang
sangat jelas antara guru GTY dan GHK, baik dalam
hal honor maupun tanggung jawab. Kami yang
berstatus guru GHK sering kali dianggap tidak
sepenting guru GTY, sehingga motivasi kami untuk
mengajar dengan maksimal berkurang. Kondisi ini
menciptakan kesenjangan sosial di antara para guru,
dan ini sangat berpengaruh terhadap kinerja kami
dalam mengajar.”

Pernyataan guru di atas bahwa banyak sekali guru yang

di abaikan dalam hal manajemen. Mereka merasa antara guru
tetap dan honor memiliki perbedaan dari segi tanggung
jawabnya.

“Sebagai guru GTY, kami dihadapkan pada
berbagai tuntutan administrasi dan target yang lebih
tinggi, sementara kami merasa kurang mendapatkan
dukungan dari pihak sekolah. Hal ini memengaruhi
kinerja kami karena motivasi mengajar berkurang
ketika apa yang kami lakukan tidak diakui secara
memadai. Banyak dari kami merasa terjebak dalam
rutinitas tanpa ada inovasi atau pengembangan
profesional yang berarti.”
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Dari pernyataan kedua guru di atas menandakan bahwa
ada nya perbedaan antara GTY dan GHK. Kepala sekolah
selalu mementingkan pendapat dari guru tetap, sehingga guru
honor merasa terabaikan. Hal serupa di ungkapkan oleh
beberapa guru di Yayasan tersebut.

“Motivasi kami sebagai guru GHK sering kali
tertekan karena perbedaan status dan honor yang
signifikan. Hal ini menyebabkan kami merasa kurang
dihargai dan berdampak pada semangat kami dalam
mengajar. Kami berharap ada perubahan dalam sistem
yang memberikan kesempatan yang lebih adil bagi
semua guru untuk berkontribusi secara maksimal.”

Kinerja guru dari guru honorer mengalami tekanan dari

pekerjaan yang di terima. Dari pernyataan di atas
menunjukkan bahwa guru tersebut kurang mendapat motivasi
dari kepala sekolah sehingga kurangnya kinerja dari guru
tersebut.

"Kami sebagai guru honor tetap berkomitmen
untuk memberikan pengajaran terbaik kepada siswa.
Selain mengajar sesuai dengan mata pelajaran yang
diberikan, kami juga terlibat dalam berbagai kegiatan
ekstrakurikuler, memberikan bimbingan belajar
tambahan, dan membantu siswa dalam persiapan
yjian. Kami selalu berupaya memanfaatkan metode
pembelajaran yang interaktif agar siswa lebih mudah
memahami materi. Namun, meskipun kinerja kami
meliputi pengajaran, bimbingan, dan dukungan moral
bagi siswa, pengakuan dan dukungan dari pihak
sekolah masih sangat minim."

Berdasarkan  pernyataan ~ wawancara di  atas,

menunjukkan bahwa guru tersebut sudah terlibat dengan

berbagai kegiatan seperti ekstrakulikuler, bimbingan belajar,
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dan membantu siswa dalam persiapan ujian, namun pihak
sekolah masih sangat minim dalam memberikan dukungan dan
dorongan kepada guru tersebut.

"Kinerja saya dipengaruhi oleh kondisi
manajemen sekolah yang kurang mendukung
pengembangan profesional. Fokus lebih diarahkan
pada administrasi ketimbang inovasi pengajaran,
sehingga sulit bagi kami untuk memberikan yang
terbaik dalam mengajar."

Disisi lain, pernyataan di atas mengatakan bahwa

manajemen sekolah masih kurang mendukung terkait
pengembangan profesional. Hal hal yang tidak termasuk
seperti administrasi daripada inovasi pengajaran, sehingga sulit

untuk berkontribusi maksimal.

"Motivasi saya dalam mengajar sering kali
menurun karena perlakuan yang berbeda antara guru
tetap dan guru honor. Kami merasa tidak diberikan
kesempatan yang sama untuk berkembang, seperti
pelatihan atau pengembangan profesional, yang
seringkali hanya diakses oleh guru tetap. Hal ini
membuat kinerja kami sebagai guru honor tidak dapat
maksimal. Padahal, kami juga ingin meningkatkan
kualitas pengajaran dan memberikan yang terbaik
bagi siswa, namun tanpa dukungan dan kesempatan
yang setara, hal tersebut menjadi sangat sulit."

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat jelas bahwa

perbedaan perlakuan antara guru tetap dan guru honor
menjadi salah satu faktor signifikan yang mempengaruhi
kinerja dan motivasi guru honor di SMA AR-RASYID Sei
Renggas. Meskipun mereka menunjukkan komitmen dan

dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas mengajar serta
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memberikan dukungan kepada siswa, kurangnya penghargaan
dan kesempatan pengembangan profesional menjadi
hambatan besar. Situasi ini menciptakan ketimpangan yang
mengarah pada penurunan motivasi dan kualitas pengajaran.

Sebagai tenaga pendidik yang seharusnya mendapat
apresiasi  setara, penting bagi pihak sekolah untuk
memberikan  dukungan yang lebih adil, termasuk
menyediakan akses pelatihan dan pengembangan bagi semua
guru, terlepas dari status kepegawaian mereka. Dengan cara
ini, kinerja guru honor dapat dioptimalkan, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah
tersebut.

"Kinerja saya sebagai guru yayasan terhambat
oleh kebijakan sekolah yang kurang mendukung
pengembangan guru. Kami tidak diberi kesempatan
yang cukup untuk meningkatkan kompetensi
mengajar melalui pelatihan atau workshop yang
relevan. Sebagian besar waktu kami justru dihabiskan
untuk hal-hal administratif, yang sering kali membuat
kami kelelahan dan sulit untuk fokus pada pengajaran.
Akibatnya, potensi kami untuk terus berkembang
sebagai pendidik tidak dapat diwujudkan secara
maksimal, yang tentunya berdampak pada kualitas
pengajaran kami di kelas."

Respon dari guru yayasan di SMA AR-RASYID Sei
Renggas menyoroti masalah mendasar terkait kebijakan
sekolah yang kurang mendukung pengembangan kompetensi

guru. Guru yayasan merasa waktu mereka lebih banyak

tersita untuk tugas administratif daripada fokus pada



61

peningkatan kualitas pengajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
kebijakan yang ada belum memprioritaskan peningkatan
profesionalisme guru, yang sangat penting untuk mendukung
keberhasilan proses belajar-mengajar.

Ketika guru tidak diberi kesempatan untuk terus
mengembangkan kemampuan melalui pelatihan atau kegiatan
pengembangan profesional lainnya, potensi mereka untuk
memberikan pengajaran yang inovatif dan efektif menjadi
terhambat. Penting bagi sekolah untuk meninjau kembali
kebijakannya dan menciptakan ruang yang lebih proporsional
antara tanggung jawab administratif dan kesempatan bagi
guru untuk mengembangkan diri, demi meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan.

"Sebagai guru honor, kinerja saya sering kali
tidak dihargai. Kami tidak mendapatkan dukungan
yang sama dengan guru tetap, baik dalam hal
pengembangan profesional seperti pelatihan atau
workshop, maupun dalam penghargaan terhadap
pekerjaan kami. Meski kami bekerja keras dan
berusaha memberikan yang terbaik untuk siswa, ada
perasaan bahwa kontribusi kami dianggap kurang
penting dibandingkan guru tetap. Ini membuat kami
merasa kurang termotivasi dan terabaikan, meskipun

tugas dan tanggung jawab kami sebenarnya sama
beratnya."

Dari wawancara ini terlihat jelas bahwa guru honor di
SMA AR- RASYID Sei Renggas merasa kurang dihargai,

baik dalam hal pengembangan profesional maupun apresiasi
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terhadap kinerja mereka. Padahal, tugas dan tanggung jawab
mereka tidak berbeda jauh dengan guru tetap. Perasaan tidak
dihargai ini mempengaruhi motivasi dan komitmen mereka
dalam menjalankan peran sebagai pendidik.

Berdasarkan Observasi juga ditemukan kurangnya
dukungan, seperti akses ke pelatihan profesional dan
penghargaan yang setara, menciptakan jurang antara guru
honor dan guru tetap. Jika tidak ditangani, situasi ini dapat
berdampak negatif pada kualitas pengajaran dan
kesejahteraan guru. Sekolah perlu mempertimbangkan
kebijakan, yang memberikan kesempatan pengembangan dan
penghargaan yang adil bagi semua guru, agar mereka dapat
bekerja dengan optimal dan merasa diakui atas kontribusi

mereka.

"Kinerja saya sebagai guru tetap yayasan
dipengaruhi oleh kebijakan sekolah yang kurang
mendukung kami untuk berkembang secara
profesional. Sebagian besar waktu kami habiskan
untuk tugas-tugas administratif yang seharusnya bisa
lebih efisien dikelola, sehingga mengurangi
kesempatan kami untuk fokus pada pengajaran.
Alhasil, waktu yang seharusnya bisa digunakan
untuk merencanakan inovasi atau meningkatkan
metode pengajaran menjadi sangat terbatas. Kami
berharap ada kebijakan yang lebih mendukung
perkembangan profesional guru, agar kami bisa
lebih optimal dalam mendidik siswa."

Dari pernyataan para guru di atas menunjukkan bahwa

guru tersebut kurang puas dengan hasil nya dan merasa
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mengalami kemunduran dikarenakan kurangnya support dari
pihak sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah,
memaparkan terkait tentang kinerja guru di SMA tersebut
Yang pertama ada guru Desi Anggriani, kepala sekolah
mengatakan bahwa:

“Desi Anggriani menunjukkan kinerja yang baik
secara keseluruhan. Beliau selalu hadir tepat waktu dan
memiliki disiplin yang tinggi. Dalam hal metode
pengajaran, Desi cukup inovatif dan mampu
memfasilitasi siswa untuk memahami materi pelajaran
dengan baik. Target pembelajaran yang telah ditetapkan
oleh sekolah dapat tercapai dengan baik, serta
interaksinya dengan siswa terjalin positif. Desi
dianggap mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung
prestasi siswa.”

Selanjutnya dari Dewi Rahayu, kepala sekolah
berkomentar tentang kinerja nya, bahwa:

“Dewi  Rahayu  dinilai  kreatif  dalam
menyampaikan materi, dengan menggunakan berbagai
metode yang menarik bagi siswa. Hal ini meningkatkan
minat belajar siswa di kelasnya. Namun, kepala sekolah
juga mencatat bahwa Dewi perlu lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan pengembangan diri di luar kegiatan
pengajaran sehari-hari untuk meningkatkan kapasitas
profesionalnya.”

Kepala sekolah juga memberikan pernyataan kepada Eka
Hidayati Fathra terkait kinerja nya selama mengajar di sekolah
tersebut, bahwa:

“Kinerja Eka Hidayati Fathra dinilai masih di

bawah harapan. Kepala sekolah mencatat adanya
beberapa kelemahan, seperti ketidaktepatan waktu
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dalam kehadiran dan kurangnya usaha maksimal dalam
mencapai target pembelajaran. Meskipun demikian,
Eka memiliki potensi besar untuk berkembang jika
memperbaiki aspek-aspek tersebut, terutama dalam hal
kedisiplinan dan komitmen terhadap tugas.”

Dilanjutkan dengan pernyataan kepala sekolah kepada
Elfina Nurnaningsih, mengatakan bahwa:

“Elfina Nurnaningsih dinilai sebagai guru yang
disiplin dan proaktif. Beliau secara konsisten mengikuti
pelatihan guru untuk meningkatkan kompetensinya.
Namun, dalam wawancara, kepala sekolah juga
mencatat bahwa Elfina perlu lebih fokus dalam
memperkuat interaksi dengan siswa, terutama dalam
menciptakan hubungan yang lebih dekat dan suportif di
kelas.”

Selanjutnya dari Endang Sri Wahyuni, kepala sekolah
memberikan komentar nya terkait kinerja guru tersebut, dari hasil
wawancara kepala sekolah mengatakan bahwa:

“Kinerja Endang Sri Wahyuni sangat baik dan
memenuhi semua ekspektasi sekolah. Kepala sekolah
mengapresiasi pendekatan komunikatif Endang dengan
siswa, yang membuat suasana belajar di kelasnya
sangat dinamis dan menyenangkan. Endang berhasil
mencapai target pembelajaran dengan baik dan sering
kali melampaui harapan dalam hal pencapaian siswa.”

Selanjutnya dari Ibu Ida, dari hasil wawancara dengan

kepala sekolah mengatakan bahwa:

“Guru Ida dinilai memiliki kinerja yang
memadai, namun kepala sekolah mencatat masih ada
beberapa ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal
metode pengajaran yang perlu diperbaharui. Meskipun
Ida cukup baik dalam mengelola kelas, terdapat
harapan agar beliau lebih aktif mengeksplorasi metode
baru yang lebih relevan dengan perkembangan
kurikulum dan kebutuhan siswa.”

Selanjutnya dari ibu Jiahmila Kurnia Pane, dari hasil
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wawancara dengan kepala sekolah terkait dengan kinerja guru,
mengatakan bahwa:

“Jiahmila Kurnia Pane dinilai memuaskan
dalam kinerjanya. Beliau dikenal sebagai guru yang
kreatif dalam mengajar dan mampu mendorong prestasi
siswa di kelasnya. Kepala sekolah juga mencatat bahwa
Jiahmila memiliki kemampuan yang baik dalam
membangun hubungan dengan siswa dan mengelola
kelas dengan efektif.”

Dilanjutkan dengan guru Muhammad Armawi Fauzi. Dari
hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait dengan kinerja
guru, mengatakan bahwa:

“Muhammad Armawi Fauzi dinilai memiliki
kinerja di bawah standar yang diharapkan. Kepala
sekolah menyoroti bahwa beliau seringkali tidak
memenuhi target pembelajaran yang ditetapkan dan
kurang terlibat dalam kegiatan pengembangan
profesional. Walaupun beliau memiliki kompetensi
yang baik, namun diharapkan ada peningkatan dalam
hal manajemen kelas serta komitmen untuk mengikuti
pelatihan yang dapat mendukung kinerjanya.”

Selanjutnya dari Nurzairina Naibaho, hasil wawancara
dengan kepala sekolah mengatakan bahwa:

“Nurzairina Naibaho dikenal memiliki kinerja
yang sangat baik. [a merupakan sosok guru yang disiplin
dan konsisten dalam menjalankan tugas-tugasnya.
Dalam proses pembelajaran, Nurzairina selalu
menerapkan metode pengajaran yang inovatif, yang
tidak hanya membuat siswa lebih aktif tetapi juga lebih
mudah memahami materi pelajaran. Walaupun beliau
memiliki kompetensi pedagogik yang kurang memadai,
namun itu semua tertutupi dari hasil kinerja nya”

Selanjutnya dari Suhedi, hasil wawancara dengan kepala

sekolah terkait dengan kinerja guru menunjukkan bahwa:

“Kinerja Suhedi dinilai cukup baik, namun ada
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beberapa area yang masih perlu diperbaiki. Kepala
sekolah mencatat bahwa Suhedi perlu memperbaiki
manajemen kelasnya untuk menciptakan suasana yang
lebih kondusif dan terstruktur. Meski demikian, Suhedi
menunjukkan kemauan untuk terus belajar dan
memperbaiki diri.”

Yang terakhir dari ibu Sulami, dari hasil wawancara

dengan kepala sekolah menyatakan bahwa:

“Guru Sulami mendapatkan penilaian kinerja
yang di bawah standar dari kepala sekolah. Sulami
dinilai perlu bimbingan lebih lanjut untuk meningkatkan
hasil pembelajaran di kelas. Kepala sekolah berharap
agar Sulami lebih proaktif dalam mengembangkan diri
dan memperbaiki pendekatan pengajarannya untuk
mencapai target pembelajaran yang telah ditetapkan.”

Berdasarkan Hasil Observasi ditemukan di SMA Ar-
Rasyid Sei Renggas Kabupaten Asahan. menunjukkan bahwa
kebijakan sekolah belum sepenuhnya mendukung pengembangan
profesional guru. Guru honorer sering kali menghadapi
keterbatasan dalam akses pelatihan dan pengakuan kerja keras
mereka, sementara guru tetap merasa terbebani oleh tugas
administratif yang menghambat fokus mereka dalam mengajar.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perlu ada kebijakan yang lebih
adil dan mendukung bagi semua guru agar kinerja mereka dapat
lebih optimal. Dengan demikian, sekolah dapat menciptakan
lingkungan yang lebih kondusif bagi perkembangan tenaga

pendidik dan meningkatkan kualitas pendidikan bagi siswa secara

menyeluruh.
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4.2.2 Perencanaan kepemimpinan kepala sekolah dalam
Meningkatkan kinerja guru di SMA AR RASYID Sei Renggas

Kabupaten Asahan

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah dalam perencanaan
mengatakan bahwa :

“Dalam hal perencanaan, kami berusaha untuk
melibatkan semua guru dalam proses perencanaan
pembelajaran. Kami mengadakan rapat rutin untuk
membahas dan menyusun rencana pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan standar
pendidikan. Dalam setiap rapat, kami melakukan
analisis terhadap kurikulum dan mengevaluasi
materi ajar yang ada, serta mengidentifikasi metode
pengajaran yang paling efektif untuk berbagai jenis
pembelajaran. Kami juga memberikan pelatihan
untuk membantu guru dalam merancang materi ajar
dan menyusun strategi pembelajaran yang efektif.”

Pernyataan ini mencerminkan komitmen yang
kuat untuk meningkatkan kualitas perencanaan
pembelajaran di sekolah. Melibatkan
semua guru dalam proses perencanaan bukan hanya menciptakan
rasa kepemilikan, tetapi juga memastikan bahwa beragam
perspektif dan pengalaman diakomodasi. Rapat rutin dan
pelatihan yang diadakan sangat penting dalam membangun

keterampilan guru dalam merancang materi ajar yang relevan dan

strategis.
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Namun, tantangan yang dihadapi terkait perbedaan golongan
guru menunjukkan bahwa ada dinamika yang perlu dikelola
dengan hati-hati. Perbedaan latar belakang, pengalaman, dan
pendekatan pedagogis dapat mempengaruhi keselarasan dalam
perencanaan. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan
lingkungan yang inovatif dan kolaboratif di mana semua suara
dihargai dan diperhatikan. Dengan demikian, diharapkan bahwa
perencanaan pembelajaran dapat lebih adaptif dan sesuai dengan

kebutuhan siswa secara menyeluruh.

Temuan ini juga di perkuat pernyataan dari beberapa guru di
sekolah dalam hal perencanaan mengatakan bahwa:

"Dalam proses perencanaan, kami para guru
honorer sering merasa terabaikan. Saya merasa ide-ide
kami tidak terlalu diperhitungkan hanya karena kami
bukan guru tetap. Padahal, sebagai guru yang juga
mengajar dan berinteraksi langsung dengan siswa,
kami  memiliki  banyak ide yang  bisa
diimplementasikan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.  Kepemimpinan  kepala  sekolah
seharusnya lebih , mendengarkan masukan dari semua
guru tanpa memandang status kepegawaian. Dalam
rapat perencanaan yang kami adakan, kami membahas
rencana pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dan standar pendidikan. Kami
mencoba untuk melakukan evaluasi berkala terhadap
metode pengajaran yang telah digunakan, serta
mendiskusikan ide-ide baru yang bisa diterapkan di
kelas. Selain itu, kepala
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sekolah berperan penting dalam memfasilitasi
pelatihan dan workshop yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan semua guru. Namun, kami
masih menghadapi tantangan dalam memastikan
bahwa semua suara, terutama dari guru honorer, dapat
didengar dan diperhitungkan. Jika proses perencanaan
lebih terbuka dan kolaboratif, kami yakin akan ada
peningkatan dalam kualitas pembelajaran yang
diterima siswa."

Dari wawancara ini, jelas terlihat adanya ketidakpuasan di
kalangan guru honorer terkait proses perencanaan di SMA AR-
RASYID Sei Renggas. Ketidakadilan dalam perlakuan antara guru
tetap dan guru honorer dapat menghambat kontribusi berharga
yang bisa diberikan oleh semua guru, terutama dalam
pengembangan kualitas pembelajaran.

Kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan dalam
menciptakan budaya di sekolah. Jika kepala sekolah dapat lebih
membuka ruang bagi partisipasi semua guru, termasuk guru
honorer, maka ide-ide inovatif yang dimiliki mereka dapat
dieksplorasi dan diterapkan.

Dengan melibatkan semua tenaga pendidik dalam proses
perencanaan, sekolah tidak hanya akan mendapatkan beragam
perspektif yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi
juga meningkatkan rasa kepemilikan dan motivasi di antara semua
guru. Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah untuk
mengevaluasi dan menyesuaikan pendekatan mereka dalam

perencanaan agar lebih kolaboratif dan adil, sehingga dapat
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menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa.

"Kepala sekolah jarang sekali melibatkan

guru dalam perencanaan program atau strategi
pengajaran. Perencanaan sering kali dibuat di tingkat
manajemen tanpa konsultasi atau masukan dari kami
yang sehari-hari berinteraksi langsung dengan siswa.
Hal ini menciptakan kesenjangan antara apa yang
direncanakan dan apa yang sebenarnya dibutuhkan di
lapangan.
Kami merasa seperti pelaksana dari rencana yang
sudah ada tanpa kesempatan untuk menyampaikan
ide-ide baru. Sebagai contoh, dalam perencanaan
kurikulum dan pengajaran, kami sering kali hanya
diberitahu tentang keputusan yang sudah diambil
tanpa mendapatkan kesempatan untuk memberikan
masukan. Rapat-rapat yang diadakan lebih banyak
berfokus pada laporan dan administrasi, bukan pada
diskusi tentang metode pengajaran yang efektif atau
evaluasi terhadap kebutuhan siswa. Kami berharap
kepala  sekolah  bisa lebih  terbuka  untuk
mendengarkan saran dari semua guru dan
menciptakan forum di mana setiap orang dapat
berbagi ide dan pengalaman mereka. Dengan
melibatkan semua guru, perencanaan yang dilakukan
akan lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa
di lapangan.”

Respon dari guru di SMA AR-RASYID Sei Renggas
menyoroti masalah serius terkait kepemimpinan kepala sekolah
dalam proses perencanaan. Ketidaklibatan guru dalam merancang
program dan strategi pengajaran tidak hanya menciptakan
kesenjangan antara kebijakan yang dibuat dan realitas di
lapangan, tetapi juga mengurangi kesempatan bagi guru untuk

berkontribusi dengan ide-ide yang berharga.

Kepemimpinan yang baik seharusnya melibatkan semua

pihak dalam pengambilan keputusan, terutama mereka yang
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berinteraksi langsung dengan siswa. Dengan mendengarkan
masukan dari guru, kepala sekolah dapat lebih memahami
kebutuhan nyata di kelas dan menciptakan kebijakan yang lebih

efektif.

Lingkungan yang akan meningkatkan motivasi dan rasa
kepemilikan di antara guru, yang pada gilirannya akan berdampak
positif pada kualitas pengajaran. Oleh karena itu, sangat penting
bagi kepala sekolah untuk membuka dialog dan menciptakan
forum di mana semua guru
dapat Dberpartisipasi dalam proses perencanaan, sehingga
kebijakan yang dihasilkan akan lebih relevan dan mendukung

keberhasilan siswa.

Hal serupa juga di perkuat dari hasil wawancara yang di

lakukan oleh guru honor yaitu Dewi Rahayu

“Perencanaan yang dilakukan oleh kepala
sekolah jarang melibatkan kami, guru GHK. Kami
hanya diberi tahu apa yang harus dilakukan tanpa
diberi kesempatan untuk ikut serta dalam proses
perencanaan itu sendiri. Saya merasa bahwa kami
hanya menjadi pelaksana, bukan bagian dari tim yang
merencanakan pendidikan di sekolah ini. Padahal,
masukan dari kami yang berhadapan langsung dengan
siswa sehari-hari sangat penting. Kepala sekolah
seharusnya menyadari bahwa kami memiliki wawasan
yang berharga mengenai kebutuhan siswa dan
tantangan yang dihadapi di kelas. Kami berharap ada
pergeseran dalam pendekatan kepemimpinan, di mana
kepala sekolah dapat lebih terbuka untuk
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mendengarkan ide-ide dari semua guru. Dalam proses
perencanaan, biasanya rapat diadakan di tingkat
manajemen, di mana keputusan mengenai kurikulum,
kegiatan ekstrakurikuler, dan strategi pengajaran
dibuat tanpa melibatkan guru di lapangan. Kami
berharap untuk  dapat  berpartisipasi  dalam
perencanaan program, seperti merancang kegiatan
pembelajaran yang lebih sesuai dengan minat siswa
atau mengevaluasi program yang ada berdasarkan
pengalaman kami di kelas. Jika kami dilibatkan, kami
yakin hasilnya akan lebih relevan dan bermanfaat bagi
siswa.”

Dari wawancara ini, tampak jelas bahwa ada ketidakpuasan

yang mendalam di kalangan guru GHK terkait kepemimpinan
kepala sekolah dalam proses perencanaan di SMA AR-RASYID
Sei Renggas. Ketidakdilibatkan mereka dalam perencanaan
program menunjukkan kurangnya kolaborasi dan komunikasi
antara manajemen dan guru, yang dapat menghambat efektivitas
pendidikan.

Guru-guru ini, yang berinteraksi langsung dengan siswa
setiap hari, memiliki wawasan dan pengalaman berharga yang
seharusnya dihargai dan
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan. Dengan
mengabaikan masukan mereka, kepala sekolah berisiko
menciptakan kebijakan yang tidak relevan dengan kebutuhan
siswa di lapangan.

Penting bagi kepala sekolah untuk mengadopsi pendekatan

kepemimpinan yang lebih , dengan membuka ruang bagi
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partisipasi guru dalam perencanaan. Ini tidak hanya akan
meningkatkan rasa memiliki di antara guru, tetapi juga berpotensi
menghasilkan program yang lebih inovatif dan efektif. Dalam
jangka panjang, peningkatan kualitas pendidikan di sekolah sangat
bergantung pada bagaimana semua pihak dapat berkolaborasi

untuk mencapai tujuan bersama.

“Kepala sekolah cenderung membuat keputusan
sendiri dalam proses perencanaan tanpa melibatkan
guru. Ini membuat kami merasa tidak dihargai dan
sering kali kebijakan yang diambil tidak sesuai
dengan kebutuhan di kelas. Kami berharap ada lebih
banyak keterlibatan guru dalam proses perencanaan
agar rencana yang dibuat lebih realistis dan relevan.
Perencanaan yang dilakukan biasanya lebih fokus
pada kebijakan administrasi dan pencapaian target
yang ditetapkan oleh manajemen. Kami sering kali
diberi instruksi mengenai kurikulum dan metode
pengajaran tanpa adanya diskusi mengenai tantangan
yang kami hadapi di kelas. Kami ingin terlibat dalam
merancang  program  pelatihan  yang  bisa
meningkatkan kompetensi kami sebagai guru, serta
menyusun kegiatan pembelajaran yang lebih menarik
dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Jika kami dapat
berkontribusi dalam perencanaan, kami yakin bahwa
hasilnya akan lebih efektif dan kami dapat merasa
lebih terlibat dalam proses pendidikan. Keterlibatan
kami tidak hanya akan membantu menciptakan
rencana yang lebih baik, tetapi juga meningkatkan
motivasi kami untuk mengajar dan berinovasi di
kelas.”

Dari wawancara ini, terlihat dengan jelas bahwa

ketidaklibatan guru dalam proses perencanaan di SMA AR-
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RASYID Sei Renggas menciptakan rasa tidak dihargai dan
kurangnya relevansi dalam kebijakan yang diambil. Ketika kepala
sekolah mengambil keputusan sepihak tanpa melibatkan guru,
kebijakan yang dihasilkan sering kali tidak sesuai dengan
kebutuhan di lapangan, sehingga menghambat efektivitas
pengajaran.

Peran guru sebagai praktisi yang berinteraksi langsung
dengan siswa sangat penting untuk memahami tantangan yang ada
dan merancang solusi yang tepat. Keterlibatan guru dalam
perencanaan tidak hanya akan memberikan masukan yang
berharga, tetapi juga menciptakan rasa kepemilikan dan motivasi
yang lebih besar dalam pelaksanaan kebijakan tersebut.

“Dalam perencanaan, kami tidak dilibatkan
secara aktif. Guru GHK seperti saya hanya diberi
instruksi untuk melaksanakan rencana yang sudah
dibuat oleh guru GTY dan manajemen. Kami merasa
bahwa masukan kami tidak diakui, padahal kami juga
memiliki pengalaman yang bisa memperkaya proses
perencanaan. Kepala sekolah seharusnya dapat
memfasilitasi dialog yang lebih terbuka antara semua
guru. Kami ingin berkontribusi dalam merancang
program yang mendukung peningkatan kinerja kami,
seperti merancang kegiatan pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan pengajaran kami sehari-hari.
Misalnya, jika ada rencana untuk memperkenalkan
metode pengajaran baru, kami berharap dapat
dilibatkan dalam pengembangan strategi implementasi
dan evaluasinya. Dengan melibatkan semua guru, baik
GHK maupun GTY, kami dapat memastikan bahwa
rencana yang diambil akan lebih komprehensif dan
relevan, sehingga bisa meningkatkan kualitas
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pembelajaran dan kinerja guru secara keseluruhan.”
Respon dari guru GHK di SMA AR-RASYID Sei Renggas

menyoroti masalah penting terkait kepemimpinan kepala
sekolah dalam proses perencanaan. Ketidaklibatan guru dalam
merancang program dan kebijakan pendidikan tidak hanya
menghilangkan kesempatan bagi mereka untuk menyuarakan
masukan, tetapi juga mengurangi potensi inovasi yang dapat
memperbaiki kualitas pengajaran.

Kepala sekolah yang efektif harus menyadari nilai dari
setiap suara dalam tim pengajar. Guru GHK, yang sehari-hari
berinteraksi langsung dengan siswa, memiliki wawasan dan
pengalaman berharga yang seharusnya diperhitungkan. Dengan
mengabaikan masukan mereka, kebijakan yang diambil berisiko
tidak mencerminkan kebutuhan nyata di lapangan, sehingga
berdampak negatif pada proses pembelajaran.

Sangat penting bagi kepala sekolah untuk menciptakan
lingkungan kolaboratif di mana semua guru merasa dihargai dan
diikutsertakan dalam perencanaan. Dengan membuka ruang bagi
diskusi dan partisipasi aktif, sekolah tidak hanya akan
mendapatkan rencana yang lebih relevan, tetapi juga
meningkatkan motivasi dan komitmen semua guru dalam
implementasinya.  Kesuksesan pendidikan tidak  hanya
tergantung pada keputusan manajemen, tetapi juga pada

kolaborasi yang efektif antara semua pihak yang terlibat.
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"Kami jarang diajak untuk ikut dalam proses
perencanaan. Rencana-rencana penting dibuat tanpa
melibatkan guru honor seperti saya, sehingga kami
hanya menjadi pelaksana tanpa memahami konteks
besar dari rencana yang dibuat. Hal ini membuat kami
merasa terasing dari tujuan pendidikan yang ingin
dicapai. Kepala sekolah seharusnya lebih terbuka
dalam
melibatkan semua guru, termasuk guru honor, dalam
proses perencanaan. Kami berharap bisa diberikan
kesempatan  untuk  berbagi pandangan dan
pengalaman, terutama dalam merancang program
pengembangan profesional yang dapat meningkatkan
kompetensi kami. Misalnya, kami ingin terlibat dalam
menentukan topik pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan kami di lapangan. Perencanaan yang lebih ,
seperti mengadakan forum diskusi atau workshop di
mana semua guru bisa memberikan masukan, akan
sangat membantu. Dengan cara ini, kami tidak hanya
akan lebih memahami tujuan dari kebijakan yang ada,
tetapi juga dapat berkontribusi secara langsung dalam
menciptakan rencana yang lebih realistis dan sesuai
dengan kebutuhan siswa.”

Respon guru honor di SMA AR-RASYID Sei Renggas

menyoroti tantangan signifikan dalam kepemimpinan kepala
sekolah terkait partisipasi dalam proses perencanaan.
Ketidaklibatan mereka dalam merumuskan rencana penting
tidak hanya mengakibatkan rasa terasing, tetapi juga membatasi
potensi inovasi yang bisa dihasilkan dari pengalaman langsung
para guru.

Kepala sekolah yang efektif harus mengakui pentingnya
semua suara dalam tim pengajar. Dengan melibatkan guru honor

dalam perencanaan, sekolah dapat mengakses wawasan yang
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berharga yang dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas
kebijakan yang diambil. Keputusan yang dibuat tanpa
mempertimbangkan pandangan guru di lapangan sering kali
mengabaikan nuansa yang penting dalam konteks pengajaran.
Oleh karena itu, sangat penting untuk menciptakan
lingkungan kolaboratif di mana semua guru merasa dihargai dan
terlibat. Inisiatif seperti forum diskusi atau workshop akan
memberikan kesempatan bagi semua guru untuk berkontribusi
pada proses perencanaan. Dengan cara ini,
kepala sekolah dapat memastikan bahwa rencana yang
dihasilkan tidak hanya lebih realistis dan relevan, tetapi juga
menciptakan rasa memiliki yang lebih besar di antara semua
anggota tim pengajar. Hasilnya, kualitas pendidikan di sekolah
pun akan meningkat secara keseluruhan.

"Dalam perencanaan, kami tidak dilibatkan secara
aktif. Kepala sekolah cenderung mengambil
keputusan sendiri tanpa konsultasi dengan kami para
guru, padahal kami yang berhadapan langsung dengan
siswa setiap hari. Hal ini membuat kami merasa seperti
bagian yang terpisah dari tim pendidikan di sekolah
ini. Kami sangat ingin diikutsertakan dalam proses
perencanaan, karena kami memiliki pemahaman
mendalam tentang tantangan dan kebutuhan siswa.
Misalnya, ketika merencanakan kegiatan
pembelajaran atau program pengembangan
profesional, melibatkan kami dalam diskusi bisa
membawa perspektif yang berbeda dan membantu
menciptakan rencana yang lebih efektif. Kami
berharap kepala sekolah dapat mengadakan pertemuan
rutin di mana semua guru, termasuk kami yang
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berstatus honor, dapat memberikan masukan. Dengan
melibatkan kami, rencana yang dihasilkan tidak hanya
akan lebih sesuai dengan kondisi di lapangan, tetapi
juga akan memperkuat rasa kebersamaan dan
kepemilikan atas kebijakan yang ada. Hal ini pada
gilirannya dapat meningkatkan motivasi kami untuk
berkontribusi lebih baik dalam pengajaran.”

Dari wawancara ini, jelas terlihat bahwa kurangnya
keterlibatan guru dalam proses perencanaan di SMA AR-
RASYID Sei Renggas menjadi salah satu hambatan dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang efektif. Ketidaklibatan
guru honor dalam pengambilan keputusan tidak hanya
merampas kesempatan mereka untuk memberikan masukan
yang berharga, tetapi juga mengurangi rasa kepemilikan mereka
terhadap kebijakan yang diterapkan.

Kepala sekolah yang sukses harus menyadari bahwa
keberhasilan pendidikan bergantung pada kolaborasi yang kuat
antara manajemen dan guru. Mengabaikan perspektif guru yang
berhadapan langsung dengan siswa sehari-hari  dapat
mengakibatkan keputusan yang tidak selaras dengan kebutuhan
nyata di lapangan. Dengan melibatkan guru dalam proses
perencanaan, kepala sekolah dapat mengembangkan rencana

yang lebih relevan dan efektif.

Adopsi  pendekatan  dalam  perencanaan, seperti
mengadakan pertemuan terbuka atau sesi diskusi reguler, dapat

memperkuat hubungan antara manajemen dan pengajar. Ini tidak
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hanya akan menghasilkan kebijakan yang lebih baik, tetapi juga
meningkatkan motivasi dan komitmen guru untuk mencapai
tujuan pendidikan bersama. Di era pendidikan yang terus
berkembang, penting untuk menciptakan lingkungan di mana
semua suara dihargai dan setiap guru merasa menjadi bagian dari

tim yang berkontribusi untuk kesuksesan siswa.

"Kepala sekolah tidak melibatkan guru honor
dalam proses perencanaan. Kami hanya diberi arahan
setelah perencanaan selesai, sehingga kami tidak
merasa terlibat dalam proses penting ini. Hal ini
membuat kami merasa seperti pelaksana saja, bukan
bagian dari tim yang merancang pendidikan di
sekolah. Kami ingin ada perubahan dalam pendekatan
kepala sekolah terhadap perencanaan. Misalnya, akan
sangat bermanfaat jika ada forum diskusi atau
kelompok kerja yang melibatkan semua guru,
termasuk kami yang berstatus honor. Dengan
demikian, kami bisa menyampaikan ide-ide dan
pengalaman kami yang mungkin dapat memperkaya
proses perencanaan. Perencanaan yang lebih dapat
mencakup pengembangan program pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan kami, serta strategi
pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi
siswa. Jika kami diizinkan untuk berpartisipasi
dari awal, kami percaya bahwa hasilnya akan lebih
efektif dan dapat meningkatkan kinerja kami sebagai
guru. Terlibat dalam perencanaan akan membuat kami
merasa dihargai dan berkomitmen untuk mencapai
tujuan pendidikan yang lebih baik."

Dari wawancara ini, terlihat jelas bahwa ketidaklibatan
guru honor dalam proses perencanaan di SMA AR-RASYID

Sei Renggas menciptakan perasaan keterasingan dan
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rendahnya motivasi di kalangan pengajar. Sikap kepala sekolah
yang cenderung mengambil keputusan sepihak tanpa
melibatkan guru menghambat potensi kontribusi berharga yang
dapat diberikan oleh mereka yang berinteraksi langsung

dengan siswa setiap hari.

Kepemimpinan yang efektif dalam pendidikan harus
mencakup pendekatan kolaboratif, di mana semua suara,
termasuk guru honor, didengar dan dihargai. Guru yang merasa
diabaikan dalam proses perencanaan cenderung tidak memiliki
rasa kepemilikan terhadap kebijakan yang diterapkan, yang
pada akhirnya dapat berdampak negatif pada kualitas

pengajaran dan pengalaman belajar siswa.

Penting bagi kepala sekolah untuk mengubah paradigma
dalam perencanaan pendidikan. Dengan membuka ruang bagi
diskusi dan partisipasi aktif guru, kepala sekolah tidak hanya
dapat menciptakan rencana yang lebih relevan dan responsif
terhadap kebutuhan siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi
dan kinerja guru secara keseluruhan. Keterlibatan yang lebih
besar dalam proses perencanaan dapat membangun rasa
kebersamaan di antara semua anggota tim pengajar,
yang sangat penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan

yang sukses dan dinamis.
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"Proses perencanaan sering kali dilakukan oleh
kepala sekolah tanpa melibatkan kami, para guru.
Keputusan yang diambil seakan berasal dari atas dan
tidak mempertimbangkan perspektif kami sebagai
pengajar yang berada di lapangan. Hal ini membuat
kami merasa terpinggirkan, padahal kami memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang berharga tentang
apa yang benar-benar dibutuhkan oleh siswa. Kami
berharap ada perubahan dalam cara kepala sekolah
mendekati perencanaan. Sebaiknya, kami diundang
untuk berpartisipasi sejak awal dalam setiap diskusi.
Misalnya, mengadakan pertemuan awal tahun ajaran
untuk mengumpulkan ide-ide dari semua guru akan
sangat bermanfaat. Kami bisa menyampaikan
masukan tentang kurikulum, metode pengajaran, dan
program pengembangan profesional yang sesuai
dengan kebutuhan kami. Dengan cara ini, kepala
sekolah tidak hanya mendapatkan input yang
bermanfaat, tetapi juga membangun budaya kerja
sama yang lebih kuat di antara semua staf pengajar.
Ketika kami merasa diikutsertakan, motivasi kami
untuk melaksanakan rencana tersebut meningkat, dan
pada gilirannya, hal ini akan berkontribusi pada
kinerja yang lebih baik di dalam kelas."

Respon yang disampaikan oleh para guru di SMA AR-
RASYID Sei Renggas mengungkapkan tantangan signifikan
dalam aspek kepemimpinan pendidikan. Ketidakikutsertaan
guru dalam proses perencanaan menciptakan jurang yang jelas
antara kebijakan yang ditetapkan oleh kepala sekolah dan
realitas yang dihadapi di lapangan. Ketiadaan dialog dan
kolaborasi ini tidak hanya mengurangi rasa kepemilikan guru
terhadap kebijakan yang ada, tetapi juga dapat mempengaruhi

motivasi dan kinerja mereka.

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa

Kepemimpinan yang efektif dalam pendidikan membutuhkan
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pendekatan yang lebih terbuka dan . Dengan melibatkan guru
dalam proses perencanaan, kepala sekolah tidak hanya
mendapatkan wawasan berharga yang dapat memperkaya
kebijakan, tetapi juga menciptakan rasa tanggung jawab
bersama di antara pengajar. Ide-ide yang muncul dari
pengalaman sehari-hari mereka di kelas bisa sangat berharga
dalam merancang program yang lebih sesuai dan efektif untuk

siswa.

Sangat penting bagi kepala sekolah untuk menyadari bahwa
keberhasilan dalam pendidikan tidak hanya bergantung pada
keputusan yang diambil dari atas, tetapi juga pada kemampuan
untuk mendengarkan dan melibatkan seluruh anggota tim
pengajar. Dengan menciptakan ruang untuk kolaborasi, kepala
sekolah dapat membangun budaya kerja yang lebih positif dan
produktif. Akhirnya, keterlibatan semua pihak dalam
perencanaan akan menghasilkan pengalaman belajar yang lebih
baik bagi siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan secara

keseluruhan.

Beberapa guru, baik yang berstatus Guru Tetap Yayasan
(GTY) maupun Guru Honorer Kontrak (GHK), menyampaikan
pandangan mereka terkait dengan kinerja dan tantangan yang
dihadapi. Sebagian besar guru merasa cukup puas dengan

kinerja pribadi mereka dan berusaha menerapkan metode
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pengajaran yang lebih kreatif dan interaktif. Namun, mereka
menghadapi kendala, terutama kurangnya dukungan dari
manajemen sekolah dalam hal pelatihan profesional dan
pengembangan kompetensi. Guru honorer mengungkapkan
adanya perbedaan perlakuan antara mereka dan guru tetap,
baik dalam aspek honorarium maupun kesempatan
pengembangan  profesional. Situasi ini menyebabkan
penurunan motivasi dalam mengajar dan kesenjangan sosial di

antara para guru.

Dari wawancara yang dilakukan, ditemukan bahwa banyak
guru honorer merasa terbebani dengan tugas dan tanggung
jawab yang sama beratnya dengan guru tetap, tetapi kurang
mendapatkan pengakuan dan dukungan yang setara. Mereka
juga lebih banyak terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler,
bimbingan belajar tambahan, dan persiapan ujian siswa, tetapi
merasa bahwa kontribusi mereka kurang dihargai oleh pihak
sekolah. Selain itu, sebagian besar guru, baik honorer maupun
tetap, merasa bahwa manajemen sekolah lebih berfokus pada
aspek administrasi dibandingkan inovasi dalam pengajaran.
Hal ini membuat para guru sulit untuk mengembangkan
kreativitas dalam mengajar dan meningkatkan kualitas

pendidikan secara keseluruhan.

Dari sisi kepala sekolah, beberapa guru mendapat penilaian
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yang positif terkait disiplin, kreativitas, serta keterlibatan
mereka dalam proses belajar-mengajar. Sebagian guru dinilai
memiliki metode pengajaran yang inovatif, menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, dan berhasil meningkatkan
prestasi siswa. Namun, ada pula guru yang dinilai masih
memiliki kelemahan dalam hal disiplin, kehadiran, serta
manajemen kelas yang perlu ditingkatkan agar dapat mencapai

target pembelajaran yang lebih baik.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa kebijakan
sekolah belum sepenuhnya mendukung pengembangan
profesional guru. Guru honorer sering kali menghadapi
keterbatasan dalam akses pelatihan dan pengakuan kerja keras
mereka, sementara guru tetap merasa terbebani oleh tugas
administratif yang menghambat fokus mereka dalam mengajar.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perlu ada kebijakan yang
lebih adil dan mendukung bagi semua guru agar kinerja
mereka dapat lebih optimal. Dengan demikian, sekolah dapat
menciptakan  lingkungan yang lebih  kondusif bagi
perkembangan tenaga pendidik dan meningkatkan kualitas

pendidikan bagi siswa secara menyeluruh.

Selain itu, hasil observasi dalam proses pembelajaran di
kelas menunjukkan bahwa beberapa guru menggunakan

metode pembelajaran berbasis teknologi, seperti penggunaan
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presentasi digital dan platform pembelajaran daring untuk
meningkatkan interaksi dengan siswa. Namun, masih terdapat
beberapa guru yang mengandalkan metode ceramah
konvensional tanpa banyak melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini berdampak pada tingkat partisipasi
siswa, di mana kelas yang menggunakan metode interaktif
cenderung memiliki siswa yang lebih aktif dalam diskusi
dibandingkan kelas yang hanya mengandalkan ceramah satu

arah.

Observasi juga mencatat bahwa fasilitas sekolah
berpengaruh terhadap efektivitas pengajaran. Beberapa ruang
kelas memiliki sarana pendukung yang memadai, seperti
proyektor dan akses internet, sementara beberapa lainnya
masih menggunakan metode pembelajaran tradisional dengan
keterbatasan alat peraga. Selain itu, kondisi fisik ruang kelas
yang kurang terawat di beberapa bagian sekolah juga menjadi
kendala dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman

bagi siswa.

Dari segi kedisiplinan siswa, hasil observasi menunjukkan
bahwa tingkat kehadiran siswa cukup baik, tetapi terdapat
beberapa kelas di mana siswa kurang memperhatikan pelajaran
dan cenderung pasif. Guru-guru yang lebih kreatif dalam

mengajar cenderung mampu menarik perhatian siswa dan
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meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar-

mengajar.

Dengan adanya temuan ini, pihak sekolah disarankan untuk
meningkatkan program pelatihan bagi guru guna mendorong
penggunaan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan
interaktif. Selain itu, peningkatan fasilitas sekolah dan
kebijakan yang lebih adil bagi seluruh tenaga pendidik
diharapkan dapat meningkatkan motivasi guru dalam mengajar

serta kualitas pendidikan secara keseluruhan.

4.2.3 Pengorganisasian Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SMA AR-RASYID Sei Renggas
Kabupaten Asahan

Dalam memananjemen kepemimpinan pengorganisasian,
kepala sekolah mengatakan bahwa

”Pengorganisasian tugas dan tanggunjawab di
sekolah adalah salah satu aspek yang terus kami
perbaiki. Saya mencoba membagi tugas berdasarkan
kompetensi masing masing guru agar, setiap orang
dapa berkontribusi secara maksimal. Namun, saya
juga menyadari bahwa masih ada ketidakpuasan,
terutama dari guru honorer, yang merasa bahwa
pembagian tugas belum sepenuhnya adil dan merata.
Saya sedang mencari cara untuk mengatasi masalah
ini, mungkin dengan mengadakan dialog terbuka
untuk mendengar masukkan dari semua pihak”.

Dari hasil wawancara di atas dalam pengorganisasian,
kepala sekolah sudah mengetahui bahwa tugas tersebut sudah

sepenuhnya harus di
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lakukan, kepala sekolah sudah mengupayakan hal tersebut dengan
membagi tugas nya juga kepada pihak lain yang terkait. Namun,
di sisi lain ada kendala dalam implementasi nya. Hal ini diperkuat
dengan pernyataan guru tetap yayasan mengatakan bahwa

”pembagian tugas di sekolah ini sudah lebih
baik dibandingkan dengan tahun tahun sebelumnya.
Saya merasa bahwa tugas-tugas yang saya terima
sesuai dengan kompetensi dan pengalaman saya.
Namun, saya juga melohat bahwa ada beberapa
rekan guru honorer yang merasa tidak puas dengan
tugas yang mereka terima, karena dianggap kurang
penting atau kurang menantang. Saya rasa ini adalah
hal yang perlu diperbaiki agar semua guru merasa
dihargai dan termotivasi untuk bekerja lebih baik.”

Pernyataan yang sama diungkapkan oleh salah satu guru

honorer komite yang mengatakan bahwa

”sebagai guru honorer, saya sering diberi
tugas yang menurut saya kurang strategis atau
kurang berdampak langsung pada perkembangan
sekolah. Misalnya, saya sering diberi tanggungjawab
untuk mengurus kegiatan kegiatan yang sifatnya
administratif atau sekunder, sementara tugas tugas
utama seperti perencanaan kurikulum atau
pengembangan program lebih sering di berikan
kepada guru GTY”

Dari pernyataan kedua belah pihak baik GTY atau GHK,
bahwasannya guru guru di sekolah tersebut masih ada yang di
berikan tugas tidak sesuai. Sehingga, tidak adanya pengembangan
yang siknifikan terhadap GHK.

“Dalam hal pengorganisasian, saya merasa ada
ketidakadilan antara guru GTY dan guru GHK. Guru
GTY biasanya dibebani dengan tanggung jawab yang
lebih besar, tetapi pada saat yang sama kami juga

diharapkan untuk selalu berkontribusi lebih tanpa
penghargaan yang memadai. Pembagian tugas tidak
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proporsional, dan ini sangat mempengaruhi
semangat kerja kami. Kami merasa ada diskriminasi
dalam hal pembagian tugas, yang menimbulkan
ketidakpuasan di kalangan guru.”

Dari penyataan di atas menunjukkan bahwa kepala sekolah

cenderung memberikan tugas di luar dari tugas pokok sebenernya.
Terutama guru tetap. Hal ini diperkuat dengan temuan hasil

wawancara selanjutnya.

“Dalam hal pengorganisasian, pembagian
tugas sangat tidak merata. Guru GTY selalu
mendapatkan porsi tugas yang lebih Dbanyak,
sedangkan kami, guru GHK, sering kali hanya diberi
tugas-tugas yang lebih ringan. Hal ini membuat kami
merasa tidak dihargai, dan pada akhirnya berdampak
pada kinerja kami. Pembagian tanggung jawab yang
adil seharusnya bisa meningkatkan motivasi kami
untuk berkontribusi lebih banyak. Kami berharap
kepala sekolah bisa mengatur pembagian tugas
dengan lebih seimbang antara guru GTY dan guru
GHK. Dengan adanya kesetaraan dalam pembagian
tanggung jawab, kami akan merasa memiliki peran
yang lebih penting dalam menjalankan tugas di
sekolah. Hal ini juga dapat meningkatkan kinerja
kami karena kami akan lebih termotivasi untuk
bekerja lebih keras jika beban kerja didistribusikan
secara adil.”

Dari wawancara ini, terlihat adanya ketidakpuasan yang

jelas terkait dengan pengorganisasian tugas di SMA AR-RASYID
Sei Renggas. Ketidakseimbangan dalam pembagian tanggung
jawab antara guru GTY dan GHK menciptakan kesenjangan yang
memengaruhi motivasi kerja para guru. Ketika satu kelompok
guru mendapatkan beban kerja yang lebih banyak sementara yang

lain merasa diberi tugas yang lebih ringan, hal ini tidak hanya



89

menimbulkan rasa ketidakadilan, tetapi juga menghambat potensi
kontribusi yang dapat diberikan oleh semua guru secara merata.

Kepemimpinan yang efektif dalam pengorganisasian
memerlukan pendekatan yang adil dan transparan. Setiap guru,
baik GTY maupun GHK, seharusnya diberi kesempatan yang sama
untuk berkontribusi sesuai dengan kapasitas mereka.
Pembagian tugas yang merata akan membantu
menciptakan lingkungan kerja yang lebih dan produktif. Guru
yang merasa dihargai melalui distribusi tanggung jawab yang adil
cenderung lebih termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal
dan meningkatkan kinerja mereka.

Dengan memperbaiki pengorganisasian, kepala sekolah
dapat mendorong semangat kebersamaan di antara staf pengajar
dan memastikan bahwa setiap guru memiliki peran penting dalam
menjalankan tugas-tugas yang menunjang keberhasilan sekolah.
Pendekatan yang lebih seimbang ini akan menghasilkan
lingkungan kerja yang lebih kolaboratif dan positif, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

“pembagian tugas antara guru GTY (Guru
Tetap Yayasan) dan GHK (Guru Honorer Kontrak)
di SMA AR- RASYID Sei Renggas Kabupaten
Asahan dinilai tidak seimbang, di mana guru GTY
diberikan tanggung jawab yang lebih berat seperti
administrasi dan ekstrakurikuler, sementara guru
GHK hanya fokus pada pengajaran di kelas.

Ketidakadilan ini memengaruhi suasana kerja,
dengan guru GTY merasa terbebani dan guru GHK
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merasa kurang dihargai, yang berdampak pada
kinerja dan keharmonisan di lingkungan sekolah.
Meskipun kepala sekolah telah berupaya melakukan
pengorganisasian melalui rapat koordinasi dan
alokasi tugas, para guru berharap pembagian tugas
dapat lebih adil, berdasarkan kemampuan dan
keahlian individu, bukan status kepegawaian, untuk
menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif
dan harmonis.”
hasil wawancara ini menggarisbawahi pentingnya keadilan
dalam pengorganisasian tugas di lingkungan sekolah.
Ketidakseimbangan beban kerja antara guru GTY dan GHK
bukan hanya masalah administratif, tetapi juga berpotensi
memengaruhi  suasana kerja dan motivasi para guru.
Pengorganisasian tugas seharusnya lebih mempertimbangkan
kompetensi dan kapasitas masing-masing individu, sehingga
semua guru, tanpa
memandang status kepegawaian mereka, merasa dihargai dan
dapat berkontribusi maksimal. Kepala sekolah memiliki peran
sentral dalam menciptakan keseimbangan ini melalui evaluasi
rutin dan kebijakan yang lebih transparan. Dengan demikian,
diharapkan tercipta suasana kerja yang harmonis dan produktif,
yang pada akhirnya berdampak positif pada kualitas pendidikan di
sekolah.

“Pengorganisasian tugas di sekolah ini sangat
didasarkan pada status guru. Guru GHK seperti kami
sering kali dianggap kurang kompeten dan hanya
diberi tugas ringan. Hal ini membuat kami merasa
tidak berkembang dan kesenjangan antara guru GTY
dan GHK semakin terasa. Kami berharap kepala



91

sekolah dapat memperhatikan hal ini dan mulai
mendistribusikan tugas berdasarkan kemampuan dan
pengalaman, bukan hanya status. Kami ingin
diikutsertakan dalam proyek-proyek yang lebih
menantang, yang dapat memberikan kesempatan
bagi kami untuk menunjukkan kompetensi kami.
Misalnya,  melibatkan guru  GHK  dalam
pengembangan kurikulum atau pelatihan bagi siswa
akan memberi kami ruang untuk berkembang dan
berkontribusi lebih banyak. Dengan cara ini, kepala
sekolah dapat memupuk semangat kerja sama dan
meningkatkan rasa percaya diri di antara semua
guru, sekaligus memperkecil kesenjangan antara
guru GTY dan GHK. Ketika semua guru merasa
dihargai dan diberi tanggung jawab yang sesuai,
kinerja kami akan meningkat dan berdampak positif
pada kualitas pendidikan di sekolah.”

Respon yang diungkapkan oleh guru-guru di SMA AR-

RASYID Sei Renggas menunjukkan adanya masalah mendasar
dalam pengorganisasian tugas yang berbasis pada status guru.
Ketidakadilan dalam pembagian tanggung jawab antara guru
GTY dan GHK tidak hanya menciptakan kesenjangan, tetapi juga
menghambat perkembangan profesional dan motivasi para guru.
Ketika guru GHK merasa dianggap kurang kompeten
dan hanya diberi tugas ringan, ini dapat berakibat fatal terhadap
rasa percaya diri dan keinginan mereka untuk berkontribusi lebih.
Kepemimpinan yang efektif harus mampu menilai
kemampuan dan potensi setiap guru tanpa memandang status
mereka. Penting bagi kepala sekolah untuk mengembangkan
sistem pengorganisasian yang lebih , di mana semua guru

diberikan kesempatan yang sama untuk terlibat dalam proyek
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yang menantang dan relevan. Dengan melibatkan semua guru
dalam pengembangan kurikulum atau inisiatif pembelajaran,
kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih
kolaboratif dan produktif.

Keterlibatan aktif dari semua guru akan memicu inovasi
dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Ketika setiap
guru merasa dihargai dan diberdayakan, mereka akan lebih
termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik mereka. Oleh
karena itu, penting bagi kepala sekolah untuk mengevaluasi dan
memperbaiki struktur pengorganisasian tugas, sehingga semua
guru dapat berkembang secara profesional dan berkontribusi

secara maksimal terhadap keberhasilan sekolah.

"Pengorganisasian di  sekolah ini  kurang
memperhatikan keseimbangan. Tugas-tugas penting sering
kali diberikan kepada guru tetap, sementara guru honor
dibebani tugas-tugas yang lebih ringan, tetapi tetap sulit
dijalankan tanpa dukungan yang cukup. Kami merasa
kurang diberdayakan dan tidak memiliki kesempatan untuk
menunjukkan kemampuan kami. Kami berharap kepala
sekolah bisa lebih mempertimbangkan pembagian tugas
secara adil. Misalnya, melibatkan guru GHK dalam proyek
pengembangan kurikulum atau kegiatan ekstrakurikuler
yang lebih besar dapat memberikan kami kesempatan untuk
berkontribusi dengan lebih baik. Jika kami diberikan
tanggung jawab yang sesuai dengan kemampuan kami,
kami dapat menunjukkan kinerja yang lebih baik. Dengan
memberikan kesempatan kepada semua guru untuk
berpartisipasi
dalam tugas-tugas yang beragam, kepala sekolah tidak
hanya meningkatkan motivasi dan rasa memiliki kami,
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tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih
kolaboratif. Hal ini pada akhirnya dapat meningkatkan
kinerja pengajaran di kelas dan mendukung tujuan
pendidikan di sekolah."

Respon dari para guru di SMA AR-RASYID Sei

Renggas mencerminkan isu yang sangat penting terkait dengan
pengorganisasian tugas di sekolah. Ketidakadilan dalam
pembagian tugas, di mana guru tetap sering diberikan tanggung
jawab yang lebih berat sementara guru honor hanya diberi tugas
yang lebih ringan, menciptakan rasa ketidakpuasan dan
mengurangi potensi kontribusi yang dapat diberikan oleh semua
guru. Meskipun tugas yang diberikan mungkin terlihat lebih
ringan, tantangan yang dihadapi tanpa dukungan yang memadai
tetap berat.

Kepemimpinan yang efektif harus mampu mengenali dan
memanfaatkan potensi setiap individu, terlepas dari status
mereka sebagai guru tetap atau honor. Dengan melibatkan guru
honor dalam tugas yang lebih menantang dan relevan, kepala
sekolah dapat memberikan kesempatan bagi mereka untuk
berkontribusi lebih dan merasa dihargai. Ini tidak hanya akan
meningkatkan motivasi tetapi juga memperkaya proses
pembelajaran di sekolah.

Keterlibatan semua guru dalam berbagai aspek
pengorganisasian, termasuk pengembangan kurikulum dan

kegiatan ekstrakurikuler, dapat membantu menciptakan
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lingkungan yang lebih kolaboratif. Ketika setiap guru merasa
memiliki peran yang berarti dan diberikan tanggung jawab
yang seimbang, hal ini akan meningkatkan rasa memiliki dan
komitmen mereka terhadap sekolah.

Oleh karena itu, sangat penting bagi kepala sekolah
untuk mengevaluasi dan memperbaiki strategi pengorganisasian
tugas. Dengan melaksanakan pembagian yang lebih adil dan
mendukung semua guru, sekolah tidak hanya akan mencapai
kinerja pengajaran yang lebih baik, tetapi juga membangun

budaya kerja yang positif dan produktif.

"Di  sekolah ini, kami  merasakan
ketidakseimbangan yang nyata dalam pembagian
tugas. Guru GTY sering kali diberikan tanggung
jawab yang lebih berat, sementara guru GHK seperti
kami merasa hanya dijadikan pelengkap. Hal ini
menciptakan  ketidakpuasan ~dan  mengurangi
semangat kami untuk berkontribusi secara aktif.
Kami sangat berharap kepala sekolah dapat lebih
mempertimbangkan  partisipasi  kami  dalam
pengorganisasian. Mengikutsertakan guru GHK
dalam pembuatan keputusan dan penugasan yang
lebih kompleks, seperti proyek pengembangan atau
kegiatan belajar mengajar, bisa menjadi langkah
positif. Dengan memberikan kesempatan kepada
kami untuk berperan dalam hal-hal yang lebih
berarti, kami bisa menunjukkan kemampuan dan ide-
ide inovatif yang mungkin tidak terlihat sebelumnya.
Kepala sekolah juga perlu menyediakan dukungan,
seperti pelatthan dan alat bantu yang diperlukan,
agar kami bisa melaksanakan tugas dengan efektif.
Dengan mendistribusikan tanggung jawab secara
lebih merata dan melibatkan semua guru dalam
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proses pengorganisasian, sekolah dapat menciptakan
lingkungan kerja yang lebih dan mendukung. Kami
yakin, dengan pendekatan yang lebih kolaboratif,
kinerja kami akan meningkat dan berdampak positif
pada pengalaman belajar siswa."

Respon yang disampaikan oleh para guru di SMA AR-

RASYID Sei Renggas menyoroti permasalahan mendasar dalam
pengorganisasian tugas di sekolah. Ketidakseimbangan dalam
pembagian tanggung jawab antara guru GTY dan GHK
menciptakan kesan bahwa kontribusi guru

honor tidak dihargai, yang pada akhirnya mempengaruhi
semangat dan kinerja mereka. Ketika guru merasa hanya
menjadi pelengkap, ini dapat menghambat potensi mereka untuk
berkontribusi secara maksimal.

Kepemimpinan yang efektif seharusnya mendorong
kolaborasi dan keterlibatan dari semua pihak. Dengan
melibatkan guru GHK dalam pengambilan keputusan dan
penugasan yang lebih signifikan, kepala sekolah tidak

hanya akan = memberdayakan mereka,

tetapi juga memperkaya proses pengajaran dengan
ide-ide segar yang berasal dari pengalaman langsung di
lapangan. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung pengembangan profesional bagi semua guru.

Dukungan yang diberikan oleh kepala sekolah, seperti

pelatihan dan sumber daya, juga sangat vital dalam membantu
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guru untuk menjalankan tugas mereka dengan lebih baik. Ketika
setiap guru diberikan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi
dan berkembang, sekolah akan mendapatkan manfaat dari
peningkatan motivasi, kinerja, dan, pada gilirannya, kualitas
pendidikan bagi siswa.

Oleh karena itu, sangat penting bagi kepala sekolah untuk
merevisi pendekatan pengorganisasian yang ada, dengan fokus
pada keseimbangan dan inklusivitas. Melalui langkah-langkah
ini, SMA AR-RASYID Sei Renggas dapat menciptakan budaya
kerja yang lebih positif dan produktif, serta meningkatkan hasil

belajar bagi siswa secara keseluruhan.

"Pengorganisasian di sekolah cenderung
memprioritaskan guru tetap untuk tanggung jawab utama,
sementara kami, guru honor, diberikan tugas-tugas yang
lebih kecil dan kadang-kadang kurang signifikan. Hal ini
membuat kami merasa terpinggirkan dan kurang memiliki
peran dalam proses pengajaran secara keseluruhan. Kami
ingin berkontribusi lebih, tetapi sering kali merasa
diabaikan. Kami berharap kepala sekolah dapat
menciptakan struktur pengorganisasian yang lebih adil
dengan melibatkan guru honor dalam berbagai aspek,
bukan hanya sebagai pelaksana tugas. Misalnya, dengan
memberikan kami kesempatan untuk terlibat dalam
perencanaan kurikulum atau program pengembangan siswa.
Jika kami diberikan tanggung jawab yang lebih besar, kami
akan lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik
dalam pengajaran. Selain itu, penting bagi kepala sekolah
untuk menyediakan dukungan yang cukup, seperti pelatihan
dan sumber daya yang diperlukan, agar kami dapat
menjalankan tugas dengan baik. Dengan mengubah pola
pikir bahwa semua guru memiliki nilai yang setara, kepala
sekolah dapat mendorong kolaborasi yang lebih baik dan
meningkatkan kinerja guru di sekolah ini."
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Respon dari para guru di SMA AR-RASYID Sei
Renggas menggarisbawahi tantangan yang dihadapi dalam
pengorganisasian tugas di sekolah. Ketidakmerataan dalam
pembagian tanggung jawab, di mana guru tetap mendapatkan
peran utama sementara guru honor hanya diberikan tugas-tugas
kecil, menciptakan rasa ketidakpuasan dan mengurangi
semangat untuk berkontribusi. Hal ini menunjukkan bahwa
untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik, penting bagi
semua guru, terlepas dari status mereka, untuk merasa dihargai

dan terlibat dalam proses pengajaran.

Kepemimpinan yang baik harus mengakui bahwa setiap
guru memiliki potensi dan keahlian yang dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa. Dengan melibatkan guru honor dalam
tanggung jawab yang lebih signifikan, kepala sekolah tidak
hanya akan memperkuat komitmen mereka, tetapi juga
membuka peluang untuk inovasi dalam pengajaran. Pemberian
kesempatan kepada semua guru untuk berpartisipasi aktif dalam
perencanaan dan pelaksanaan program pembelajaran akan
menciptakan lingkungan yang lebih dan mendukung.

Dukungan yang diberikan oleh kepala sekolah, baik
dalam bentuk pelatihan maupun sumber daya yang cukup, juga
merupakan elemen penting untuk memastikan bahwa semua

guru dapat menjalankan peran mereka secara efektif. Ketika
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setiap guru merasa dihargai dan didukung, hal ini akan
meningkatkan motivasi, kinerja, dan pada akhirnya, kualitas

pendidikan yang diterima oleh siswa.

Oleh karena itu, sangat penting bagi kepala sekolah untuk
meninjau dan memperbaiki struktur pengorganisasian yang ada.
Dengan pendekatan yang lebih adil dan , SMA AR-RASYID Sei
Renggas dapat menciptakan budaya kerja yang lebih positif,
meningkatkan hasil belajar siswa, dan memaksimalkan potensi

setiap guru dalam proses pendidikan.

"Organisasi sekolah kurang efisien karena
pembagian tugas yang tidak seimbang. Guru tetap sering
kali dibebani dengan tanggung jawab yang lebih besar,
sementara guru honor hanya diberi peran yang lebih
kecil. Kami merasa bahwa peran kami sebagai guru
honor tidak dioptimalkan, dan ini mengakibatkan
kurangnya motivasi untuk berkontribusi  secara
maksimal. Kami berharap kepala sekolah dapat
memperhatikan struktur pengorganisasian yang ada dan
berupaya untuk menciptakan pembagian tugas yang lebih
adil. Misalnya, melibatkan guru honor dalam proyek-
proyek penting, seperti pengembangan kurikulum atau
kegiatan ekstrakurikuler, dapat memberikan kami
kesempatan untuk menunjukkan kemampuan dan
keterampilan yang kami miliki. Selain itu, kepala sekolah
perlu memberikan dukungan yang lebih konkret, seperti
pelatihan dan sumber daya yang cukup, untuk membantu
kami menjalankan tugas dengan lebih baik. Dengan
mendorong kolaborasi antara guru tetap dan guru honor
serta memberikan ruang bagi semua guru untuk
berkontribusi, kami yakin bahwa kinerja sekolah akan
meningkat dan menciptakan lingkungan belajar yang
lebih baik bagi siswa."

Respon yang diberikan oleh para guru di SMA AR-

RASYID Sei Renggas mencerminkan masalah yang mendasar
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dalam pengorganisasian di sekolah. Ketidakseimbangan dalam
pembagian tugas antara guru tetap

dan guru honor tidak hanya menciptakan kesenjangan dalam
peran, tetapi juga berpotensi menghambat efektivitas dan
efisiensi pengajaran. Ketika guru honor merasa tidak
diberdayakan, hal ini dapat mengurangi semangat dan motivasi
mereka untuk berkontribusi, yang pada akhirnya berdampak

negatif pada kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa.

Kepemimpinan yang efektif seharusnya dapat
menciptakan struktur yang lebih adil dan , di mana semua guru,
terlepas dari status mereka, diberikan kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan tugas-
tugas penting. Dengan melibatkan guru honor dalam tanggung
jawab yang lebih signifikan, kepala sekolah tidak hanya akan
memanfaatkan potensi yang ada, tetapi juga menciptakan iklim

kerja yang lebih positif dan kolaboratif.

Dukungan yang diberikan kepada guru honor dalam
bentuk pelatihan dan sumber daya yang memadai adalah
langkah penting untuk memastikan mereka dapat menjalankan
tugas dengan baik. Ketika semua guru merasa dihargai dan
didukung, mereka akan lebih termotivasi untuk memberikan

kontribusi yang terbaik.
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Oleh karena itu, perlu ada revisi dalam pendekatan
pengorganisasian di SMA AR-RASYID Sei Renggas untuk
meningkatkan keseimbangan dalam pembagian tugas. Dengan
langkah-langkah ini, sekolah dapat mengoptimalkan kinerja
semua guru dan, pada gilirannya, meningkatkan pengalaman
belajar siswa secara keseluruhan. Menciptakan
suasana kerja yang lebih kolaboratif dan adalah kunci untuk

mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

"Pembagian tugas di sekolah ini tidak merata. Guru
GTY seperti saya sering kali diberi tanggung jawab yang
lebih besar, sementara guru honor diberikan peran yang
lebih kecil, yang membuat beban kerja kami tidak
seimbang. Hal ini dapat mengakibatkan frustrasi di antara
kami, karena kami merasa tidak diperlakukan setara. Kami
berharap kepala sekolah dapat memperbaiki pembagian
tugas ini dengan cara yang lebih adil. Misalnya, melibatkan
guru honor dalam proyek-proyek penting dan memberikan
mereka kesempatan untuk mengambil tanggung jawab yang
lebih besar, bukan hanya tugas yang bersifat administratif.
Ini akan membantu meningkatkan motivasi dan komitmen
kami terhadap sekolah. Selain itu, kami juga menginginkan
adanya pelatihan yang berkelanjutan untuk semua guru,
termasuk guru honor. Dengan demikian, kami dapat
meningkatkan kompetensi dan kinerja mengajar kami.
Kepala sekolah sebaiknya juga membuka ruang diskusi
bagi semua guru untuk memberikan masukan dalam
perencanaan tugas, agar pembagian tanggung jawab dapat
lebih sesuai dengan kapasitas dan kemampuan masing-
masing. Dengan pengorganisasian yang lebih baik dan
pembagian tugas yang seimbang, kami yakin kinerja guru
di sekolah ini akan meningkat secara keseluruhan, dan pada
akhirnya, hal ini akan berdampak positif pada kualitas
pendidikan yang diterima siswa."

Respon dari para guru di SMA AR-RASYID Sei Renggas
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menunjukkan adanya masalah yang signifikan dalam pembagian
tugas di sekolah. Ketidakseimbangan antara tanggung jawab guru
tetap dan guru honor menciptakan beban kerja yang tidak adil,
yang dapat berdampak negatif pada semangat dan kinerja semua
pengajar. Ketika guru honor merasa terpinggirkan dan tidak
diberikan kesempatan untuk berkontribusi secara signifikan, hal
ini tidak hanya merugikan mereka secara pribadi tetapi juga
memengaruhi kualitas pendidikan yang diterima siswa.
Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif seharusnya
mampu mengidentifikasi dan memperbaiki masalah ini dengan
menciptakan struktur pengorganisasian yang lebih . Dengan
melibatkan semua guru dalam pengambilan keputusan dan
perencanaan tugas, kepala sekolah dapat mendorong rasa memiliki
dan komitmen di antara semua pengajar. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan motivasi, tetapi juga memaksimalkan potensi yang

dimiliki oleh setiap guru.

Selain itu, penting bagi kepala sekolah untuk menyediakan
pelatihan yang relevan bagi semua guru, termasuk guru honor.
Investasi dalam pengembangan profesional akan meningkatkan
keterampilan mengajar dan, pada gilirannya, meningkatkan kinerja
mereka di kelas. Dengan pendekatan ini, sekolah dapat
menciptakan lingkungan yang lebih kolaboratif dan mendukung,

yang pada akhirnya akan berdampak positif pada hasil belajar
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siswa.

Dalam rangka menciptakan iklim pendidikan yang lebih
baik, perlu ada perubahan signifikan dalam cara tugas dan
tanggung jawab dibagi. Dengan fokus pada keadilan dan
inklusivitas dalam pengorganisasian, SMA AR-RASYID Sei
Renggas dapat mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi dan

meningkatkan pengalaman belajar bagi semua siswa.

Di SMA AR-RASYID Sei Renggas, pengorganisasian
tugas antara guru tetap yayasan (GTY) dan guru honorer komite
(GHK) masih menghadapi berbagai tantangan. Dalam observasi
yang dilakukan, ditemukan bahwa pembagian tugas antara kedua
kelompok guru ini cenderung tidak proporsional. Guru GTY
memegang peranan utama dalam aspek akademik, pengembangan
kurikulum, serta administrasi sekolah, sementara guru GHK lebih
banyak berperan dalam kegiatan ekstrakurikuler dan administrasi
sederhana. Sayangnya, tidak terdapat pedoman tertulis yang jelas
mengenai pembagian tugas berdasarkan kompetensi dan
pengalaman, sehingga sering kali muncul ketidakpastian dalam

alokasi tanggung jawab.

Dari segi kinerja dan motivasi, guru GTY terlihat lebih
aktif karena beban tanggung jawab yang lebih besar, tetapi di sisi

lain, beberapa di antara mereka merasa kewalahan dengan tugas
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yang diberikan. Sementara itu, guru GHK cenderung kurang
terlibat dalam pengambilan keputusan penting di sekolah. Hal ini
menyebabkan munculnya kesan bahwa peran mereka kurang
signifikan dalam perkembangan sekolah, yang pada akhirnya
berdampak pada motivasi kerja mereka. Beberapa guru GHK
bahkan merasa tugas yang diberikan kurang menantang atau tidak

sesuai dengan kompetensi yang mereka miliki.

Selain itu, dinamika kerja antara guru GTY dan GHK
masih menghadapi kendala. Kurangnya komunikasi dan
keterlibatan guru GHK dalam diskusi formal menciptakan
kesenjangan dalam kolaborasi mereka. Guru GTY kerap merasa
terbebani dengan tugas tambahan, sedangkan guru GHK merasa
kurang  dihargai dalam  struktur  organisasi  sekolah.
Ketidakseimbangan ini turut berpengaruh terhadap efektivitas

kerja sama dalam menjalankan program sekolah.

Menanggapi situasi ini, kepala sekolah menyatakan bahwa
pihaknya telah berupaya untuk menyeimbangkan pembagian
tugas. Namun, tantangan dalam implementasi masih menjadi
kendala yang perlu diselesaikan. Untuk itu, terdapat rencana
untuk mengadakan evaluasi rutin dan diskusi terbuka guna
mencari solusi yang lebih baik dalam pengorganisasian tugas di

sekolah.
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Dampak dari kondisi ini juga dirasakan oleh siswa.
Beberapa siswa mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan
kualitas pengajaran antara guru GTY dan GHK, yang
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan tingkat keterlibatan
mereka dalam pengembangan kurikulum. Selain itu, kegiatan
ekstrakurikuler juga belum mendapatkan dukungan optimal,
karena guru GHK merasa kurang diberdayakan dalam mengelola

kegiatan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi ini, ada beberapa langkah
yang dapat dipertimbangkan untuk memperbaiki sistem
pengorganisasian tugas. Salah satunya adalah dengan membuat
pedoman pembagian tugas yang lebih transparan dan berbasis
kompetensi, serta mengadakan rapat evaluasi berkala agar seluruh
guru dapat menyampaikan aspirasi mereka. Selain itu,
memberikan kesempatan kepada guru GHK untuk terlibat dalam
tugas yang lebih strategis serta menyediakan program pelatihan
bagi mereka dapat menjadi solusi untuk meningkatkan

keterlibatan dan kualitas kerja mereka.

Secara keseluruhan, meskipun kepala sekolah telah
berupaya mengorganisir tugas dengan baik, masih terdapat
berbagai tantangan dalam implementasi yang perlu segera
ditindaklanjuti. Dengan adanya perbaikan dalam sistem

pengorganisasian tugas, diharapkan seluruh guru dapat bekerja
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lebih efektif dan harmonis, sehingga kualitas pendidikan di SMA

AR-RASYID Sei Renggas semakin meningkat.

4.2.4 Pengarahan Kepemimpinan kepala Sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di SMA AR- RASYID Sei Renggas Kabupaten Asahan
Dalam wawancara yang dilakukan peneliti, kepala sekolah
mengatakan bahwa

”saya berusaha untuk memberikan arahan
yang jelas dan tegas kepada semua guru, baik GTY
maupun GHK. Namun, saya menyadari bahwa
mungkin ada beberapa guru, terutama yang baru
bergabung atau yang berstatus GHK, merasa kurang
dipandu dalam menjalankan tugas mereka. Saya
sedang mempertimbangkan untuk menerapkan
sistem mentoring di mana guru-guru yang lebih
berpengalaman bisa membantu membimbing rekan
rekan mereka yang mungkin membutuhkan lebih
banyak dukungan.” (Naibaho, 2024)

Guru tetap yayasan mengatakan bahwa

”arahan yang diberikan oleh kepala sekolah
biasanya cukup jelas, namun ada kalanya kami
merasa bingung dengan prioritas yang harus kami
utamakan. Misalnya, ada beberapa kebijakan baru
yang diterapkan, tetapi tidak diikuti dengan
penjelasan yang mendetail mengenai bagaimana
kami harus mengimplementasikanya di kelas. Ini
membuat kami sebagai guru merasa kurang di pandu
dan terkadang harus mencari sendiri cara terbaik
untuk menjalankan arahan tersebut”

Dari penjelasan wawancara di atas, artinya bahwa kepala
sekolah sudah memberikan pengarahan kepada guru tetap yayasan
namun hal tersebut sangat sulit di terapkan. Hal yang sama juga

dikemukakan oleh GHK yang mengatakan bahwa .
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”saya merasa bahwa arahan yang diberikan
kepada kami, guru honorer, sering kali kurang
spesifik dan kadang kadang tidak disesuaikan
dengan kondisi kami yang berbeda dengan guru
GTY. Kami sering kali harus mencari sendiri
bagaimana cara terbaik untuk menjalankan tugas
kami, karena arahan yang diberikan lebih terfokus
pada guru tetap yayasan. Hal ini membuat kami
merasa kurang mendapat perhatian dan panduan
yang cukup dari manajemen sekolah.”

Pernyataan dari guru honor ini mencerminkan tantangan
nyata yang dihadapi dalam pengorganisasian dan komunikasi di
SMA AR-RASYID Sei Renggas. Ketidakjelasan dalam arahan
yang diberikan kepada guru honor menunjukkan adanya
kesenjangan dalam perhatian dan dukungan dari manajemen
sekolah. Ketika arahan yang disampaikan tidak disesuaikan
dengan kebutuhan dan konteks spesifik guru honor, hal ini dapat
menghambat kemampuan mereka untuk menjalankan tugas
dengan efektif dan memuaskan.

Salah satu aspek penting dalam kepemimpinan pendidikan
adalah kemampuan untuk memberikan arahan yang jelas dan
relevan bagi semua anggota staf, terlepas dari status mereka.
Dalam hal ini, kepala sekolah perlu lebih memperhatikan
kebutuhan guru honor dan menyediakan panduan yang sesuai,
agar mereka tidak merasa terabaikan. Ini termasuk pemahaman
yang lebih baik tentang tantangan yang dihadapi oleh guru honor

dan bagaimana mereka dapat didukung untuk mencapai tujuan

pengajaran yang sama.
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Komunikasi yang terbuka dan partisipatif sangat penting
dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif.
Kepala sekolah harus memastikan bahwa semua guru, baik GTY
maupun GHK, merasa dilibatkan dalam proses perencanaan dan
pengambilan keputusan. Dengan melibatkan guru honor secara
aktif, manajemen sekolah tidak hanya akan meningkatkan
motivasi mereka, tetapi juga dapat mengoptimalkan potensi yang
ada dalam tim pengajar.

Ke depannya, penting bagi SMA AR-RASYID Sei
Renggas untuk mengembangkan sistem komunikasi dan arahan
yang lebih dan jelas, sehingga setiap guru merasa dihargai dan
didukung. Dengan pendekatan yang lebih adil dan responsif,
sekolah dapat meningkatkan kinerja semua pengajar dan, pada
akhirnya, meningkatkan kualitas pendidikan yang diterima siswa.

“Kepala sekolah cenderung memberikan
pengarahan yang kurang jelas dan terkesan satu arah.
Kami hanya diberi instruksi tanpa ada ruang untuk
berdiskusi atau memberikan umpan balik. Ini sering
kali membuat kami bingung mengenai apa yang
sebenarnya diinginkan oleh kepala sekolah, karena
arahan yang diberikan sering kali tidak relevan
dengan kondisi di lapangan. Pengarahan yang baik

seharusnya didasarkan pada dialog dan pemahaman
yang mendalam tentang situasi di dalam kelas.”

Pernyataan ini menggarisbawahi pentingnya komunikasi
yang efektif dalam kepemimpinan pendidikan, khususnya di SMA
AR-RASYID Sei Renggas. Ketidakjelasan dalam pengarahan

yang diberikan oleh kepala sekolah tidak hanya menciptakan
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kebingungan di kalangan guru, tetapi juga dapat menghambat
proses pengajaran dan pembelajaran. Pengarahan yang bersifat
satu arah, tanpa ruang untuk diskusi atau umpan balik,
menunjukkan kurangnya keterlibatan dan partisipasi dari guru,
yang seharusnya menjadi bagian integral dalam proses

pengambilan keputusan.

Kepemimpinan yang baik seharusnya mampu menciptakan
iklim yang kondusif bagi dialog terbuka. Dalam konteks ini,
kepala sekolah perlu memahami bahwa guru yang berada di
lapangan memiliki wawasan yang berharga tentang tantangan dan
kebutuhan siswa. Dengan melibatkan mereka dalam proses
pengarahan, kepala sekolah tidak hanya dapat menginformasikan
kebijakan yang lebih relevan tetapi juga membangun rasa

memiliki dan tanggung jawab di antara semua anggota staf.

Penting untuk mengembangkan sistem komunikasi yang
memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik dan
berpartisipasi dalam diskusi. Dengan cara ini, kepala sekolah
dapat mengumpulkan
informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan yang lebih
baik dan lebih sesuai dengan situasi di kelas. Pengarahan yang
berbasis dialog akan memperkuat hubungan antara manajemen
dan staf pengajar, serta meningkatkan komitmen bersama untuk

mencapai tujuan pendidikan.
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Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di SMA
AR- RASYID Sei Renggas, sebaiknya kepala sekolah
memperhatikan aspek komunikasi dan keterlibatan ini. Dengan
pendekatan yang lebih dan partisipatif, diharapkan akan ada
perbaikan dalam kinerja guru dan pengalaman belajar siswa yang

lebih baik.

“Pengarahan yang diberikan kepada kami sering kali
terasa kurang spesifik dan tidak relevan dengan situasi yang
kami hadapi. Kepala sekolah memberikan pengarahan yang
bersifat umum, dan tidak ada tindak lanjut untuk
memastikan apakah pengarahan tersebut dapat diterapkan
dengan baik. Saya rasa diperlukan lebih banyak dialog
antara manajemen dan guru, sehingga pengarahan yang
diberikan lebih sesuai dengan kebutuhan di lapangan.”

Pernyataan ini mencerminkan tantangan signifikan dalam
komunikasi antara manajemen dan guru di SMA AR-RASYID Sei
Renggas. Kurangnya spesifik dalam pengarahan yang diberikan
dapat menyebabkan kebingungan dan frustrasi di kalangan guru,
yang pada gilirannya berdampak negatif pada pelaksanaan tugas
mereka. Pengarahan yang bersifat umum tanpa perhatian terhadap
konteks dan kebutuhan spesifik di lapangan menunjukkan adanya
kesenjangan dalam pemahaman manajemen mengenai realitas
yang dihadapi oleh guru.

Salah satu kunci keberhasilan dalam kepemimpinan
pendidikan adalah kemampuan untuk menciptakan komunikasi

yang dua arah. Pengarahan yang efektif seharusnya tidak hanya

memberikan instruksi,
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tetapi juga memperhatikan umpan balik dari guru yang berada di
garis depan pengajaran. Dialog yang terbuka antara kepala
sekolah dan staf pengajar akan memungkinkan penyesuaian
strategi dan kebijakan yang lebih tepat sasaran, serta
meningkatkan penerimaan guru terhadap arahan yang diberikan.

“Kepala sekolah kami berusaha memberikan
pengarahan kepada semua guru, namun sering kali
arahannya terlalu umum dan tidak terfokus pada tantangan
yang kami hadapi di kelas. Kami merasa bahwa pengarahan
seharusnya lebih mendetail dan berbasis pada kondisi yang
kami hadapi sehari-hari. Misalnya, dalam beberapa rapat,
kami mendiskusikan rencana pelajaran, tetapi sering kali
tidak ada penjelasan yang mendalam mengenai bagaimana
menerapkan strategi pengajaran yang disarankan. Untuk
meningkatkan kinerja guru, seharusnya kepala sekolah
dapat mengadakan sesi pengarahan yang melibatkan studi
kasus konkret dan situasi spesifik di kelas. Selain itu,
melakukan observasi langsung di kelas dan kemudian
memberikan umpan balik yang konstruktif akan sangat
membantu. Dengan cara ini, kami bisa mendapatkan arahan
yang lebih relevan dan praktis. Kami berharap ada lebih
banyak dialog dan pertukaran ide antara kepala sekolah dan
guru, sehingga pengarahan yang diberikan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan dan
mendorong kami untuk menerapkan metode pengajaran
yang lebih efektif.”

Pernyataan ini menyoroti permasalahan penting dalam

kepemimpinan sekolah, khususnya terkait pengarahan yang
diberikan oleh kepala sekolah kepada guru. Pengarahan yang
terlalu umum dan tidak relevan dengan kondisi nyata di kelas
dapat mengurangi efektivitas guru dalam melaksanakan tugas

mereka. Ini menunjukkan bahwa pengarahan yang tidak
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disesuaikan dengan kebutuhan spesifik di lapangan menjadi salah
satu penyebab ketidaksesuaian antara kebijakan manajemen dan
praktik pengajaran.

Seharusnya, pengarahan dari kepala sekolah tidak hanya
berupa instruksi umum, tetapi lebih bersifat spesifik, relevan, dan
berbasis pada pengalaman nyata di kelas. Mengadakan sesi
pengarahan yang melibatkan studi kasus konkret serta
memberikan umpan balik yang konstruktif setelah observasi
langsung di kelas adalah langkah penting untuk memperbaiki
situasi ini. Dialog yang lebih terbuka antara manajemen dan
guru akan membantu mengurangi jarak pemahaman antara
kedua pihak, sehingga pengarahan yang diberikan dapat
mendukung pengajaran yang lebih efektif.

Dengan demikian, kepala sekolah perlu menciptakan
ruang bagi guru untuk berpartisipasi dalam diskusi pengarahan
dan berbagi pengalaman mereka di kelas. Pendekatan yang lebih
ini tidak hanya akan meningkatkan kinerja guru, tetapi juga
menciptakan iklim kolaboratif yang kondusif bagi perkembangan
profesional para pendidik. Ini akan berdampak positif pada
kualitas pembelajaran di SMA AR-RASYID Sei Renggas dan
pada akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa.

"Pengarahan dari kepala sekolah sering kali terlalu
umum dan tidak menjawab kebutuhan spesifik kami di
kelas. Arahan yang diberikan lebih bersifat teoretis, tanpa
memperhatikan tantangan nyata yang kami hadapi saat
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mengajar. Misalnya, dalam rapat, kami diberi instruksi
tentang bagaimana menyusun rencana pembelajaran, tetapi
tidak ada penjelasan mendalam tentang bagaimana cara
menyesuaikannya dengan kebutuhan siswa yang beragam.
Untuk meningkatkan kinerja guru, seharusnya kepala
sekolah bisa memberikan pengarahan yang lebih mendetail
dan berbasis pada situasi nyata di kelas. Pengarahan
tersebut sebaiknya mencakup langkah-langkah praktis yang
bisa kami terapkan, serta disertai contoh-contoh konkret.
Selain itu, pengarahan akan lebih efektif jika disertai
dengan diskusi interaktif, di mana kami dapat
menyampaikan tantangan yang dihadapi dan mencari solusi
bersama. Ini akan membantu kami memahami apa yang
diharapkan dan bagaimana cara menerapkannya secara
langsung dalam pengajaran kami sehari-hari."

Pernyataan ini mencerminkan adanya kesenjangan

Ketidaksesuaian ini dapat menyebabkan kebingungan dalam
implementasi strategi pengajaran, sehingga kinerja guru tidak dapat
optimal. Kepemimpinan yang efektif seharusnya
memahami bahwa pengarahan yang relevandan
dampak yang lebih besar. Selain itu, komunikasi yang lebih
terbuka, di mana guru dapat menyampaikan tantangan mereka
dan terlibat dalam dialog, akan menciptakan pengarahan
yang lebih efektif dan responsif terhadap kondisi di lapangan.

"Pengarahan dari kepala sekolah sering kali bersifat
satu arah, tanpa mempertimbangkan masukan dari kami
sebagai guru. Arahan yang diberikan sering kali tidak relevan
dengan kondisi nyata yang kami hadapi di kelas. Pengarahan
juga terasa terlalu formal dan kaku, tanpa ada ruang untuk
berdialog atau mendiskusikan tantangan yang kami hadapi.
Kami hanya menerima instruksi tanpa kesempatan untuk
memberikan umpan balik atau menyampaikan ide-ide yang
mungkin bisa memperbaiki proses pengajaran. Akan lebih
baik jika pengarahan dilakukan secara dua arah, di mana kami

antara pengarahar

mendetail
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bisa berbagi pengalaman dan berdiskusi mengenai strategi
pengajaran yang efektif. Hal ini bisa membuat pengarahan
lebih relevan dan mudah diaplikasikan di kelas. Selain itu,
adanya dialog terbuka akan membantu membangun rasa
saling percaya antara guru dan kepala sekolah, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kinerja guru secara
keseluruhan."

Pernyataan di atas menggambarkan masalah utama dalam

sistem pengarahan di SMA AR-RASYID Sei Renggas, di
mana pengarahan

cenderung bersifat satu arah dan formal. Pola pengarahan seperti
ini tidak hanya kurang efektif, tetapi juga menutup peluang bagi
guru untuk menyampaikan masukan berharga yang bisa
memperkaya proses pengajaran. Ketika guru tidak diberi ruang
untuk berpartisipasi aktif dalam pengarahan, rasa keterlibatan
mereka pun menurun, yang pada gilirannya dapat memengaruhi
motivasi dan kinerja mereka.

Dalam konteks pendidikan, pengarahan yang baik
seharusnya melibatkan dialog dua arah, di mana guru dan kepala
sekolah saling berbagi wawasan dan solusi. Interaksi yang terbuka
dan kolaboratif akan menciptakan suasana kerja yang lebih
dinamis, serta meningkatkan penerapan strategi pengajaran yang
lebih relevan dengan kondisi nyata di kelas. Pengarahan yang
hanya bersifat formal dan instruksional, tanpa mempertimbangkan
tantangan di lapangan, berpotensi memperlebar jarak antara

kebijakan sekolah dan praktik pengajaran sehari-hari.
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Agar pengarahan benar-benar efektif dalam meningkatkan
kinerja guru, kepala sekolah perlu membuka ruang untuk diskusi
yang lebih interaktif dan mendengarkan masukan dari guru.
Pendekatan ini akan meningkatkan rasa memiliki dan tanggung
jawab guru terhadap proses pembelajaran, yang pada akhirnya
akan berdampak positif pada kualitas pendidikan di sekolah.

"Kepala sekolah kami berusaha untuk
memberikan pengarahan yang sesuai dengan visi
sekolah, tetapi sering kali pengarahan tersebut tidak
sesuai dengan realitas yang kami hadapi di kelas.
Misalnya, saat ada rencana implementasi kurikulum
baru, pengarahan yang diberikan lebih bersifat umum
dan tidak mempertimbangkan tantangan spesifik yang
kami alami. Kami merasa perlu adanya sesi diskusi di
mana guru bisa berbagi pengalaman dan tantangan
yang dihadapi di
kelas. Kepala sekolah juga terkadang mengadakan
rapat untuk mendiskusikan kebijakan baru, namun
sering kali waktu yang dialokasikan tidak cukup untuk
mendalami masalah yang ada. Kami berharap kepala
sekolah dapat lebih mendengarkan masukan dari kami
sebagai guru, terutama dalam hal-hal yang berkaitan
langsung dengan pengajaran. Mengadakan pelatihan
atau workshop yang melibatkan guru secara aktif dan
mengintegrasikan studi kasus nyata dari kelas kami
akan sangat membantu. Hal ini bisa menjadi langkah
untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih
kolaboratif dan mendukung peningkatan kinerja guru
secara keseluruhan."

Dari hasil wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa salah
satu aspek yang menjadi perhatian utama para guru di SMA AR-
RASYID Sei Renggas Kabupaten Asahan adalah kurangnya
pengarahan yang relevan dan interaktif dari kepala sekolah.

Pengarahan yang diberikan masih bersifat satu arah dan formal,
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tanpa adanya dialog yang memungkinkan guru untuk
menyampaikan ide atau tantangan yang mereka hadapi di kelas.
Kondisi ini menyebabkan pengarahan terasa kurang efektif dan
bahkan terkadang sulit untuk diterapkan dalam konteks
pengajaran sehari-hari.

Dapat disimpulkan bahwa adanya dialog terbuka dan
komunikasi dua arah antara kepala sekolah dan guru sangat
diperlukan agar pengarahan yang diberikan lebih sesuai dengan
kebutuhan nyata di lapangan. Pengarahan yang lebih spesifik dan
berbasis pada situasi kelas diharapkan mampu mendorong kinerja
guru menjadi lebih baik, sekaligus memperbaiki koordinasi dan
kerja sama antara semua pihak yang terlibat dalam proses
pendidikan.

Dalam observasi yang dilakukan di SMA AR-RASYID
Sei Renggas, ditemukan bahwa sistem pengarahan yang diberikan
oleh kepala sekolah kepada para guru masih menghadapi
beberapa tantangan. Secara umum, kepala sekolah telah berusaha
memberikan arahan kepada semua guru, baik guru tetap yayasan
(GTY) maupun guru honorer (GHK). Namun, implementasi dari
pengarahan tersebut masih belum optimal di tingkat pelaksanaan.

Pada saat observasi di ruang guru, terlihat bahwa beberapa
guru merasa kebingungan dalam menerapkan kebijakan yang

telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Guru tetap yayasan
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menyampaikan bahwa meskipun arahan dari kepala sekolah
cukup jelas, mereka masih mengalami kesulitan dalam memahami
prioritas utama yang harus dilakukan dalam
mengimplementasikan kebijakan tersebut di kelas. Hal ini
diperparah dengan kurangnya penjelasan teknis yang mendetail
dari kepala sekolah, sehingga para guru harus mencari sendiri cara
terbaik untuk menjalankan instruksi yang diberikan.

Situasi serupa juga dialami oleh guru honorer.
Berdasarkan  observasi dan wawancara, guru honorer
mengungkapkan bahwa pengarahan yang mereka terima sering
kali kurang spesifik dan tidak mempertimbangkan kondisi mereka
yang berbeda dengan guru tetap yayasan. Dalam beberapa
kesempatan, guru honorer tampak kebingungan dalam
menyesuaikan kebijakan yang ditetapkan dengan kondisi kelas
yang mereka ajar. Minimnya panduan yang disesuaikan dengan
kebutuhan mereka membuat guru honorer harus mencari solusi
sendiri, tanpa mendapatkan bimbingan yang memadai dari
manajemen sekolah.

Selain itu, berdasarkan pengamatan dalam rapat guru,
terlihat bahwa komunikasi antara kepala sekolah dan para guru
masih bersifat satu arah. Kepala sekolah memberikan pengarahan
dalam bentuk instruksi tanpa banyak memberikan ruang untuk

diskusi atau umpan balik dari para guru. Akibatnya, banyak guru
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yang tidak memiliki kesempatan untuk menyampaikan kesulitan
atau tantangan yang mereka hadapi dalam menerapkan kebijakan
di kelas. Beberapa guru tampak pasif dalam mengikuti
pengarahan karena merasa bahwa aspirasi mereka kurang
diperhatikan dalam proses pengambilan keputusan.

Dalam sesi pembelajaran, pengamatan menunjukkan
bahwa beberapa guru mengalami kesulitan dalam menerapkan
strategi pengajaran yang telah diarahkan oleh kepala sekolah. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya bimbingan konkret dan studi kasus
yang relevan dengan kondisi di lapangan. Guru lebih banyak
mengandalkan pengalaman pribadi dan diskusi informal dengan
sesama rekan guru untuk menemukan solusi atas permasalahan
yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran.

Dari hasil observasi ini, dapat disimpulkan bahwa
meskipun kepala sekolah telah berusaha memberikan pengarahan,
masih  terdapat kesenjangan dalam penyampaian dan
implementasinya. Pengarahan yang masih bersifat umum dan
kurang spesifik menjadi tantangan utama dalam memastikan
efektivitas kebijakan sekolah. Selain itu, pola komunikasi yang
masih bersifat satu arah menghambat guru dalam menyampaikan
kebutuhan dan permasalahan mereka di lapangan. Oleh karena itu,
diperlukan perbaikan dalam sistem pengarahan dengan

pendekatan yang lebih dialogis dan partisipatif agar semua guru,
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baik GTY maupun GHK, merasa lebih didukung dalam

melaksanakan tugasnya.

4.2.5 Pengendalian = Kepemimpinan  Kepala  Sekolah  dalam
meningkatkan kinerja guru di SMA AR-RASYID Sei Renggas
Kabupaten Asahan

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah
aspek pengendalian, mengatakan bahwa

“kontrol dan evaluasi kinerja guru adalah hal
yang sangat penting dalam menjaga kualitas pendidikan
di sekolah ini. Saya secara rutin melakukan observasi di
kelas dan mengadakan rapat evaluasi untuk menilai
kinerja guru. Namun, saya menyadari bahwa sistem
evaluasi ini masih bisa diperbaiki, terutama dalam hal
transparansi dan objektivitas. Saya ingin memastikan
bahwa setiap guru, tanpa memandang status mereka,
dinilai berdasarkan kinerja mereka yang sebenarnya.”

Guru tetap yayasan juga mengatakan bahwa

"Kepala sekolah telah melakukan evaluasi kinerja
secara teratur dan terencana, namun kami sering
merasakan bahwa proses penilaian tidak sepenuhnya
objektif. Ada kalanya penilaian kinerja kami dipengaruhi
oleh faktor-faktor subjektif, seperti hubungan pribadi
dengan pihak manajemen, yang seharusnya tidak
berpengaruh dalam menentukan insentif atau kenaikan
pangkat. Dalam beberapa rapat evaluasi, kami
mengusulkan agar ada kriteria yang lebih jelas dan
transparan dalam penilaian kinerja. Misalnya, jika kinerja
seorang guru dinilai, sebaiknya melibatkan umpan balik
dari rekan sejawat dan bahkan siswa, sehingga penilaian
menjadi lebih komprehensif dan adil. Kami juga berharap
ada sistem pengendalian yang lebih ketat dalam evaluasi
kinerja, seperti penggunaan instrumen yang berbasis
pada prestasi dan kontribusi nyata di kelas. Kepala
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sekolah seharusnya dapat memberikan pelatihan bagi
guru dalam hal perencanaan dan pelaksanaan evaluasi,
serta memberi  kesempatan bagi kami untuk
mengekspresikan  pendapat mengenai  bagaimana
penilaian dilakukan. Dengan cara ini, kami merasa lebih
dihargai dan termotivasi untuk meningkatkan kinerja,
karena kami tahu bahwa penilaian yang kami terima
adalah adil dan berdasarkan prestasi nyata."

Pernyataan di atas mencerminkan tantangan yang dihadapi

dalam sistem evaluasi kinerja di SMA AR-RASYID Sei Renggas
Kabupaten Asahan. Meskipun evaluasi kinerja telah dilakukan
secara teratur, penting untuk menekankan bahwa objektivitas
dalam penilaian adalah kunci untuk menciptakan lingkungan
kerja yang adil dan produktif. Ketergantungan

pada hubungan personal dalam proses penilaian dapat menciptakan
persepsi ketidakadilan di antara guru, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi motivasi dan kinerja mereka.

Pengusulan untuk melibatkan umpan balik dari rekan
sejawat dan siswa adalah langkah yang konstruktif. Hal ini tidak
hanya akan membuat evaluasi lebih holistik, tetapi juga
mendorong kolaborasi di antara guru. Selain itu, transparansi
dalam kriteria penilaian dapat mengurangi kecenderungan
penilaian subjektif, sehingga setiap guru merasa dihargai
berdasarkan prestasi dan kontribusi nyata mereka.

Kepala sekolah diharapkan untuk tidak hanya berperan
sebagai penilai, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendukung

guru dalam mencapai tujuan profesional mereka. Dengan
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memperbaiki sistem pengendalian dan evaluasi, diharapkan akan
tercipta suasana yang lebih positif dan mendorong peningkatan
kinerja guru secara keseluruhan. Ini adalah langkah penting
menuju pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas
dalam dunia pendidikan.

“Dalam hal pengendalian, evaluasi yang
dilakukan oleh pihak sekolah sering kali bersifat
formalitas. Kami diminta untuk mengisi berbagai laporan
dan form evaluasi, tetapi hasilnya jarang dibahas secara
terbuka. Tidak ada diskusi tentang bagaimana kami bisa
memperbaiki kinerja, atau saran konkret yang diberikan.
Evaluasi seharusnya menjadi kesempatan bagi kami
untuk berkembang, namun saat ini evaluasi hanya
menjadi beban administratif tambahan.”

Pernyataan di atas menggambarkan kekhawatiran yang
nyata tentang efektivitas sistem evaluasi yang diterapkan di SMA
AR-RASYID Sei Renggas Kabupaten Asahan. Ketika evaluasi
kinerja hanya menjadi formalitas tanpa adanya umpan balik yang
konstruktif, potensi peningkatan
kinerja guru tidak dapat dimaksimalkan. Proses evaluasi
seharusnya bukan hanya menjadi kewajiban administratif, tetapi
juga sebagai sarana refleksi dan pengembangan bagi guru.

Sangat penting untuk menciptakan budaya di mana
evaluasi diadakan dengan tujuan untuk membangun, bukan
sekadar mengawasi. Diskusi terbuka tentang hasil evaluasi,

tantangan yang dihadapi, dan saran perbaikan dapat memberikan

guru rasa memiliki dalam proses pembelajaran dan pengembangan
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diri mereka. Ini juga dapat membangun kepercayaan antara guru
dan manajemen sekolah.

"Kepala sekolah telah berusaha untuk melakukan
evaluasi kinerja guru secara rutin. Namun, sering kali
kami melihat bahwa evaluasi tersebut tidak
memperhatikan konteks masing-masing guru, terutama
perbedaan antara guru tetap dan guru honorer. Kriteria
penilaian yang diterapkan cenderung sama, tanpa
mempertimbangkan beban kerja yang berbeda. Kami
berharap agar ke depan, kepala sekolah dapat
menyesuaikan penilaian dengan kondisi yang ada di
lapangan. Misalnya, dengan melakukan evaluasi yang
lebih menyeluruh yang mempertimbangkan kinerja
berdasarkan tanggung jawab masing-masing guru.
Dengan demikian, kami bisa mendapatkan umpan balik
yang lebih relevan dan bermanfaat untuk meningkatkan
kinerja kami. Sebagai bagian dari upaya meningkatkan
kinerja guru, kepala sekolah juga mengadakan pertemuan
berkala untuk membahas hasil evaluasi dan
mendiskusikan langkah-langkah perbaikan. Namun,
sering kali pertemuan ini bersifat formal dan tidak
memberikan kesempatan bagi kami untuk menyampaikan
pendapat atau meminta klarifikasi mengenai evaluasi
yang diberikan. Pengendalian seharusnya melibatkan
lebih banyak dialog dan diskusi terbuka, di mana kami
bisa berbagi pengalaman dan tantangan yang dihadapi di
kelas. Dengan cara ini, kami dapat merasa lebih dihargai
dan memiliki rasa memiliki terhadap proses evaluasi,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja kami."

Kondisi evaluasi kinerja di SMA AR-RASYID Sei

Renggas Kabupaten Asahan menunjukkan adanya ketidakadilan
dan kurangnya perhatian terhadap perbedaan antara guru tetap dan
guru honorer. Penilaian yang seragam tanpa mempertimbangkan
beban kerja dan konteks masing-

masing guru menciptakan kesan bahwa evaluasi hanya menjadi
formalitas, bukan alat untuk pengembangan profesional. Hal ini

tentu merugikan, karena evaluasi seharusnya menjadi kesempatan
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bagi guru untuk mendapatkan umpan balik yang konstruktif dan
membantu mereka berkembang dalam praktik mengajar.

Di samping itu, penting bagi kepala sekolah untuk
menciptakan suasana dialog yang lebih terbuka dalam proses
evaluasi. Dengan melibatkan guru dalam diskusi mengenai hasil
evaluasi dan langkah- langkah perbaikan, kepala sekolah tidak
hanya  meningkatkan  keterlibatan  guru, tetapi  juga
mengakomodasi kebutuhan spesifik yang dihadapi di lapangan.
Ini akan membantu membangun rasa saling percaya antara
manajemen dan guru, serta memotivasi guru untuk lebih proaktif
dalam meningkatkan kinerja mereka. Evaluasi yang dilakukan
dengan cara ini akan lebih berarti dan berdampak positif terhadap

kualitas pendidikan di sekolah.

“Dalam konteks pengendalian, kepala sekolah
kami berusaha untuk melakukan evaluasi kinerja secara
rutin. Namun, evaluasi ini sering kali terkesan sebagai
formalitas tanpa adanya tindak lanjut yang signifikan.
Kami diwajibkan untuk mengisi berbagai laporan dan
formulir, tetapi hasilnya jarang dibahas dalam pertemuan,
dan tidak ada umpan balik yang konstruktif diberikan.
Tindak lanjut dari hasil evaluasi sangat penting untuk
membantu kami mengetahui area mana yang perlu
diperbaiki. Jika evaluasi hanya digunakan untuk kontrol
dan tidak diikuti dengan langkah- langkah nyata untuk
pengembangan, maka kami merasa bahwa evaluasi
tersebut sia-sia. Kepala sekolah seharusnya memfasilitasi
diskusi tentang hasil evaluasi dan memberikan saran
yang relevan agar kami bisa menerapkan perbaikan dalam
pengajaran. Selain itu, pengendalian juga bisa meliputi
observasi langsung di kelas, di mana kepala sekolah
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dapat memberikan umpan balik langsung dan membantu
guru merumuskan rencana perbaikan. Dengan cara ini,
kami bisa merasa didukung dalam pengembangan
profesional dan termotivasi untuk meningkatkan kinerja
kami.”

Kondisi evaluasi yang terkesan sebagai formalitas di SMA

AR- RASYID Sei Renggas menunjukkan bahwa ada kebutuhan
mendesak untuk memperbaiki sistem pengendalian yang ada.
Evaluasi  seharusnya menjadi alat yang mendukung
pengembangan profesional guru, bukan sekadar memenuhi
kewajiban administratif. Dengan melibatkan guru dalam diskusi
mengenai hasil evaluasi dan memberikan umpan balik yang
konstruktif, kepala sekolah dapat mendorong budaya perbaikan
berkelanjutan di sekolah. Selain itu, pengendalian yang efektif
juga harus mencakup observasi langsung dan dukungan praktis,
agar guru merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk
meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

“Dalam pengendalian, kepala sekolah mengakui
adanya perbedaan dalam beban kerja antara guru GTY
dan GHK, namun pelaksanaannya belum mencerminkan
hal tersebut. Evaluasi yang kami terima sering kali tidak
mempertimbangkan konteks dan tanggung jawab yang
berbeda. Kami berharap kepala sekolah dapat melakukan
evaluasi yang lebih spesifik, yang mempertimbangkan
kondisi masing-masing guru. Selain itu, pengendalian
yang dilakukan harus melibatkan diskusi terbuka
mengenai hasil evaluasi, di mana kami bisa memberikan
masukan dan mendapatkan umpan Dbalik yang
konstruktif. Ini akan membantu kami memahami apa
yang diharapkan dari kami dan bagaimana kami dapat
meningkatkan kinerja kami ke depan. Kepala sekolah
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juga scharusnya melakukan observasi kelas yang lebih
rutin, di mana kami bisa mendapatkan umpan balik
langsung dan tips praktis untuk pengajaran. Pengendalian
tidak hanya sebatas penilaian formal, tetapi juga harus
mencakup dukungan yang nyata untuk membantu kami
dalam menjalankan tugas sehari-hari.”

Kondisi evaluasi yang dihadapi oleh guru di SMA AR-

RASYID Sei Renggas menunjukkan bahwa sistem pengendalian
yang ada masih perlu diperbaiki agar lebih adil dan konstruktif.
Dengan menilai guru GHK dan
GTY menggunakan standar yang sama, kepala sekolah berpotensi
menciptakan ketidakpuasan di antara para guru. Evaluasi
seharusnya tidak hanya berfungsi sebagai formalitas, tetapi
sebagai alat yang mendukung pengembangan profesional guru.
Pengendalian yang efektif seharusnya mencakup dialog
terbuka dan umpan balik yang membangun, di mana guru
diberikan  kesempatan untuk ~memahami harapan dan
mengevaluasi diri mereka sendiri dalam konteks yang lebih
relevan. Ini akan membantu guru merasakan bahwa mereka
dihargai dan didukung dalam menjalankan tanggung jawab
mereka. Melalui pendekatan yang lebih sensitif terhadap
perbedaan beban kerja dan tanggung jawab, kepala sekolah dapat
mendorong motivasi dan meningkatkan kinerja guru secara
keseluruhan. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya menjadi
beban administratif, tetapi juga menjadi sarana untuk mencapai

tujuan pendidikan yang lebih baik.
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Salah satu guru di SMA AR-RASYID Sei Renggas
mengungkapkan

“Kami merasa bahwa pengendalian yang
dilakukan oleh kepala sekolah tidak memperhitungkan
kondisi nyata di lapangan. Sebagai guru GHK, kami
memiliki beban kerja yang berbeda dibandingkan guru
GTY, namun evaluasi kinerja kami masih dilakukan
dengan standar yang sama. Hal ini sering kali
membuat kami merasa tidak adil. Kami berharap
kepala sekolah dapat mempertimbangkan perbedaan
ini dan melakukan evaluasi yang lebih proporsional.”

Guru lainnya menambahkan,

“Kepala sekolah seharusnya tidak hanya
melihat hasil akhir dari kinerja kami, tetapi juga
mempertimbangkan tantangan yang kami hadapi
dalam mengajar. Kami butuh dukungan konkret,
bukan hanya penilaian formal yang tidak memberikan
ruang bagi perbaikan. Jika ada diskusi tentang
evaluasi dan umpan balik yang jelas, kami akan lebih
termotivasi untuk meningkatkan kinerja kami.”

Kepala sekolah di SMA AR-RASYID telah berusaha
melakukan pengendalian dengan memberikan umpan balik setelah
evaluasi, tetapi banyak guru merasa bahwa umpan balik tersebut
tidak cukup mendetail atau tidak relevan dengan situasi mereka.
Terdapat harapan agar kepala sekolah lebih banyak melakukan
observasi di kelas dan memberikan saran yang lebih spesifik, serta
melibatkan guru dalam proses evaluasi sehingga mereka merasa
lebih dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi lebih baik.
Pengendalian yang baik seharusnya juga mencakup pelatihan atau
workshop yang dapat membantu guru mengatasi kesulitan yang

mereka hadapi, sehingga tidak hanya berfokus pada aspek

penilaian semata.
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“Kami merasa bahwa pengendalian kinerja
yang diterapkan oleh kepala sekolah terlalu umum dan
tidak mempertimbangkan realitas yang ada. Kami,
guru GHK, sering kali dinilai dengan standar yang
sama seperti guru GTY, meskipun beban kerja dan
tanggung jawab kami sangat berbeda. Hal ini membuat
kami merasa kurang termotivasi untuk meningkatkan
kinerja karena kami tidak melihat adanya perbedaan
dalam penilaian. Pengendalian seharusnya menjadi
alat untuk membantu kami berkembang, bukan hanya
sebagai formalitas. Kami ingin kepala sekolah lebih
banyak melakukan observasi di kelas dan memberikan
umpan  balik yang  konstruktif  berdasarkan
pengamatan tersebut. Jika kami mendapatkan
dukungan dan pengakuan atas upaya kami, tentu saja
kami akan lebih termotivasi untuk memberikan yang
terbaik.”

Pernyataan di atas mencerminkan keprihatinan terhadap

ketidakadilan dalam proses pengendalian kinerja di SMA AR-
RASYID Sei Renggas. Evaluasi yang tidak mempertimbangkan
perbedaan beban kerja antara guru GTY dan GHK menunjukkan
kurangnya pemahaman terhadap dinamika yang ada di lapangan.
Hal ini tidak hanya berdampak negatif pada motivasi guru, tetapi
juga menghambat potensi mereka untuk berkembang dan
memberikan kontribusi yang lebih baik.

Pengendalian kinerja seharusnya berfungsi sebagai alat
untuk mendukung pengembangan profesional guru, bukan
sekadar formalitas administratif. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih adaptif dan responsif dari kepala sekolah
dalam melakukan evaluasi, seperti melakukan observasi langsung

di kelas dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Dengan
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cara ini, evaluasi dapat menjadi lebih relevan dan memberikan

nilai tambah, sehingga guru merasa dihargai dan termotivasi untuk

meningkatkan kinerja mereka. Dialog yang terbuka antara kepala

sekolah dan guru juga sangat penting untuk menciptakan

lingkungan kerja yang lebih dan kolaboratif.

Petunjuk Pengisian:

Berikan tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan

penilaian Anda terhadap guru berdasarkan kategori berikut:

- Sangat Baik (SB)

_ Baik (B)

- Cukup (C)

- Kurang (K)

Table 1 Penilaian kepala sekolah terhadap guru

No

Aspek
Penilaian

Indikator Penilaian

SB

B

C

Transparansi
Evaluasi

Penilaian kinerja
dilakukan secara
objektif dan
berdasarkan kinerja

nyata guru tanpa
pengaruh hubungan
pribadi.

Kepala sekolah
melibatkan  guru
dalam pembahasan
hasil evaluasi
kinerja

terbuka.

secara
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Kriteria  penilaian
disampaikan secara
jelas kepada guru
sebelum evaluasi
dilakukan.

Keadilan
Penilaian

Evaluasi
mempertimbangkan
perbedaan  beban
kerja antara guru
GTY dan GHK.

Penilaian  dilakukan
dengan

mempertimbangkan
kondisi spesifik dan

tantangan  masing-

masing guru.

Feedback dan Kepala sekolah

Tindak Lanjut memberikan umpan
balik yang
konstruktif dan
relevan setelah
evaluasi dilakukan.
Tindak lanjut dari
evaluasi disertai
dengan rencana
konkret untuk
membantu guru
meningkatkan
kinerja.

Dukungan Kepala sekolah

Profesional memfasilitasi guru

dengan pelatihan
atau workshop
untuk
meningkatkan
kompetensi
mereka.
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Kepala sekolah
melakukan
observasi langsung
di  kelas  untuk
memberikan umpan
balik spesifik dan
praktis.

Kolaborasi dan
Dialog

Proses evaluasi
melibatkan dialog
terbuka dengan
guru untuk
memahami
tantangan  dan
hambatan yang
mereka hadapi.

Guru diberikan
kesempatan untuk
menyampaikan
pendapat atau
masukan terkait
proses evaluasi.

Pengembangan
Kinerja

Evaluasi kinerja
tidak hanya menjadi
formalitas
administratif tetapi
sarana untuk
pengembangan
profesional guru.

Guru merasa
didukung oleh
kepala sekolah
dalam upaya
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mereka
meningkatkan mutu
pembelajaran.

4.2 Pembahasan
4.3.1 Kinerja Guru di SMA AR Rasyid Sei Renggas Kabupaten
Asahan
Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan adanya
perbedaan signifikan dalam pengalaman dan tantangan yang dihadapi
oleh kedua kelompok guru ini di lingkungan sekolah. Guru Tetap
Yayasan menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap kinerja
pribadi mereka, terutama dalam pengembangan metode pengajaran
yang kreatif dan interaktif. Hal ini mencerminkan komitmen mereka
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas (Ekinci & Acar,
2019; Netolicky, 2016). Namun, meskipun ada kepuasan tersebut,
mereka juga menghadapi tantangan besar, yaitu kurangnya dukungan
dari manajemen sekolah dalam hal pelatihan profesional dan
peningkatan kompetensi. Menurut Penelitian dukungan manajemen
sangat penting untuk mendorong guru dalam mengadopsi metode
pengajaran baru dan inovatif (Geldenhuys & Oosthuizen, 2015; Tan &
Ng, 2012). Tanpa dukungan yang memadai, guru mungkin kesulitan
untuk menerapkan perubahan yang diperlukan dalam praktik
pengajaran mereka (Andayani et al., 2022; Kyndt et al., 2016; N. L. H.

Siregar et al., n.d.) Jadi penting bagi kepala sekolah untuk bisa
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memberikan dukungan yang memadai tentang Bagai mana
menemukan metode yang baru dan inovatif.

Lebih lanjut, meskipun Guru Tetap Yayasan berusaha
untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih modern,
banyak dari mereka masih terjebak dalam metode konvensional.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya dorongan dan fasilitas dari
manajemen sekolah untuk mencoba pendekatan baru (Komba &
Mwakabenga, 2020; Tri & Nataliani, 2021). Penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan motivasi dan partisipasi guru
dalam pengembangan profesional dapat dicapai melalui pelatihan
yang relevan dan dukungan yang berkelanjutan (Guyassa et al.,
2021; Makovec, 2018; Rahmawati & Aliyah, 2024). Oleh karena
itu, penting bagi sekolah untuk lebih proaktif dalam menyediakan
sumber daya dan pelatihan yang memungkinkan guru untuk
bereksperimen dengan pendekatan pengajaran yang lebih efektif
(Ciampa, 2015).

Di sisi lain, Guru Honor Komite melaporkan
ketidakpuasan yang signifikan terkait perlakuan yang mereka
terima di sekolah. Mereka merasa bahwa honor yang diterima
tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari,
yang berdampak negatif pada motivasi mereka (The
Consequences of Professional Learning Communities on Teacher

Professional  Development in Oman, 2022). Selain itu,
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kesempatan yang terbatas untuk mengikuti pelatihan dan
pengembangan profesional semakin memperburuk situasi ini,
menciptakan kesenjangan perlakuan antara guru tetap dan guru
honorer (Kusumaningrum et al., 2019). Ketidakadilan ini dapat
menurunkan semangat kerja dan kualitas pengajaran yang
diberikan oleh guru honorer, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa
(Pratiwi, 2022; Tehseen & Hadi, 2015).

Perbedaan perlakuan antara Guru Tetap Yayasan dan Guru
Honor Komite tidak hanya berdampak pada motivasi individu,
tetapi juga pada dinamika kerja di sekolah secara keseluruhan.
Guru honorer yang merasa kurang dihargai dan tidak
mendapatkan dukungan cenderung mengalami penurunan
motivasi, yang dapat berdampak pada kinerja mereka di dalam
kelas (Tantawi et al., 2016). Oleh karena itu, diperlukan kebijakan
yang lebih dan adil dari manajemen sekolah untuk memastikan
bahwa semua guru, baik tetap maupun honorer, mendapatkan
perlakuan yang setara dalam hal kompensasi, pelatihan, dan
kesempatan pengembangan diri (Muzafarova, 2019). Hal ini
penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
produktif yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas
pendidikan yang diberikan kepada siswa (Saragih et al., 2023; F.

E. Sari et al., 2021).
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4.3.2 Manajemen Kepemimpinan kepala sekolah dalam Perencanaan

Dalam konteks perencanaan pendidikan yang , pernyataan
kepala sekolah mengenai pentingnya melibatkan semua guru,
terlepas dari status mereka sebagai Guru Tetap Yayasan (GTY)
atau Guru Honor Kementerian (GHK), mencerminkan prinsip
dasar dari pendidikan yang menekankan kolaborasi dan
partisipasi semua pihak dalam proses pendidikan. Penelitian
menunjukkan  bahwa  keterlibatan semua guru dalam
perencanaan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif (Sahin &
Il¢in, 2023; Sanchez et al., 2022).

Namun, tantangan yang dihadapi dalam menyatukan
kedua kelompok guru ini, terutama terkait dengan perbedaan
status dan pengalaman, merupakan isu yang sering dihadapi.
Penelitian oleh Lubin dan Fernal Lubin & Fernal (M. Efendi et al.,
2021; Lubin et al., 2021) menunjukkan bahwa kurangnya sumber
daya dan waktu untuk kolaborasi adalah hambatan utama dalam
praktiknya. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan
bahwa guru sering merasa tidak dilibatkan secara penuh dalam
proses perencanaan, yang dapat mengakibatkan ketidakpuasan
dan kurangnya komitmen terhadap kebijakan (Beltran et al., 2022;
N. H. Siregar, 2019).

Lebih lanjut, sikap dan keyakinan guru terhadap
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pendidikan  juga berperan penting dalam keberhasilan
implementasi rencana pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa
guru yang memiliki sikap positif terhadap inklusi cenderung lebih
berkomitmen  untuk  berkolaborasi dan  merencanakan
pembelajaran yang memenuhi kebutuhan semua siswa (Chow,
2023; Hellmich et al., 2019; Yusmairoh et al., 2023). Oleh karena
itu, penting bagi kepala sekolah untuk menciptakan budaya
kolaboratif yang mendukung partisipasi aktif dari semua guru,
serta memberikan pelatihan yang memadai untuk meningkatkan
pemahaman mereka tentang pendidikan (Rosado-Castellano et al.,
2022).

Dalam upaya untuk lebih dalam perencanaan sekolah,
kepala sekolah dapat mempertimbangkan untuk mengadakan
forum atau diskusi rutin yang melibatkan semua guru, di mana
mereka dapat berbagi pandangan dan pengalaman. Ini sejalan
dengan rekomendasi dari penelitian yang menyatakan bahwa
kolaborasi antara guru sangat penting dalam menciptakan rencana
pendidikan yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa
(Carpenter et al., 2023). Dengan demikian, pendekatan yang
dalam perencanaan tidak hanya akan meningkatkan keterlibatan
guru, tetapi juga akan berkontribusi pada pencapaian hasil
pendidikan yang lebih baik bagi semua siswa.

Pernyataan dari salah satu guru honorer GHK mengenai
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perencanaan pembelajaran mencerminkan tantangan yang
dihadapi oleh guru honorer dalam sistem pendidikan. Guru
honorer sering merasa terabaikan dalam proses perencanaan, yang
menunjukkan adanya ketidakadilan dalam pengakuan terhadap
kontribusi mereka dalam pendidikan. Hal ini sejalan dengan
temuan yang menunjukkan bahwa guru honorer memiliki potensi
besar dalam memberikan ide-ide yang inovatif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, namun sering kali tidak
diakomodasi oleh pihak sekolah yang lebih mengutamakan guru
tetap (Nurdin, 2021; Yani et al., 2022).

Dalam konteks perencanaan pembelajaran, pentingnya
kolaborasi antara guru honorer dan guru  tetap menjadi
sorotan. Penelitian menunjukkan bahwa pembinaan
kolaboratif ~ dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas Pendidikan
(Amini, Pane, et al., 2021b; Hartini, 2021; Suryani, 2021). Guru
honorer, meskipun tidak memiliki status yang sama dengan guru
tetap, memiliki pengalaman dan interaksi langsung dengan siswa
yang dapat memberikan perspektif berharga dalam perencanaan
pembelajaran. Penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan
guru honorer dalam perencanaan dapat memperkaya proses

pendidikan, asalkan mereka diberikan kesempatan untuk
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berkontribusi secara aktif (Masri et al., 2023).

Lebih lanjut, perencanaan yang berbasis data dan
partisipatif dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sumber
daya sekolah yang baik, termasuk melibatkan semua guru dalam
proses perencanaan, dapat menghasilkan perencanaan yang lebih
efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa (Prasetyono et al.,
2023). Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah untuk
menciptakan lingkungan yang , di mana ide-ide dari semua guru,
termasuk guru honorer, dipertimbangkan dan dihargai dalam
proses perencanaan pembelajaran (Permana et al., 2023).

Secara keseluruhan, pengakuan terhadap kontribusi guru
honorer dalam perencanaan pembelajaran tidak hanya akan
meningkatkan motivasi mereka, tetapi juga dapat berkontribusi
pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan
memberikan ruang bagi guru honorer untuk berpartisipasi dalam
perencanaan, sekolah dapat memanfaatkan potensi penuh dari
semua tenaga pendidik yang ada, sehingga menciptakan
lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa (Mansir, 2020).

4.3.3 Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengorganisasian
Dalam konteks pengorganisasian tugas dan tanggung

jawab di sekolah, pernyataan kepala sekolah mencerminkan
tantangan yang dihadapi dalam manajemen kepemimpinan.

Pembagian tugas yang adil dan merata merupakan aspek penting
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dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan
harmonis. Penelitian menunjukkan bahwa dialog terbuka antara
pemimpin dan anggota tim, termasuk guru honorer, dapat
meningkatkan rasa keadilan dan keterlibatan dalam pengambilan
keputusan (Aziz & Prasetia, 2021; Petta et al., 2018; Webb,
2021). Dialog generatif, yang melibatkan komunikasi yang
terbuka dan , dapat membantu menciptakan rasa tanggung jawab
bersama di antara anggota tim (Petta et al., 2018). Hal ini sejalan
dengan temuan bahwa kepemimpinan yang kuat dapat
mendukung praktik-praktik yang mempromosikan kesehatan dan
kesejahteraan di  sekolah, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kepuasan kerja guru (Dadaczynski et al., 2020;
Kostenius & Lundqvist, 2021).

Kepala sekolah yang berusaha membagi tugas berdasarkan
kompetensi guru menunjukkan pemahaman tentang pentingnya
memanfaatkan kekuatan individu dalam konteks organisasi.
Penelitian menunjukkan bahwa pemimpin yang mampu
mengidentifikasi dan memanfaatkan kemampuan unik dari setiap
anggota tim dapat meningkatkan komitmen dan kinerja (Hallinger
& Lu, 2014; Lesinger, 2016). Namun, ketidakpuasan yang
dirasakan oleh guru honorer menunjukkan perlunya evaluasi lebih
lanjut terhadap proses pembagian tugas. Dialog  terbuka

dapat menjadi alat yang efektif untukmengidentifikasi
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dan mengatasi ketidakpuasan ini, serta untuk membangun
kepercayaan di antara semua pihak yang terlibat (Roper, 2019;
Webb, 2021).

Selain itu, penting untuk diingat bahwa kepemimpinan
yang efektif tidak hanya bergantung pada individu, tetapi juga
pada kapasitas kolektif tim (Dugan et al.,, 2015). Dengan
melibatkan semua guru dalam proses pengambilan keputusan,
kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan yang lebih dan
mendukung, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja dan
kepuasan kerja secara keseluruhan (Raelin, 2012). Penelitian
menunjukkan bahwa ketika anggota tim merasa didengar dan
dihargai, mereka lebih cenderung untuk berkontribusi secara
maksimal (Ospina & Foldy, 2010; Smith et al., 2021). Oleh
karena itu, mengadakan dialog terbuka adalah langkah yang tepat
untuk meningkatkan keadilan dalam pembagian tugas dan
memperkuat kolaborasi di antara guru.

Dalam konteks pengorganisasian tugas di sekolah, kepala
sekolah telah berupaya untuk membagi tugas secara lebih efektif
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja
guru, termasuk guru honorer (Anam et al., 2016; Hafitriani,

2021). Namun, meskipun ada perbaikan dalam pembagian tugas,
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masih terdapat kendala dalam implementasi yang dirasakan oleh
guru honorer. Beberapa guru honorer merasa bahwa tugas yang
diberikan kepada mereka kurang strategis dan tidak memberikan
dampak langsung pada perkembangan sekolah, yang dapat
mempengaruhi motivasi dan kinerja mereka (Abdulah et al., 2022;
Pitriyani et al., 2022).

Pernyataan dari guru tetap yayasan yang menyebutkan
bahwa pembagian tugas sudah lebih baik menunjukkan adanya
peningkatan dalam manajemen tugas. Namun, ketidakpuasan yang
dirasakan oleh guru honorer menunjukkan bahwa masih ada ruang
untuk perbaikan dalam hal pengakuan dan penghargaan terhadap
kontribusi mereka. Penelitian menunjukkan bahwa sistem
kompensasi yang adil dan penghargaan yang layak dapat
meningkatkan kesejahteraan dan motivasi kerja guru honorer
(Pitriyani et al., 2022; Samal et al., 2021). Selain itu, motivasi
kerja guru honorer juga dipengaruhi oleh budaya organisasi di
sekolah, yang harus diperhatikan agar semua guru merasa dihargai
dan termotivasi untuk bekerja lebih baik (Jumriatunnisah &
Hidayatullah, 2017).

Lebih lanjut, teori motivasi kerja yang dikemukakan oleh
para ahli menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik
berperan penting dalam kinerja guru. Guru honorer yang merasa

bahwa tugas mereka tidak penting atau menantang cenderung
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mengalami penurunan motivasi (Asmawati et al., 2022; Setiowati
et al., 2022). Oleh karena itu, penting bagi kepala sekolah untuk
mendengarkan masukan dari guru honorer dan
mempertimbangkan untuk memberikan tugas yang lebih sesuai
dengan kompetensi dan pengalaman mereka, sehingga dapat
meningkatkan rasa memiliki dan motivasi untuk berkontribusi

lebih baik dalam pengembangan sekolah (Tahajudin et al., 2023).

Secara keseluruhan, meskipun ada langkah positif yang
diambil oleh kepala sekolah dalam pengorganisasian tugas,
tantangan yang dihadapi oleh guru honorer perlu ditangani dengan
serius. Peningkatan dalam sistem kompensasi, pengakuan
terhadap kontribusi guru honorer, dan penyesuaian tugas yang
lebih strategis dapat membantu menciptakan lingkungan kerja
yang lebih memotivasi dan produktif (Febriana et al., 2023; Foster
etal., 2021).

4.3.4 Manajemen Kepemimpinan kepala Sekolah dalam Pengarahan

Dalam konteks pendidikan, pernyataan kepala sekolah
mengenai perlunya memberikan arahan yang jelas dan tegas
kepada guru, terutama bagi mereka yang baru bergabung atau
berstatus GHK, mencerminkan pentingnya dukungan dan
bimbingan dalam proses pengajaran. Penelitian menunjukkan

bahwa dukungan kompetensi bagi guru, termasuk umpan balik,
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dorongan, dan panduan yang jelas, sangat penting untuk
meningkatkan efektivitas pengajaran mereka (Zhao & Song,
2021). Dalam konteks ini, penerapan sistem mentoring dapat
menjadi strategi yang efektif untuk membantu guru-guru baru
dalam menavigasi tantangan yang mereka hadapi di lingkungan
sekolah.

Sistem mentoring tidak hanya memberikan dukungan
praktis, tetapi juga menciptakan ruang untuk pertukaran
pengetahuan antara guru berpengalaman dan yang baru. Penelitian
oleh Griffiths dan Armour menunjukkan bahwa mentoring yang
terstruktur dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
guru, serta membantu mereka dalam mengatasi tantangan yang
dihadapi dalam pengajaran (Griffiths & Armour, 2012; Marjaya &
Pasaribu, 2019). Selain itu, penelitian oleh menekankan bahwa
kualitas mentoring yang diberikan oleh guru pembimbing
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan guru trainee selama
masa praktik mereka (Amini, Kesumawaty, et al., 2021; Jafar et
al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa mentor yang memiliki
pemahaman yang baik tentang kebutuhan mentee mereka dapat
memberikan dukungan yang lebih efektif. Lebih lanjut,
pentingnya keseimbangan antara arahan dan otonomi dalam
proses pengajaran juga diungkapkan oleh Kurniasari dan Farozin,

yang menyatakan bahwa guru perlu merasa didukung tetapi juga
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diberi ruang untuk mengembangkan gaya mengajar mereka
sendiri (Kurniasari & Farozin, 2021).

Dalam hal ini, sistem mentoring dapat berfungsi sebagai
jembatan yang menghubungkan antara dukungan yang diperlukan
dan kebebasan untuk berinovasi dalam pengajaran. Penelitian oleh
juga menunjukkan bahwa kebijakan yang mendukung
pengembangan profesional guru harus mempertimbangkan
kebutuhan spesifik di tingkat lokal, sehingga mentor dapat
memberikan bimbingan yang relevan dan kontekstual (Comstock
et al.,, 2022). Dengan demikian, penerapan sistem mentoring di
sekolah dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan
kompetensi dan kepercayaan diri guru, terutama bagi mereka yang
baru bergabung. Hal ini sejalan dengan rekomendasi dari yang
menekankan perlunya program induksi yang komprehensif dan
praktik mentoring yang efektif untuk mendukung guru baru
(Menon, 2011). Melalui pendekatan ini, diharapkan guru-guru
dapat lebih siap dalam menjalankan tugas mereka dan
memberikan pendidikan yang berkualitas kepada siswa.

Pengarahan yang diberikan oleh kepala sekolah kepada
guru dapat menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi
kebijakan pendidikan. Namun, sering kali terdapat kesenjangan
antara arahan yang diberikan dan pemahaman serta kemampuan

guru untuk menerapkannya di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa
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meskipun kepala sekolah telah memberikan arahan yang jelas,
kurangnya penjelasan yang mendetail dapat menyebabkan
kebingungan di kalangan guru dalam prioritas yang harus

diutamakan (Navickaité, 2013).

Kepala sekolah harus mampu berkomunikasi dengan baik
mengenai visi sekolah dan melibatkan seluruh komunitas sekolah
dalam proses perubahan (Navickaité, 2013). Ketidakjelasan dalam
arahan yang diberikan dapat mengakibatkan guru merasa kurang
diperhatikan, terutama bagi guru honorer yang mungkin tidak
mendapatkan perhatian yang sama seperti guru tetap yayasan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
komunikasi yang efektif antara pemimpin sekolah dan guru sangat
penting untuk keberhasilan implementasi kebijakan Pendidikan

(Parveen et al., 2023).

Lebih jauh lagi, tantangan yang dihadapi oleh guru dalam
menerapkan kebijakan baru sering kali berkaitan dengan
kurangnya dukungan dan sumber daya yang memadai. Penelitian
menunjukkan bahwa guru sering kali harus mencari cara sendiri
untuk mengimplementasikan arahan yang diberikan, yang dapat
mengakibatkan stres dan kebingungan (Ngwa et al., 2023). Dalam
konteks ini, penting bagi kepala sekolah untuk menyediakan
pelatihan dan sumber daya yang diperlukan agar guru dapat

memahami dan menerapkan kebijakan dengan lebih efektif.
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Dengan demikian, dukungan dari manajemen sekolah sangat
penting untuk memastikan bahwa semua guru, baik tetap maupun
honorer, merasa didukung dan memiliki panduan yang jelas
dalam menjalankan tugas mereka.

Akhirnya, untuk meningkatkan efektivitas pengajaran,
kepala sekolah perlu mempertimbangkan perbedaan kebutuhan
antara guru tetap dan guru honorer. Penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan yang berbeda mungkin diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan spesifik dari masing- masing kelompok
guru, sehingga semua guru dapat berkontribusi secara maksimal
dalam proses pembelajaran (Khalifa, 2012). Dengan menciptakan
lingkungan yang mendukung dan , diharapkan semua guru dapat
merasa lebih percaya diri dalam menerapkan arahan yang
diberikan dan, pada gilirannya, meningkatkan hasil belajar siswa.

4.3.5 Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengendalian

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kontrol dan
evaluasi kinerja guru merupakan aspek krusial dalam menjaga
kualitas pendidikan di sekolah. Kepala sekolah melakukan
observasi rutin dan rapat evaluasi untuk menilai kinerja guru,
namun menyadari adanya kebutuhan untuk meningkatkan
transparansi dan objektivitas dalam sistem evaluasi tersebut. Hal

ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
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komunikasi yang efektif antara kepala sekolah dan guru dapat
meningkatkan kinerja guru secara signifikan (Herman, 2020; M.
Sholeh, 2017). Komunikasi yang berfungsi sebagai evaluasi,
informasi, dan perintah dapat membantu menciptakan
lingkungan yang mendukung peningkatan kinerja (Herman,
2020).

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa supervisi
akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah memiliki dampak
positif terhadap kinerja guru. Selain itu, penelitian lain
mengindikasikan bahwa kepala sekolah yang menerapkan strategi
manajemen yang baik, termasuk monitoring dan evaluasi yang
berkelanjutan, dapat meningkatkan kinerja guru (Bee Tin &
Ahmad, 2022). Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan
sistematis dalam evaluasi kinerja guru untuk mencapai hasil yang
optimal.

Kepala sekolah juga menekankan pentingnya penilaian
yang adil dan objektif tanpa memandang status guru. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan sistem evaluasi yang transparan
dapat meningkatkan motivasi dan komitmen guru (M. 1. Sholeh,
2023). Dalam konteks ini, pengakuan dan penghargaan terhadap
kinerja guru juga berperan penting dalam meningkatkan motivasi
mereka untuk berprestasi lebih baik (M. I. Sholeh, 2023). Oleh

karena itu, penting bagi kepala sekolah untuk mengembangkan



146

sistem evaluasi yang tidak hanya menilai hasil, tetapi juga proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru (Darmayani & Amelia,
2023).

Secara keseluruhan, pengendalian dan evaluasi kinerja
guru yang dilakukan oleh kepala sekolah harus didukung oleh
sistem yang transparan dan objektif. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, tetapi juga
menciptakan lingkungan kerja yang positif bagi guru. Penelitian
menunjukkan bahwa ketika guru merasa dihargai dan dinilai
secara adil, mereka cenderung menunjukkan kinerja yang lebih
baik (Astriani et al., 2023; Sadikun et al., 2023). Oleh karena itu,
upaya untuk memperbaiki sistem evaluasi kinerja guru harus
menjadi prioritas bagi kepala sekolah dan pemangku kepentingan
pendidikan lainnya.

Evaluasi kinerja di sekolah merupakan aspek penting
dalam pengelolaan pendidikan, yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Namun,
terdapat tantangan dalam objektivitas penilaian kinerja. Penilaian
yang kurang objektif dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk kedekatan personal dengan manajemen sekolah, yang
sering kali mempengaruhi keputusan terkait insentif dan kenaikan
pangkat. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa penilaian kinerja

guru seharusnya didasarkan pada kriteria yang jelas dan terukur,
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seperti kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional
(Elviani et al., 2022; Setiawan et al., 2020).

Teori tentang penilaian kinerja guru menunjukkan bahwa
penilaian yang efektif harus melibatkan berbagai metode dan
pendekatan. Misalnya, penggunaan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) dalam penilaian kinerja guru dapat membantu
mengurangi subjektivitas dengan memberikan bobot pada
berbagai kriteria penilaian (Fillaili et al., 2020; Wibowo &
Anubhakti, 2020). Selain itu, penerapan penilaian berbasis kinerja
yang melibatkan umpan balik dari berbagai pihak, termasuk rekan
sejawat dan siswa, dapat meningkatkan akurasi dan keadilan
dalam penilaian (Farhan et al., 2022). Penilaian yang melibatkan
banyak perspektif ini dikenal sebagai metode 360 derajat, yang
telah terbukti efektif dalam memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang kinerja guru (Farhan et al., 2022).

Lebih lanjut, penting untuk memahami bahwa penilaian
kinerja tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menentukan
insentif atau kenaikan pangkat, tetapi juga sebagai sarana untuk
pengembangan profesional guru. Penilaian yang objektif dan
transparan dapat memberikan umpan balik yang konstruktif bagi
guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka (Amini,
Kesumawaty, et al., 2021; Darmawan et al., 2021; Tri &

Nataliani, 2021). Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki
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peran penting dalam menciptakan budaya evaluasi yang positif, di
mana penilaian dianggap sebagai alat untuk pengembangan,
bukan sekadar alat untuk menghukum atau memberikan
penghargaan (Aisya Dinda Suci et al., 2023; Solehudin, 2021).
Dalam rangka meningkatkan objektivitas penilaian,
sekolah perlu mengembangkan sistem penilaian yang transparan
dan berbasis data. Penggunaan teknologi informasi dalam
penilaian kinerja guru dapat membantu mengumpulkan dan
menganalisis data secara lebih efisien, sehingga mengurangi
kemungkinan bias dalam penilaian (Andri & Suyanto, 2020).
Dengan demikian, evaluasi kinerja di sekolah dapat dilakukan
secara lebih adil dan akuntabel, yang pada akhirnya akan
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara

keseluruhan.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Tentang kinerja guru di SMA Ar Rasyid Sei Renggas
Kabupaten Asahan Kinerja guru di SMA Ar Rasyid Sei Renggas.
Kinerja guru di SMA AR-RASYID dipengaruhi kepala sekolah
yang belum konsisten, serta ketimpangan antara GTY dan GHK
yang menyebabkan ketidakpuasan pada guru honorer. Sekolah
perlu kebijakan untuk mendukung pengembangan semua guru.
Inovasi pengajaran terlihat pada beberapa guru, namun disiplin,
penggunaan teknologi, dan pendekatan siswa masih perlu
ditingkatkan agar semua mencapai standar yang diharapkan.

5.1.2 Perencanaan kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SMA Ar Rasyid Sei Renggas
Kabupaten Asahan. Keterlibatan semua guru, terutama guru
honorer, dalam proses perencanaan sangat penting untuk
menciptakan kebijakan yang efektif. Kepemimpinan yang inklusif
dan kolaboratif dapat meningkatkan suasana kerja dan kualitas
pembelajaran di SMA AR-RASYID Sei Renggas.

5.1.3 Pengorganisasian untuk meningkatkan kinerja guru di
SMA Ar Rasyid Sei Renggas Kabupaten Asahan.
Pengorganisasian di SMA AR-RASYID berupaya memperbaiki
pembagian tugas, tetapi guru GHK merasa kurang dilibatkan

dalam tugas strategis. Pengorganisasian yang lebih transparan dan

149
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seimbang akan meningkatkan motivasi dan kinerja semua guru.

5.14 Pengarahan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru di SMA Ar Rasyid Sei Renggas Kabupaten Asahan.
Kepemimpinan kepala sekolah dalam pengarahan masih perlu
diperbaiki, karena pengarahan sering kali terlalu umum dan
kurang relevan dengan tantangan di kelas. Dibutuhkan dialog dua
arah dan pengarahan berbasis konteks untuk meningkatkan
kinerja guru.

5.15 Pengendalian kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru di SMA Ar Rasyid Sei Renggas Kabupaten Asahan.
Meskipun evaluasi kinerja dilakukan rutin, masih ada masalah
transparansi dan objektivitas. Guru berharap evaluasi lebih
relevan dan melibatkan dialog terbuka, terutama dengan
mempertimbangkan perbedaan tanggung jawab antara GTY dan

GHK, agar kinerja dan motivasi meningkat.

5.2 Implikasi
5.2.1 Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini menambah wawasan dalam bidang manajemen
kepemimpinan pendidikan, khususnya dalam penerapan fungsi-fungsi
manajemen  kepala  sekolah  (perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian) dalam meningkatkan kinerja guru.
Penelitian ini memperkuat teori bahwa kepemimpinan kepala sekolah
yang efektif dapat meningkatkan profesionalisme dan produktivitas

guru. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepemimpinan
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kepala sekolah yang kurang inklusif dapat menyebabkan kesenjangan
dalam lingkungan sekolah, yang berdampak negatif pada semangat
kerja dan efektivitas pengajaran.

Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya, terutama dalam konteks pengembangan strategi
kepemimpinan kepala sekolah yang lebih adaptif dan berbasis
kebutuhan guru.

5.2.2 Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi bagi pihak-pihak yang
terlibat dalam pengelolaan sekolah, terutama kepala sekolah, guru, dan
pengambil kebijakan di lingkungan pendidikan:
1. Bagi kepala Sekolah

a. Perlu meningkatkan efektivitas dalam perencanaan program
peningkatan kinerja guru, dengan memastikan semua guru
mendapatkan kesempatan yang sama dalam pengembangan
profesional.

b. Pengorganisasian tenaga pendidik harus lebih adil dan berbasis
kompetensi, sehingga semua guru memiliki peran strategis dalam
mencapai tujuan sekolah.

c. Pengarahan yang diberikan kepada guru harus lebih spesifik dan
berbasis kebutuhan masing-masing guru, bukan hanya pengarahan

umum.
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Evaluasi kinerja guru perlu dilakukan secara transparan dan
melibatkan guru dalam diskusi terkait hasil evaluasi serta langkah

perbaikannya.

2. Bagi Guru

a.

Guru diharapkan lebih aktif dalam mengikuti program
pengembangan profesional, baik yang disediakan oleh sekolah
maupun yang diinisiasi secara mandiri.

Guru perlu membangun komunikasi yang lebih baik dengan
kepala sekolah, agar setiap kendala dalam proses pembelajaran
dapat dicarikan solusi bersama.

Diperlukan peningkatan kolaborasi antar-guru dalam menyusun

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.

3. Bagi Pembuat Kebijakan (Yayasan atau Dinas Pendidikan)

a.

Kebijakan terkait status guru (GTY dan GHK) perlu ditinjau
ulang agar tidak menimbulkan kesenjangan yang berdampak
pada motivasi dan kinerja mereka.

Perlu adanya kebijakan yang lebih mendukung kepala sekolah
dalam menerapkan sistem manajemen yang lebih inklusif dan
berorientasi pada pengembangan guru secara berkelanjutan.
Program supervisi dan monitoring terhadap kepala sekolah perlu
ditingkatkan untuk memastikan bahwa kebijakan peningkatan

kinerja guru benar-benar diterapkan secara optimal.
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5.3 Saran

Dalam konteks manajemen kepemimpinan kepala sekolah di
SMA AR

Rasyid Sei Renggas Kabupaten Asahan, terdapat beberapa
rekomendasi yang dapat diusulkan untuk meningkatkan kinerja guru,
baik guru tetap yayasan maupun guru honor komite. Rekomendasi
ini  berfokus pada  aspek  pengembangan  profesional,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional.

Pertama, kepala sekolah perlu mengimplementasikan
program pengembangan profesional yang lebih dan berkelanjutan
bagi semua guru. Dukungan manajemen dalam bentuk pelatihan dan
pengembangan profesional sangat penting untuk meningkatkan
kompetensi guru dan mendorong mereka untuk mengadopsi metode
pengajaran yang inovatif. Program pelatihan yang dirancang dengan
baik dapat membantu guru merasa lebih percaya diri dalam
menerapkan pendekatan baru di kelas. Selain itu, kepala sekolah
harus memastikan bahwa semua guru, termasuk guru honorer,
memiliki akses yang sama terhadap kesempatan pengembangan
professional.

Kedua, dalam hal pengorganisasian, penting bagi kepala
sekolah untuk menerapkan sistem pembagian tugas yang adil dan
transparan. Dialog terbuka antara kepala sekolah dan guru dapat

meningkatkan rasa keadilan dan keterlibatan dalam pengambilan
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keputusan. Penelitian menunjukkan bahwa ketika guru merasa
dihargai dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan, mereka
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu,
kepala sekolah harus menciptakan forum atau diskusi rutin yang
melibatkan semua guru untuk berbagi pandangan dan pengalaman
dalam perencanaan dan pelaksanaan tugas.

Ketiga, dalam konteks pengarahan, kepala sekolah harus
memberikan arahan yang jelas dan mendukung bagi guru, terutama
bagi mereka yang baru bergabung. Penerapan sistem mentoring
dapat menjadi strategi yang efektif untuk membantu guru baru dalam
menavigasi tantangan yang mereka hadapi . Mentor yang
berpengalaman dapat memberikan dukungan praktis dan membantu
guru baru dalam mengembangkan keterampilan mengajar mereka.
Selain itu, penting bagi kepala sekolah untuk menyediakan sumber
daya yang diperlukan agar guru dapat memahami dan menerapkan
kebijakan pendidikan dengan lebih efektif.

Keempat, dalam hal pengendalian, kepala sekolah perlu
mengembangkan sistem evaluasi kinerja yang transparan dan
objektif. Penelitian menunjukkan bahwa sistem evaluasi yang baik
dapat meningkatkan motivasi dan komitmen guru. Oleh karena itu,
kepala sekolah harus memastikan bahwa penilaian kinerja dilakukan
berdasarkan kriteria yang jelas dan terukur, serta melibatkan umpan

balik dari berbagai pihak, termasuk rekan sejawat dan siswa. Dengan
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demikian, evaluasi kinerja tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
menentukan insentif, tetapi juga sebagai sarana untuk pengembangan
profesional guru.

Secara keseluruhan, penerapan rekomendasi ini diharapkan
dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan produktif
bagi semua guru
di SMA AR Rasyid Sei Renggas. Dengan dukungan yang tepat dari
manajemen, diharapkan kinerja guru dapat meningkat, yang pada
gilirannya akan berdampak positif pada kualitas pendidikan yang

diterima oleh siswa.
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LAMPIRAN I : Dokumentasi
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Gambar 4 : Siraman Rohani SMA Ar-Rasyid
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Gambar 6: Suasana di ruang guru
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Gambar 7: Wawancara dengan Kepala Sekolah
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LAMPIRAN II : INSTRUMEN WAWANCARA

No | Kategori Instrumen Wawancara Hasil Wawancara
1 Kepala Menurut  anda,  bagaimana | Kinerja guru menunjukkan
Sekolah kinerja guru di SMA AR | perkembangan yang signifikan,
RASYID dalam pelaksanaan | meskipun masih ada tantangan, seperti
tugas sehari hari? Apa indikator | perbedaan kualitas pengajaran antara
kinerja yang anda gunakan untuk | golongan guru yang mempengaruhi
menilai mereka? hasil belajar siswa. Peningkatan jumlah
siswa memperburuk kualitas
pengajaran.
2 Kepala Bagaimana guru menjalankan | Guru melaksanakan tugas administrasi
Sekolah tugas administrasi dan | dan pengajaran dengan  beragam
pengajaran  mereka,  seperti | kualitas. Beberapa guru kekurangan
perencanaan, pelaksanaan, dan | dukungan dalam hal pelatihan dan
evaluasi pembelajaran? pengembangan kompetensi.
3 Kepala Bagaimana peran anda sebagai | Kepala sekolah  berperan  dalam
Sekolah kepala sekolah dalam | meningkatkan kinerja dengan
merencanakan program yang | memperbaiki sistem manajemen kelas
bertujuan untuk meningkatkan | dan perencanaan pembelajaran.
kinerja guru?
4 | Kepala Apakah ada rencana khusus | Tidak ada rencana pelatihan profesional
Sekolah untuk pelatihan atau | yang jelas.
pengembangan profesional guru?
5 Kepala Bagaimana anda mengorganisasi | Kepala sekolah berusaha
Sekolah tugas dan tanggung jawab guru | mengorganisasi  tugas  berdasarkan
untuk mendukung peningkatan | kompetensi =~ masing-masing  guru.

kinerja mereka?

Namun, masih ada ketidakpuasan dari
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guru honor mengenai pembagian tugas.

6 Kepala Bagaimana anda memberikan | Pengarahan dilakukan dengan jelas dan
Sekolah pengarahan  atau  bimbingan | tegas, tetapi ada beberapa guru yang
kepada guru dalam | merasa kurang dipandu, terutama guru
melaksanakan tugas mereka? honor yang merasa tidak diberi

perhatian yang cukup.

7 Kepala Bagaimana anda melakukan | Pengawasan dilakukan melalui
Sekolah pengawasan terhadap | observasi kelas dan rapat evaluasi,

pelaksanaan tugas guru untuk | meskipun ada  masalah  dengan
memastikan  kinerja  mereka | transparansi dan objektivitas evaluasi.
sesuai dengan standar yang

diharapkan?

8 Kepala Jika ada kekurangan dalam | Jika terdapat kekurangan, evaluasi

Sekolah kinerja guru, langkah apa yang | dilakukan untuk memperbaiki kinerja
anda ambil untuk | guru, namun sering kali evaluasi
memperbaikinya? dianggap formalitas dan tidak mengarah

pada perbaikan yang jelas.

9 Guru Tetap | Apa saja tantangan utama yang | Guru honor merasa tantangan terbesar
Yayasan & | anda hadapi dalam | adalah kurangnya dukungan dari pihak
Guru Honor | melaksanakan tugas mengajar | sekolah, terutama dalam hal pelatihan
Komite dan administrasi? dan pengembangan kompetensi.

10 | Guru Tetap | Bagaimana  kepala  sekolah | Kepala sekolah jarang melibatkan guru
Yayasan & | mendukung anda dalam | honor dalam perencanaan, menganggap
Guru Honor | membuat perencanaan | mereka hanya pelaksana tanpa memberi
Komite pembelajaran? kesempatan untuk memberikan

masukan.

11 | Guru Tetap | Apakah kepala sekolah | Kepala sekolah tidak menyediakan
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Yayasan &

Guru Honor

menyediakan  panduan  atau

pelatihan yang membantu anda

pelatihan atau panduan yang cukup.

Guru merasa tidak diberi perhatian yang

Komite dalam merencanakan kegiatan | sesuai dengan peran mereka.
pembelajaran?

12 | Guru Tetap | Bagaimana  kepala  sekolah | Pembagian tugas tidak merata antara
Yayasan & | mengatur  tugas-tugas  anda | guru tetap dan guru honor, dengan guru
Guru Honor | sebagai guru? honor sering diberikan tugas yang
Komite dianggap kurang penting.

13 | Guru Tetap | Apakah ada pembagian tugas | Pembagian tugas sering kali tidak jelas
Yayasan & | yang jelas dan apakah anda | dan tidak adil. Guru honor merasa tidak
Guru Honor | merasa didukung dalam | dihargai dan tidak diberi tugas yang
Komite melaksanakan tugas tersebut? sesuai dengan kompetensi mereka.

14 | Guru Tetap | Seberapa sering kepala sekolah | Pengarahan sering tidak jelas dan tidak
Yayasan & | memberikan pengarahan kepada | memberikan ruang untuk diskusi atau
Guru Honor | anda dalam pelaksanaan tugas | umpan balik.

Komite mengajar?

15 | Guru Tetap | Bagaimana  kepala  sekolah | Kepala sekolah melakukan evaluasi
Yayasan & | memantau kinerja anda dalam | secara rutin namun dengan hasil yang
Guru Honor | mengajar? kurang konstruktif. Evaluasi sering kali
Komite dianggap sebagai formalitas

administratif.

16 | Guru Tetap | Jika ada permasalahan dalam | Kepala sekolah seharusnya memberikan
Yayasan & | kinerja, langkah apa yang | saran yang lebih konkret dan mendalam
Guru Honor | diambil kepala sekolah untuk | untuk perbaikan kinerja, namun evaluasi
Komite membantu anda | lebih sering berfungsi sebagai kontrol

memperbaikinya? administratif daripada pembinaan.
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA GURU

SKOR

INDIKATOR HASIL ANALISIS KAJIAN ATAU BUTIR PENILAIAN

KINERJA WL UL R P SIT- INDIKATOR KINERJA

GURU BUKTI/DOKUMEN DAN/ATAU CATATAN GURU
HASIL PENGAMATAN

KOMPETENSI PEDAGOGIK
Menguasai | Sebelum pengamatan: 1. Guru dapat
karakteristi mengidentifikasi
k peserta a | karakteristik v
didik. belajar setiap

Selama pengamatan:

peserta didik di
kelasnya.

2. Guru
memastikan
bahwa semua
peserta didik
mendapatkan
kesempatan
yang sama untuk
berpartisipasi
aktif dalam
kegiatan
pembelajaran

3. Guru dapat
mengatur kelas
untuk
memberikan
kesempatan
belajar yang
sama pada
semua peserta
didik dengan
kelainan fisik dan
kemampuan
belajar yang
berbeda

4. Guru mencoba
mengetahui
penyebab

d | penyimpangan
perilaku peserta
didik untuk
mencegah agar
perilaku tersebut




Setelah pengamatan:

tidak merugikan
peserta didik
lainnya.
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5. Guru
membantu
mengembangkan
potensi dan
mengatasi
kekurangan
peserta didik.

6. Guru
memperhatikan
peserta didik
dengan
kelemahan fisik
tertentu agar
dapat mengikuti
aktivitas
pembelajaran,
sehingga peserta
didik tersebut
tidak
termarginalkan
(tersisihkan,
diolok-olok,
minder, dsb).

Total skor kompetensi 1

Prosentase = (skor yang diperoleh / skor

maksimal) x 100%

48

88
%

Nilai UNTUK KOMPETENSI 1; [(0<xs25%)=1; (25%<x<50%)=2;

(50%<x<75%)=3; (75%<x<100%)=4]

Menguasai
teori
belajar dan
prinsip-
prinsip
pembelajar
anyang
mendidik.

Sebelum pengamatan:

Selama pengamatan:

1. Guru memberi
kesempatan
kepada peserta
didik untuk
menguasai
materi
pembelajaran
sesuai usia dan
kemampuan
belajarnya
melalui
pengaturan
proses
pembelajaran
dan aktivitas
yang bervariasi.

2. Guru selalu
memastikan
tingkat
pemahaman




Setelah pengamatan:

peserta didik
terhadap materi
pembelajaran
tertentu dan
menyesuaikan
aktivitas
pembelajaran
berikutnya
berdasarkan
tingkat
pemahaman
tersebut
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3. Guru dapat
menjelaskan
alasan
pelaksanaan
kegiatan/aktivita
syang
dilakukannya,
baik yang sesuai
maupun yang
berbeda dengan
rencana, terkait
keberhasilan
pembelajaran

4. Guru
menggunakan
berbagai teknik
untuk
memotiviasi
kemauan belajar
peserta didik.

5. Guru
merencanakan
kegiatan
pembelajaran
yang saling
terkait satu sama
lain, dengan
memperhatikan
tujuan
pembelajaran
maupun proses
belajar peserta
didik.

6. Guru
memperhatikan
respon peserta
didik yang
belum/kurang
memahami
materi




pembelajaran
yang diajarkan
dan
menggunakanny
a untuk
memperbaiki
rancangan
pembelajaran
berikutnya.
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Total skor kompetensi 2

Prosentase = (skor yang diperoleh / skor
maksimal) x 100%

66

Nilai UNTUK KOMPETENSI 2; [(0<x<25%)=1; (25%<x<50%)=2;

(50%<xs75%)=3; (75%<x<100%)=4]

Pengemban
gan
kurikulum

Sebelum pengamatan:

Selama pengamatan:

Setelah pengamatan:

1. Guru dapat
menyusun
silabus yang
sesuai dengan
kurikulum

2. Guru
merancang
rencana
pembelajaran
yang sesuai
dengan silabus
untuk
membahas
materi ajar
tertentu agar
peserta didik
dapat mencapai
kompetensi
dasar yang
ditetapkan.

3. Guru
mengikuti urutan
materi
pembelajaran
dengan
memperhatikan
tujuan
pembelajaran.

4. Guru memilih
materi
pembelajaran
yang: a) sesuai
dengan tujuan
pembelajaran, b)
tepat dan
mutakhir, c)
sesuai dengan




usia dan tingkat
kemampuan
belajar peserta
didik, d) dapat
dilaksanakan di
kelas dan e)
sesuai dengan
konteks
kehidupan
sehari-hari
peserta didik.
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Total skor kompetensi 3

Prosentase = (skor yang diperoleh / skor

maksimal) x 100%

32

Nilai UNTUK KOMPETENSI 3; [(0<x<25%)=
(50%<x<75%)=3; (75%<x<100%)=4]

1

; (25%<x<50%)=2;

Kegiatan
Pembelajar
anyang
Mendidik

Sebelum pengamatan:

1. Guru
melaksanakan
aktivitas
pembelajaran
sesuai dengan
rancangan yang
telah disusun
secara lengkap
dan pelaksanaan
aktivitas tersebut
mengindikasikan
bahwa guru
mengerti
tentang
tujuannya.

2. Guru
melaksanakan
aktivitas
pembelajaran
yang bertujuan
untuk membantu

b | proses belajar

peserta didik,
bukan untuk
menguji
sehingga
membuat
peserta didik
merasa tertekan.

3. Guru
mengkomunikasi
¢ | kan informasi
baru (misalnya
materi
tambahan)




Selama pengamatan:

sesuai dengan
usia dan tingkat
kemampuan
belajar peserta
didik.
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4. Guru
menyikapi
kesalahan yang
dilakukan
peserta didik
sebagai tahapan
proses
pembelajaran,
bukan semata-
mata kesalahan
yang harus
dikoreksi.
Misalnya:
dengan
mengetahui
terlebih dahulu
peserta didik lain
yang setuju/tidak
setuju dengan
jawaban
tersebut,
sebelum
memberikan
penjelasan
tentang jawaban
yg benar.

5. Guru
melaksanakan
kegiatan
pembelajaran
sesuaiisi
kurikulum dan
mengkaitkannya
dengan konteks
kehidupan
sehari-hari
peserta didik.

6. Guru
melakukan
aktivitas
pembelajaran
secara bervariasi
dengan waktu
yang cukup
untuk kegiatan
pembelajaran
yang sesuai




dengan usia dan
tingkat
kemampuan
belajar dan
mempertahanka
n perhatian
peserta didik.
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7. Guru
mengelola kelas
dengan efektif
tanpa
mendominasi
atau sibuk
dengan
kegiatannya
sendiri agar
semua waktu
peserta dapat
termanfaatkan
secara produktif.

8. Guru mampu
menyesuaikan
aktivitas
pembelajaran
yang dirancang
dengan kondisi
kelas.

9. Guru
memberikan
banyak
kesempatan
kepada peserta
didik untuk
bertanya,
mempraktekkan
dan berinteraksi
dengan peserta
didik lain.

10. Guru
mengatur
pelaksanaan
aktivitas
pembelajaran
secara sistematis
untuk membantu
proses belajar
peserta didik.
Sebagai contoh:
guru menambah
informasi baru
setelah
mengevaluasi




Setelah pengamatan:

pemahaman
peserta didik
terhadap materi
sebelumnya.
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11. Guru
menggunakan
alat bantu
mengajar,
dan/atau audio-
visual (termasuk
TIK) untuk
meningkatkan
motivasi belajar
peserta didik
dalam mencapai
tujuan
pembelajaran

Total skor kompetensi 4

Prosentase = (skor yang diperoleh / skor
maksimal) x 100%

18

Nilai UNTUK KOMPETENSI 4; [(0<x<25%)=1; (25%<x<50%)=2;

(50%<x<75%)=3; (75%<x<100%)=4]

Memahami
dan
mengemba
ngkan
potensi

Sebelum pengamatan:

1. Guru
menganalisis
hasil belajar
berdasarkan
segala bentuk
penilaian
terhadap setiap
peserta didik
untuk
mengetahui
tingkat kemajuan
masing-masing.

2. Guru
merancang dan
melaksanakan
aktivitas
pembelajaran
yang mendorong
peserta didik
untuk belajar
sesuai dengan
kecakapan dan
pola belajar
masing-masing.

3. Guru
merancang dan
melaksanakan
aktivitas
pembelajaran




Selama pengamatan:

Setelah pengamatan:

untuk
memunculkan
daya kreativitas
dan kemampuan
berfikir kritis
peserta didik.
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4. Guru secara
aktif membantu
peserta didik
dalam proses
pembelajaran
dengan
memberikan
perhatian
kepada setiap
individu.

5. Guru dapat
mengidentifikasi
dengan benar
tentang bakat,
minat, potensi,
dan kesulitan
belajar masing-
masing peserta
didik.

6. Guru
memberikan
kesempatan
belajar kepada
peserta didik
sesuai dengan
cara belajarnya
masing-masing.

7. Guru
memusatkan
perhatian pada
interaksi dengan
peserta didik dan
mendorongnya
untuk
memahami dan
menggunakan
informasi yang
disampaikan.

Total skor kompetensi 5

Prosentase = (skor yang diperoleh / skor
maksimal) x 100%

%

Nilai UNTUK KOMPETENSI 5; [(0<x<25%)=1; (25%<x<50%)=2;

(50%<x<75%)=3; (75%<x<100%)=4]




Komunikasi
dengan
Peserta
Didik

Sebelum pengamatan:

Selama pengamatan:

Setelah pengamatan:

1. Guru
menggunakan
pertanyaan
untuk
mengetahui
pemahaman dan
menjaga
partisipasi
peserta didik,
termasuk
memberikan
pertanyaan
terbuka yang
menuntut
peserta didik
untuk menjawab
dengan ide dan
pengetahuan
mereka
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2. Guru
memberikan
perhatian dan
mendengarkan
semua
pertanyaan dan
tanggapan
peserta didik,
tanpa
menginterupsi,
kecuali jika
diperlukan untuk
membantu atau
mengklarifikasi
pertanyaan/tang
gapan tersebut.

3. Guru
menanggapi
pertanyaan
peserta didik
secara tepat,
benar, dan
mutakhir, sesuai
tujuan
pembelajaran
danisi
kurikulum, tanpa
mempermalukan
nya.

4. Guru
menyajikan
kegiatan
pembelajaran




yang dapat
menumbuhkan
kerja sama yang
baik
antarpeserta
didik.
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5. Guru
mendengarkan
dan memberikan
perhatian
terhadap semua
jawaban peserta
didik baik yang
benar maupun
yang dianggap
salah untuk
mengukur
tingkat
pemahaman
peserta didik.

6. Guru
memberikan
perhatian
terhadap
pertanyaan
peserta didik dan
meresponnya
secara lengkap
dan relevan
untuk
menghilangkan
kebingungan
pada peserta
didik

Total skor kompetensi 6

Prosentase = (skor yang diperoleh / skor %
maksimal) x 100%
Nilai UNTUK KOMPETENSI 6; [(0<x<25%)=1; (25%<x<50%)=2;
(50%<x<75%)=3; (75%<x<100%)=4]
Penilaian Sebelum pengamatan: 1. Guru
dan menyusun alat
Evaluasi penilaian yang
sesuai dengan
tujuan
pembelajaran \

untuk mencapai
kompetensi
tertentu seperti
yang tertulis
dalam RPP.




Selama pengamatan:

2. Guru
melaksanakan
penilaian dengan
berbagai teknik
dan jenis
penilaian, selain
penilaian formal
yang
dilaksanakan
sekolah, dan
mengumumkan
hasil serta
implikasinya
kepada peserta
didik, tentang
tingkat
pemahaman
terhadap materi
pembelajaran
yang telah dan
akan dipelajari
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3. Guru
menganalisis
hasil penilaian
untuk
mengidentifikasi
topik/kompetens
i dasar yang sulit
sehingga
diketahui
kekuatan dan
kelemahan
masing-masing
peserta didik
untuk keperluan
remedial dan
pengayaan.

4. Guru
memanfaatkan
masukan dari
peserta didik dan
merefleksikanny
a untuk
meningkatkan
pembelajaran
selanjutnya, dan
dapat
membuktikanny
a melalui
catatan, jurnal
pembelajaran,
rancangan




Setelah pengamatan:

pembelajaran,
materi
tambahan, dan
sebagainya
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5. Guru
memanfatkan
hasil penilaian
sebagai bahan
penyusunan
rancangan
pembelajaran
yang akan
dilakukan
selanjutnya

Total skor kompetensi 7

Prosentase = (skor yang diperoleh / skor
maksimal) x 100%

%

Nilai UNTUK KOMPETENSI 7; [(0<x<25%)=1; (25%<x<50%)=2;

(50%<xs75%)=3; (75%<x<100%)=4]

KOMPETENSI KEPRIBADIAN

Bertindak
sesuai
dengan
norma
agama,
hukum,
sosial dan
kebudayaa
n nasional
Indonesia

Sebelum pengamatan:

Selama pengamatan:

1. Guru
menghargai dan
mempromosikan
prinsip-prinsip
Pancasila sebagai
dasar ideologi
dan etika bagi
semua warga
Indonesia.

2. Guru
mengembangkan
kerjasama dan
membina
kebersamaan
dengan teman
sejawat tanpa
memperhatikan
perbedaan yang
ada (misalnya:
suku, agama,
dan gender).

3. Guru saling
menghormati
dan menghargai
teman sejawat
sesuai dengan
kondisi dan
keberadaan
masing-masing

4. Guru memiliki
rasa persatuan




Setelah pengamatan:

dan kesatuan
sebagai bangsa
Indonesia.
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5. Guru
mempunyai
pandangan yang
luas tentang

keberagaman
bangsa
Indonesia
(misalnya:
budaya, suku,
agama).
Total skor kompetensi 8
Prosentase = (skor yang diperoleh / skor %
maksimal) x 100%
Nilai UNTUK KOMPETENSI 8; [(0<x<25%)=1; (25%<x<50%)=2;
(50%<x<75%)=3; (75%<x<100%)=4]
Menunjukk | Sebelum pengamatan: 1. Guru
an pribadi bertingkah laku
yang sopan dalam
dewasa dan berbicara,
teladan berpenampilan, N

Selama pengamatan:

dan berbuat
terhadap semua
peserta didik,
orang tua, dan
teman sejawat

2. Guru mau
membagi
pengalamannya
dengan kolega,
termasuk
mengundang
mereka untuk
mengobservasi
cara
mengajarnya dan
memberikan
masukan.

3. Guru mampu
mengelola
pembelajaran
yang
membuktikan
bahwa guru
dihormati oleh
peserta didik,
sehingga semua
peserta didik
selalu




memperhatikan
guru dan
berpartisipasi
aktif dalam
proses
pembelajaran.
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Setelah pengamatan:

4. Guru bersikap
dewasa dalam
menerima
masukan dari
peserta didik dan
memberikan
kesempatan
kepada peserta
didik untuk
berpartisipasi
dalam proses
pembelajaran.

5. Guru
berperilaku baik
untuk
mencitrakan
nama baik
sekolah

Total skor kompetensi 9

Prosentase = (skor yang diperoleh / skor
maksimal) x 100%

%

Nilai UNTUK KOMPETENSI 9; [(0<x<25%)=
(50%<x<75%)=3; (75%<x<100%)=4]

1; (25%<x<50%)=2;

[EEN

Etos kerja,
tanggung
jawab yang
tinggi, rasa
bangga
menjadi
guru

Sebelum pengamatan:

1. Guru
mengawali dan
mengakhiri
pembelajaran
dengan tepat
waktu.

2. Jika guru harus
meninggalkan
kelas, guru
mengaktifkan
siswa dengan
melakukan hal-
hal produktif
terkait dengan
mata pelajaran,
dan meminta
guru piket atau
guru lain untuk
mengawasi kelas

3. Guru
memenuhi jam
mengajar dan




Selama pengamatan:

Setelah pengamatan:

dapat melakukan
semua kegiatan
lain di luar jam
mengajar
berdasarkan ijin
dan persetujuan
pengelola
sekolah
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4. Guru meminta
ijin dan
memberitahu
lebih awal,
dengan
memberikan
alasan dan bukti
yang sah jika
tidak menghadiri
kegiatan yang
telah
direncanakan,
termasuk proses
pembelajaran di
kelas.

5. Guru
menyelesaikan
semua tugas
administratif dan
non-
pembelajaran
dengan tepat
waktu sesuai
standar yang
ditetapkan

6. Guru
memanfaatkan
waktu luang
selain mengajar
untuk kegiatan
yang produktif
terkait dengan
tugasnya

7. Guru
memberikan
kontribusi
terhadap
pengembangan
sekolah dan
mempunyai
prestasi yang
berdampak
positif terhadap
nama baik




sekolah
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8. Guru merasa
bangga dengan
profesinya
sebagai guru

Total skor kompetensi 10

Prosentase = (skor yang diperoleh / skor
maksimal) x 100%

%

Nilai UNTUK KOMPETENSI 10; [(0<x<25%)=1; (25%<x<50%)=2;

(50%<x<75%)=3; (75%<x<100%)=4]

111 SOSIAL

1 | Bersikap
1. | inklusif,
bertindak
obyektif,
serta tidak
diskriminati
f

Sebelum pengamatan:

Selama pengamatan:

Setelah pengamatan:

1. Guru
memperlakukan
semua peserta
didik secara adil,
memberikan
perhatian dan
bantuan sesuai
kebutuhan
masing-masing,
tanpa
memperdulikan
faktor personal

2. Guru menjaga
hubungan baik
dan peduli
dengan teman
sejawat (bersifat
inklusif), serta
berkontribusi
positif terhadap
semua diskusi
formal dan
informal terkait
dengan
pekerjaannya

3. Guru sering
berinteraksi
dengan peserta
didik dan tidak
membatasi
perhatiannya
hanya pada
kelompok
tertentu
(misalnya:
peserta didik
yang pandai,
kaya, berasal




dari daerah yang
sama dengan
guru).
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Total skor kompetensi 11

Prosentase = (skor yang diperoleh / skor
maksimal) x 100%

%

Nilai UNTUK KOMPETENSI 11; [(0<x<25%)
(50%<x<75%)=3; (75%<x<100%)=4]

; (25%<x<50%)=2;

Komunikasi
dengan
sesama
guru,
tenaga
kependidik
an, orang
tua peserta
didik, dan
masyarakat

Sebelum pengamatan:

1. Guru
menyampaikan
informasi
tentang
kemajuan,
kesulitan, dan
potensi peserta
didik kepada
orang tuanya,
baik dalam
pertemuan
formal maupun
tidak formal
antara guru dan
orang tua, teman
sejawat, dan
dapat
menunjukkan
buktinya.

Selama pengamatan:

2. Guru ikut
berperan aktif
dalam kegiatan
di luar
pembelajaran
yang
diselenggarakan
oleh sekolah dan
masyarakat dan
dapat
memberikan
bukti
keikutsertaannya

Setelah pengamatan:

3. Guru
memperhatikan
sekolah sebagai
bagian dari
masyarakat,
berkomunikasi
dengan
masyarakat
sekitar, serta

berperan dalam




kegiatan sosial di
masyarakat
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Total skor kompetensi 12

Prosentase = (skor yang diperoleh / skor
maksimal) x 100%

%

Nilai UNTUK KOMPETENSI 12; [(0<xs25%)=1; (25%<x<50%)=2;

(50%<x<75%)=3; (75%<x<100%)=4]

KOMPETENSI

PROFESIONAL

Penguasaa
n materi
struktur
konsep dan
pola pikir
keilmuan
yang men-
dukung
mata
pelajaran
yang
diampu

Sebelum pengamatan:

Selama pengamatan:

Setelah pengamatan:

1. Guru
melakukan
pemetaan
standar
kompetensi dan
kompetensi
dasar untuk
mata pelajaran
yang diampunya,
untuk
mengidentifikasi
materi
pembelajaran
yang dianggap
sulit, melakukan
perencanaan dan
pelaksanaan
pembelajaran,
dan
memperkirakan
alokasi waktu
yang diperlukan

2. Guru
menyertakan
informasi yang
tepat dan
mutakhir di
dalam
perencanaan dan
pelaksanaan
pembelajaran.

3. Guru
menyusun
materi,
perencanaan dan
pelaksanaan
pembelajaran
yang berisi
informasi yang
tepat, mutakhir,
dan yang
membantu




peserta didik
untuk
memahami
konsep materi
pembelajaran.
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Total skor kompetensi 13

Prosentase = (skor yang diperoleh / skor
maksimal) x 100%

%

Nilai UNTUK KOMPETENSI 13; [(0<x<25%)=1; (25%<x<50%)=2;

(50%<x<75%)=3; (75%<x<100%)=4]

Mengemba
ngkan
keprofesian
melalui
tindakan
reflektif

Sebelum pengamatan:

Selama pengamatan:

1. Guru
melakukan
evaluasi diri
secara spesifik,
lengkap, dan
didukung dengan
contoh
pengalaman diri
sendiri.

2. Guru memiliki
jurnal
pembelajaran,
catatan masukan
dari teman
sejawat atau
hasil penilaian
proses
pembelajaran
sebagai bukti
yang
menggambarkan
kinerjanya

3. Guru
memanfaatkan
bukti gambaran
kinerjanya untuk
mengembangkan
perencanaan dan
pelaksanaan
pembelajaran
selanjutnya
dalam program
Pengembangan
Keprofesian
Berkelanjutan
(PKB).

4. Guru dapat
mengaplikasikan
pengalaman PKB
dalam
perencanaan,




Setelah pengamatan:

pelaksanaan,
penilaian
pembelajaran
dan tindak
lanjutnya.
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5. Guru
melakukan
penelitian,
mengembangkan
karya inovasi,
mengikuti
kegiatan ilmiah
(misalnya
seminar,
konferensi), dan
aktif dalam
melaksanakan
PKB

6. Guru dapat

memanfaatkan
TIK dalam N
berkomunikasi
dan pelaksanaan
PKB
Total skor kompetensi 14
Prosentase = (skor yang diperoleh / skor %

maksimal) x 100%

Nilai UNTUK KOMPETENSI 14; [(0<x<25%)=1; (25%<x<50%)=2;

(50%<x<75%)=3; (75%<x<100%)=4]
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